Pengenalan Tokoh 
1. Fatih Ramadhan Putra 


Fatih Ramadhan Putra. Biasa dipanggil Fatih. Pria usia 20 
tahun, bertubuh tegap dan jangkung, berkulit sawo matang 
dengan mata lebar serta wajah yang bisa dibilang tampan 
dengan bekas jahitan di pelipis kanannya. Anak kedua dari 
dua bersaudara. Kakaknya melanjutkan studi kedokteran di 
luar negeri. 


2. Elayya Fatimatuz Zahra 


Mahasiswi UGM cantik ini ternyata mantan dari seorang 
komandan. Ela, gadis usia 19 tahun dan semester dua di 
UGM ini dicampakkan oleh kekasihnya karena wanita lain. 
Namun, pada akhirnya, Ela dan Fatih akan bersatu. 


3. Rita Susiana 


Rita, 19 tahun. Kekasih Fatih yang lebih memilih komandan, 
padahal notabenenya, komandan itu kekasih dari Ela. 


4. Ferdinand Prasetyo 


Pria usia 26 tahun ini menjabat sebagai komandan dari 
Fatih. Mantan kekasih Ela dan akan menjadi suami dari Rita. 


6. Serda Hasan 


Kakak sepupu dari Ela. Yang akan menjadi penyampai berita 
diantara Ela dan Fatih. 


7. Muhammad Riski 


Sahabat Fatih dari awal masuk akmil. Dua tahun diatas 
Fatih. Orang yang paling rese dan paling rame. 


8. Tommi Saputra 


Salah satu sahabat Fatih juga. Seusia dengan Riski. Sudah 
memiliki istri dan juga anak. 


9. Eva Paramadina 


Gadis usia 22 tahun ini merupakan sahabat dekat Ela. 


Move On 


Fatih masih berkutat pada hukumannya kali ini. Ia terlambat 
bangun pagi tadi. Mungkin efek semalaman ia memikirkan 
tunangannya yang memilih menikah dengan pria lain 
karena material. 


"Sembilan puluh tujuh, sembilan puluh delapan, sembilan 
puluh sembilan, seratus ..." Ia mengakhiri hukuman push 
up-nya. Seniornya kini melihat sadis ke arah Fatih. 


"Lain kali jangan terlambat lagi. Kau sudah tingkat tiga di 
sini. Sekarang, langsung masuk ke dalam barisan dan ikuti 
teman-temanmu untuk apel pagi. Laksanakan!" 


Fatih memberi hormat. "Siap laksanakan!" 


Setelah senior membalas hormatnya, ia menurunkan 
tangannya dan langsung masuk ke dalam barisan. 


Fatih Ramadhan Putra. Biasa dipanggil Fatih. Pria usia 20 
tahun, bertubuh tegap dan jangkung, berkulit sawo matang 
dengan mata lebar serta wajah yang bisa dibilang tampan 
dengan bekas jahitan di pelipis kanannya. 


KKK 


Apel pagi telah selesai dilaksanakan. Kini Fatih bersama 
kedua kawannya, Riski dan Tommi, berjalan menuju ke 
ruangan untuk sarapan. 


"Tumben banget lu telat, Tih." Riski memulai percakapan 
setelah lama terdiam. 


"Gue kesiangan." Fatih membuang napasnya kasar. 


"Kenapa lagi sama Rita?" Seakan memahami keadaannya, 
Tommi menepuk bahu Fatih dari samping. 


"Kalian tahu kan sama Komandan Ferdinand?" Setelah 
memastikan kedua kawannya mengangguk, Fatih 
melanjutkan ucapannya. "Rita lebih memilih Komandan 
Ferdinand saat melamarnya dua hari lalu. Padahal Rita itu 
masih tunangan gue Iho. Apa mungkin gara-gara komandan 
lebih mapan dan lebih tinggi pangkatnya, lalu ia lebih 
memilih komandan?" 


Siapa juga yang tak suka dengan Komandan Ferdinand itu. 
Badannya tegap dan gagah, wajahnya tampan, bahkan 
sudah terdapat bintang tiga di kedua bahunya. 


"Kan gue udah pernah bilang gimana sebenarnya Rita itu, 
kan? Lu aja yang bandel, dikasih tahu ngeyel terus." Riski 
mengambil dua piring di depannya, lalu menyodorkan 
satunya kepada Fatih. 


"Dih, gue nggak diambilin sekalian." Tommi pura-pura 
merajuk. 


"Kalau lu galau segalau Fatih pagi ini, gue juga ambilin 
piring buat lu. Lagian lu bahagia-bahagia aja, istri lu sehat, 
bayi lu juga sehat. Nah, kalau Fatih? Kisah cintanya rumit." 
Riski menimpuk pelan kepala sohibnya itu yang hanya 
dibalas dengan cengiran kuda. 


"Gue nggak sengenes itu, Ris." Fatih mengambil sedikit nasi 
beserta lauk-pauk yang sudah disediakan. 


"Ya, tapi kan..." 


"Sudahlah, mending kita segera makan sebelum senior 
marah. Dan lu, Tih. Jangan lemah gara-gara seorang wanita. 
Lu bukan ABG lagi. 20 tahun bro, bukan waktunya lagi 


untuk menangisi masa lalu." Tommi mendahului kedua 
sohibnya, takut kena marah senior. 


Riski dan Fatih terpaksa mengakhiri percakapannya pagi ini. 
Mengalah dengan suasana, daripada harus mendapat 
hukumannya lagi, kan? 


"Fatih?" Panggilan itu sanggup membuat Fatih 
menghentikan sarapannya segera. 


"Lanjutkan makanmu! Setelah makan nanti langsung pergi 
ke ruangan Komandan Ferdinand. Paham?" 


"Siap, Serda! Paham!" Fatih segera menyelesaikan 
sarapannya. 
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Fatih berjalan gontai di koridor menuju ruangan komandan 
Ferdinand. Entahlah, tak biasanya komandannya itu 
memangil. Apa mungkin karena Rita? 


Seorang wanita keluar dari ruangan Komandan Ferdinand 
secara tiba-tiba. Membuat Fatih tak sengaja menabraknya 
karena terkejut. 


"Maafkan saya, nona. Saya tidak sengaja." Ucapnya formal. 
Wanita itu hanya melihatnya sekilas dan kemudian 
menghilang di tikungan koridor. Fatih sangat yakin kalau 
wanita tadi menangis saat keluar dari ruangan Komandan 
Ferdinand. Mengapa? 


Dengan mengumpulkan keberaniannya, Fatih mengetuk 
pintu ruangan Komandan Ferdinand. 


"Masuk!" Suara menyahut dari dalam. Suara yang familiar 
bagi Fatih, yang jelas bukan suara Ferdinand. 


Fatih membuka pintu ruangan Komandannya perlahan. 
Untuk memastikan wanita yang menganggu konsentrasinya 
tadi pagi tak ada di sana. Namun faktanya, wanita itu telah 
berdiri mesra di samping Komandan Ferdinand. 


Fatih berusaha menganggap tak ada wanita itu di samping 
komandannya. Namun, sekeras apa pun Fatih 
mengabaikannya, malah terasa semakin dalam bahwa Fatih 
merindukan wanita itu. Sulit baginya melupakan lima tahun 
kebersamaan, kenangan yang tercipta luntur hanya karena 
material. 


"Tahukah kamu mengapa saya memanggil kamu pagi ini?" 
Suara Komandan Ferdinand menyadarkan Fatih dari 
lamunannya. 


"Siap. Tidak, Komandan!" Fatih menegapkan tubuhnya 
dengan posisi siap. 


"Nggak perlu formal banget, Fatih. Ini bukan urusan militer 
atau tentang akmil." Komandan Ferdinand tertawa renyah. 


"Lalu soal apa, Pak?" Tubuh Fatih tetap tegap walaupun tak 
setegap tadi. 


"Kamu tahu kan kalau saya akan menikah dengan Rita?" 
Fatih hanya mengangguk, tanpa sedikit pun melihat Rita. 
"Kamu sudah ikhlas melepaskan Rita, kan?" Sambungnya. 


"Ikhlas atau tidak, siap atau tidak, saya juga harus 
melepaskannya. Kalau ternyata dia lebih memilih 
Komandan, saya bisa apa?" Fatih menahan gejolak di 
dadanya. 


"Aku udah manggil mantan pacar Ferdi juga tadi, udah 
ngutarain maksud kita, apalagi sudah ada jabang bayi usia 
empat bulan di sini, jadi mau tidak mau, kamu harus tetap 


mau." Rita mengelus perutnya. Fatih baru menyadari bahwa 
perut itu lebih besar daripada biasanya. 


"Saya juga sudah melepaskanmu. Bahwa tak sebaiknya saya 
menahanmu kalau memang rasa sudah tak ada. Kalau 
hanya ini yang Komandan mau ucapkan, saya sudah ikhlas 
seratus persen melepaskannya. Saya kira ucapan saya 
sudah selesai, saya izin, karena saya ada tugas bongkar 
pasang senjata bersama taruna tingkat pertama di 
Lapangan Tembak Akmil Salaman." Fatih berujar sopan. 


"Oh, iya, silakan kerjakan tugas dengan baik." Perintah 
Komandannya. 


"Dan aku harap, kau jangan menangis seperti mantan Ferdi 
tadi." Rita tersenyum sinis. 


Fatih keluar dari ruangan itu. Sekejap ia merasa lega, 
setelah merasakan ruangan komandannya pengap. Tunggu! 
Menangis seperti mantan Ferdinand? Berarti, wanita itu? 


Fatih berjalan lemas. Jadwal bongkar pasang senjatanya 
masih satu setengah jam lagi. Pikirannya masih kalut. 


"Kalau sekarang Rita sudah empat bulan mengandung janin 
Komandan, berarti ia sudah berselingkuh saat masih 
bertunangan denganku, boro-boro mau ngajak hubungan, 
nyium aja nggak pernah." Fatih mempercepat jalannya. la 
perlu bercerita dengan kedua kawannya. 


Galau 


"Eh, yang bener lu kalau ngomong, masa iya Rita udah 
hamil 4 bulan?" Riski mendaratkan pantatnya di samping 
Fatih yang terduduk di atas kursi panjang di dalam kamar 
barak mereka. 


"Lu kalau ngomong jangan asal deh, Tih. Ingat, fitnah lebih 
kejam daripada pembunuhan." Tommi menarik kursi agar 
tepat di depan Fatih. 


"Dih, gue tadi dipanggil juga gara-gara gue ditanya, ikhlas 
nggak ngelepasin Rita, lagian ikhlas atau nggak Rita juga 
udah hamil empat bulan," jelas Fatih, ia melupakan tentang 
wanita yang menangis keluar dari ruangan Ferdinand tadi. 


"Hei, ayo siap-siap, setengah jam lagi kita harus sudah siap 
di lapangan kaki gunung Tidar. Daripada telat kena 
hukuman, kan?" Tommi bangkit dari duduknya, menuju 
kamar mandi di dalam kamar mereka itu. Sedangkan Fatih 
dan Riski menyiapkan segala hal yang akan mereka bawa 
untuk menemani Taruna tingkat satu bongkar pasang 
senjata. 
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"Setiap kelompok Taruna tingkat pertama, berisikan lima 
anggota. Jadi nanti akan terbentuk lima belas kelompok. 
Setiap satu kelompok akan didampingi satu Taruna tingkat 
ketiga sebagai bekal Taruna tingkat ketiga untuk naik 
menjadi tingkatan ke-empat. Setiap kelompok membuat 
laporan sendiri dan setiap Taruna tingkatan tiga juga 
membuat laporan sendiri. Jelas?" Serda Hasan melihat ke 
seluruh Taruna di hadapannya. 


"Siap, jelas!" Terdengar sangat kompak. 


"Sebelumnya, setiap dua kelompok akan menaiki satu truck 
angkut menuju ke daerah Salaman. Kita menggunakan 
Lapangan Tembak Akmil disana, yang mana lapangan itu 
terakhir digunakan sebagai bumi perkemahan Nasional. 
Saya hitung sampai sepuluh, dan seluruhnya harus sudah 
menempati truck yang telah ditetapkan pada kertas yang 
kalian bawa. Setelah saya istirahatkan, segera menempati 
truck kalian. Istirahat ditempat, gerak!" Seluruh anggota 
berlari menuju ke armada truck yang telah disiapkan. 
Hitungan mundur dari sepuluh masih berkumandang. 
Menandakan belum habisnya waktu yang diberikan. 
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"Ndan, nggak sulit kan untuk bongkar pasang senjata?" 
Tanya salah satu anggota Fatih ketika mereka sudah berada 
di atas truck mereka. 


Fatih melihat sekilas nama anggotanya yang bertanya ini. 
Habib Fathurrahman. "Nggak kok, awalnya saja sih yang 
agak sulit, tapi kalian pasti bisa cepat memahaminya, benar 
kan, Riski?" 


Riski mengangguk sambil tersenyum. Kelompok Riski dan 
Fatih berada dalam satu truck yang sama. Memudahkan 
Fatih dalam berinteraksi, ia tak begitu dekat dengan 
anggota yang lain. Fatih sulit beradaptasi. 


"Ohh, ya sudah kalau gitu, Ndan. Saya tenang sekarang. 
Emm mau nanya lagi, Ndan. Kapan kita bisa megang ponsel 
ya, Ndan?" Habib bertanya lagi. Maklum, Taruna baru 
mungkin. 


"Untuk Taruna angkatan pertama dan kedua, tiga hari dalam 
sebulan ia boleh memegang ponsel, sedangkan Taruna 
tingkatan tiga, tiga hari dalam dua minggu. Kalau Taruna 


tingkatan empat, ia diperbolehkan memakai ponsel setiap 
hari Sabtu dan Minggu." Sekarang Riski yang menjelaskan. 


"Yahh, pacar saya bisa mengamuk nih, Ndan. Ndan Fatih, 
sepertinya saya pernah melihat Komandan pada upacara 
pembukaan Perkemahan Bela Negara waktu itu, kan? Ndan 
yang ikutan bongkar pasang senjata juga kan disana?" 
Habib lebih cerewet daripada kawan-kawannya. Terlihat dari 
wajah mereka ada ketegangan yang luar biasa terjadi. 


"Oh, kamu ikut ya? Iya, saya ikut. Hanya saya disana yang 
menjadi Taruna tingkatan terendah." Fatih tersenyum 
mengingat pembukaan perkemahan kala itu. 


"Iya lah, cuma dia. Orang dia aja lebih menguasai daripada 
komandannya waktu itu." Riski tertawa renyah dan Fatih 
hanya mengeluarkan cengiran khasnya. 


"Sudah, kita sudah sampai ini. Serius ya, saya doakan kalian 
semua bisa dan sukses." Fatih turun dari truck dan 
mengecek kembali anggotanya. 


aaa 


"Gue capek banget deh, Ris." Tommi merebahkan tubuhnya 
di kasur teratas. 


"Ya, gue juga." Riski membiarkan kakinya mengayun. Ia 
duduk di kasurnya berada, kasur di nomor dua. 


"Gimana tadi kelompok lu? Kelompok gue sih ada yang 
gagal satu tadi, diajarin sampe kesabaran gue habis masih 
aja nggak bisa, pas Serda datang, dia dinyatakan gagal." 
Tommi menatap langit-langit kamar. 


"Ya, gue sih juga kesusahan tadi, untungnya nggak ada 
yang gagal. Malah di kelompoknya Fatih tadi nggak ada 


yang gagal, dan dia nggak ngerasa kesusahan banget." 
Riski memberhentikan ayunan kakinya. 


"Ya maklumin aja lah, sejak di tingkatan pertama dia udah 
ahli. Ayahnya saja mantan Angkatan Laut yang pensiun 
gara-gara kecelakaan kerja. Mungkin ia sudah dapat dasar- 
dasarnya dari ayahnya. Ngomong-ngomong, dimana Fatih 
sekarang?" Tommi baru menyadari ketidakhadiran Fatih di 
Kamar. 


"Ila sedang mengeprint laporannya, gue udah titip ke dia 
tadi." Riski memejamkan matanya. 


"Ohh, laporan gue juga udah selesai kok. Tidur aja lah, udah 
jam sembilan malam juga ini." Tommi mengikuti Riski yang 
mulai memejamkan matanya. 


Mereka menikmati nyamannya dunia mimpi. Membawa 
mereka melepaskan beban yang ditanggung mereka. 
Membawa mereka terbang tinggi di angkasa. Namun, suara 
serak membangunkan mereka. 


"Gaes, bangun. Jangan tidur dulu. Gue baru dapat informasi 
nih." Dengan mata berat, Riski dan Tommi terpaksa akur 
dengan ucapan Fatih. 


"Mulai besok pagi, kita akan pesiar selama tiga hari. 
Mengistirahatkan tubuh kita dan menyiapkannya untuk 
penaikan tingkat empat hari lagi. Laporan kita sudah 
diterima dan disetujui. Kalian boleh pulang ke rumah kalian 
atau bahkan boleh menginap disini bagi yang rumahnya 
jauh." Fatih menjelaskan hal yang disampaikan Serda Hasan 
saat ia mengumpulkan laporannya tadi. 


"Yes, gue bisa nemuin istri dan anak gue." Tommi bersorak 
riang. 


"Yes, gue juga bisa nemuin tunangan gue." Riski 
menutupkan matanya kembali. 


"Enak jadi kalian, gue nemuin Ayah Ibu gue aja deh." Fatih 
mematikan lampu kamarnya dan segera menempati 
kasurnya. 


Maklumlah, mereka bertiga asli orang Magelang semua, jadi 
wajar, pesiar besok mereka gunakan untuk beristirahat 
bersama orang tersayang. 


KKK 


Pesiar = Liburan atau waktu istirahat yang dimiliki oleh para 
Tentara 


Pulang 


"Gaes ... Gue balik dulu ya," ucap Tommi sambil 
mengeluarkan kepalanya dari Taxi Online yang ia pesan. 


"Oke, hati-hati di jalan ya." Fatih melambaikan tangannya 
pada Tommi, disusul oleh Riski. 


"Hati-hati di jalan, lalu yang di hati kapan jalan-jalan?" goda 
Riski sambil melihat hilangnya Taxi yang dinaiki Tommi. 
Riski kembali mengecek aplikasi ojek online di gawainya. 


"Nggak usah ngeledekin jomblo dong, jadi kayak gue baru 
tau rasa lu." Fatih melihat gawai yang di pegang Riski. 
"Belum dateng juga ojol lu?" 


"Itu dia." Riski menunjuk sang ojek online yang memasuki 
halaman depan Akmil. 


"Mas Riski, ya?" 
"Pak Yanto, ya?" 


Setelah memastikan dengan seseorang yang tepat, Riski 
menyalami Fatih. "Lu nggak balik?" 


"Bentar, masih ada barang yang tertinggal. Tas gue juga 
masih ada di kamar. Hati-hati di jalan, ya. Gue ambil barang 
dulu." Fatih meninggalkan Riski yang masih bergeming. 


"Dasar, Fatih. Ternyata bukan cuma barangnya saja yang 
tertinggal, namun cintanya juga." la menaiki ojeknya. "Jalan, 
Pak." 


Fatih berlari menuju ke kamar baraknya yang berada di 
Akmil bagian belakang. la tergesa-gesa masuk ke dalam 
kamar dan mencari barang yang ia maksud. Terakhir kali ia 


pulang saat pesiar dulu, tiga bulan lalu, ibunya minta 
dibelikan Al-Qur'an terjemah dengan sampul bermotif 
cantik. Fatih membelikannya sebulan lalu, dikhawatirkan 
jika ia beli waktu pulang pesiar, waktunya tidak cukup. 


"Ini dia." Fatih menemukannya bersama dengan tumpukan 
foto-foto dan buku-buku kenangannya bersama Rita. 


"Tok ... Tok ... Tok..." 


Fatih memalingkan wajahnya menuju ke arah pintu dimana 
seseorang berdiri disana. Seorang wanita dengan balutan 
kemeja warna ungu dan celana jeans panjang serta hijab 
dengan warna senada berdiri di depan pintu kamar Fatih. 
Sepatu high heels ikut mewarnainya yang sudah bertinggi 
sekitar 163 cm itu. Wanita itu cukup familiar di mata Fatih. 
Sepertinya pernah bertemu. 


"Maaf mengganggu waktunya. Perkenalkan, saya Elayya 
Fatimatuz Zahra, biasa dipanggil Ela. Bisa bicara sebentar?" 
Fatih berdiri dari jongkoknya dan berdiri tepat di hadapan 
wanita itu. 


"Bukankah kita pernah bertemu sebelumnya? Kamu kan 
yang nggak sengaja saya tabrak di depan ruangan 
Komandan Ferdinand, kan?" Fatih masih mengingat wanita 
di depannya ini. 


"Hehe, iya benar. Kamu mantannya Rita, kan? Dan saya 
mantannya Ferdinand. Kita ada dalam posisi yang sama, 
yaitu sama-sama ditinggalkan saat masih menyayanginya." 
Ela menundukkan pandangannya. 


Fatih memegang kedua bahu Ela, membuat wanita itu 
kembali menegakkan pandangannya. "Nggak ada gunanya 
menyesali sesuatu yang sudah terjadi, thoh mereka sudah 
bahagia, kan? Apalagi Rita sudah hamil empat bulan juga." 


Fatih melepaskan pegangannya. "Err, lebih baik kita bicara 
sambil makan siang saja, nggak enak dilihatin teman-teman 
kalau kita bicara disini. Mumpung sudah jam makan siang 
juga." Setelah memastikan wanita di depannya ini 
mengangguk, Fatih mengambil satu tas punggungnya dan 
Al-Gur'an pesanan ibunya, kemudian berjalan berdua 
dengan wanita yang baru dikenalnya itu. 


KKK 


Fatih dan Ela berjalan beriringan di koridor tengah yang sepi 
nan panjang yang menghubungkan antara kamar barak dan 
aula tengah. Keheningan mencekam diantara mereka. 


"Ehm, kamu masih sekolah?" tanya Fatih basa-basi. la selalu 
membenci suasana sepi. 


"Aku kuliah, semester dua." Ela menundukkan 
pandangannya. 


"Jurusan apa?" Fatih memegang erat Al-Qur'an di tangan 
kanannya. 


"Kedokteran, aku juga bingung kenapa masuk di jurusan ini 
ya. Mungkin karena aku punya pacar TNI, lalu aku mikir jadi 
pemeran utama wanita di film Descendants Of The Sun kali, 
ya?" Ela tertawa renyah. 


"Haha, bisa aja kamu. Usia berapa sekarang?" Fatih 
menguasai keadaan. 


"Sembilan belas tahun, kamu?" Ela menengok ke arah Fatih. 


"Dua puluh tahun, setahun lebih dewasa dari kamu." Fatih 
juga melihat ke arah Ela, namun ia segera memandang lurus 
ke depan. 


"Dih, usia lebih tua bukan berarti harus lebih dewasa dong." 
Ela menegakkan pandangannya ke depan lagi. Fatih hanya 
menjawabnya dengan tawa renyahnya. 


"Err ... Kamu bawa kendaraan nggak? Kalau nggak 
mendingan kita pesen Taxi online saja gimana?" tawar Fatih. 


"Nggak usah, aku bawa mobil. Kamu bisa nyetir, kan?" Ela 
mencari kunci mobilnya dari dalam tas kecil. 


"Bisa kok, bisa." Fatih terdengar gugup. 
"Kenapa kamu?" Ela masih tetap mencari kunci mobilnya. 


"Eng ... Enggak kok. Anu, itu Iho, aduh apa sih, nggak jadi 
deh." Fatih membuang mukanya ke sebarang arah, asalkan 
Ela tak melihat wajah Fatih yg merah padam. 


"Haha, nggak usah gugup, santai saja, aku nggak bakalan 
gigit kok." Ela menetralkan suasana saat ini. Mereka sudah 
berada di Akmil bagian depan. "Nih, kuncinya. Avanza 
Warna merah hati, kalau nggak bisa nemuin, tekan aja 
tombolnya, ntar mobilnya bunyi kok. Aku tunggu di depan 
ya." Ela berjalan menuju ke gerbang depan Akmil. 


Fatih berjalan menuju ke area parkir. la menenangkan 
hatinya yang berdetak melebihi ritmenya. Dengan mudah ia 
menemukan mobil yang dimaksud. la masuk ke dalam 
mobil, meletakkan tasnya di kursi belakang dan Al-Qur'an 
pesanan ibunya di dasbor depan. Kemudian 
mengendarainya keluar dari pekarangan Akmil dan berhenti 
tepat di depan seorang wanita yang telah menunggunya. 


Ela membuka pintu belakang, membuat Fatih sedikit sebal. 
"Jangan di belakang, neng. Ntar kayak aku ini sopir Taxi 
online." 


"Eh, enggak, Kak. Aku cuma mau ambil ponsel aku aja nih 
Iho ketinggalan." Ela tertawa renyah. Ia menutup pintu 
belakang kemudian membuka pintu depan dan 
mendaratkan diri di samping Fatih dengan tenang. Ela tak 
memperhatikan bahwa pria di sampingnya itu terkejut atas 
panggilan 'kak' darinya. 


"Karena Kakak setahun lebih tua dari aku, jadi aku panggil 
kamu Kakak. Nggak papa, kan?" Ela memandang pria di 
sampingnya. 


"It's okey." Fatih mulai menjalankan mobil, memecahkan 
lautan kendaraan di jalanan kota yang pernah disinggahi 
orang nomor satu di Indonesia itu. 


"Kamu yang milihin tempatnya, ya. Aku nggak tahu tempat- 
tempat disini. Santai, aku yang bayar kok." Ela mulai 
menutup matanya. Membiarkan pria di sampingnya bingung 
memilih tempat yang dimaksud. 


aaa 


"Aku saja yang memesan. Dua sop kambing, dua porsi nasi, 
satu jus apel dan satu jus alpukat." Ela menutup buku menu 
dan memperhatikan pramusaji menulis pesanannya. 


"Ditunggu ya, mbak. Lima belas menit lagi." Pramusaji itu 
kemudian pergi menuju ke arah dapur. 


"Kakak jus alpukat atau apel?" tanyanya basa-basi. 


"Aku tak suka apel." Fatih memalingkan wajahnya dari layar 
gawai. 


"Bagus deh, aku juga tak suka alpukat." Ela tersenyum. 


"Em, bagaimana kau bisa bertemu dengan Ferdinand, El?" 
Fatih meletakkan gawainya di atas meja. 


"Waktu itu, awal aku masih di kelas 3 SMA. Kita kedatangan 
TNI dari Akademi Militer. Maksudnya untuk penarikan minat 
anak laki-laki untuk masuk di Akmil. Saat itu, aku sedang di 
Kamar mandi, mendengar pengumuman dari speaker 
sekolah, aku terburu-buru dan menabrak salah seorang dari 
TNI yang hadir. Tapi anehnya, aku yang limbung dan 
terpental ya sekitar tiga sampai lima meter. Mungkin karena 
tubuh kekarnya. Lalu ia menggendongku menuju ke UKS, 
dia mengobati lenganku yang tergores dengan telaten. Kita 
menjadi akrab dan dekat, bahkan sempat bertukar nomor. 
Dua bulan kemudian, kita pacaran. Lalu, entah mengapa, 
satu setengah tahun kemudian, tepatnya tiga hari lalu, ada 
undangan darinya, tapi bukan namaku yang tertulis. 
Melainkan, ia bersama Rita, teman dekatku." Ela memijat 
pelipisnya. 


"Rita? Rita mantanku?" Fatih terkejut, melihat Ela hanya 
mengangguk. "Rita mantanku adalah teman dekatmu?" 


Ela kembali mengangguk. "Mungkin ini suatu kebetulan, 
atau mungkin sejak awal memang Ferdinand lah yang ia 
kejar, bukan kamu." 


"Huft ... Sudahlah, aku tak mau membahasnya lagi. Lagipula 
sebenarnya, kita pacaran aja karena perjodohanku 
dengannya. Karea perjodohan itu aku mencintainya. Namun 
kurasa hanya aku, dia hanya berpura-pura mencintaiku." 
Fatih menyilangkan tangannya di meja. Lau tersenyum 
melihat pramusaji datang membawakan pesanannya. 


"Makan saja dulu lah, Kak. Nanti kita lanjut setelah makan." 
Ela menyuapkan sesendok sop ke dalam mulutnya. Fatih 
mengikuti hal yang sama seperti Ela. 


aaa 


"Kita ngomong lagi aja ya, Kak. Tapi disini aja, thoh 
minuman kakak masih utuh dan minumanku masih 
setengah." Fatih mengangguk pelan sambil mengambil 
tissue untuk membersihkan mulutnya. 


"El, kurasa kau tak usah terlalu memikirkan mereka. Biarlah, 
mungkin kau memang bukan jodoh komandan, dan aku 
bukan jodoh Rita. Thoh mereka udah bahagia dengan 
kehamilan Rita yang menginjak empat bulan, padahal 
nikahnya besok. Biarlah dosa mereka yang nanggung." Fatih 
menyeruput jus alpukatnya. 


Ela mengangguk. "Aku ingin mengajak kakak bicara bukan 
soal ini." Ela menyeruput habis jusnya. 


"Lalu?" Fatih memicingkan matanya, bingung. 


"Ah, sudahlah lupakan. Yuk, Kak. Ku antar Kakak pulang, 
tapi Kakak yang menyetir lagi. Sebelumnya, habiskan dulu 
minuman Kakak." Ela beranjak. Ia berjalan menuju ke arah 
kasir dan membayar. 


Perjalanan pulang mereka diwarnai dengan keheningan 
mencekam. Masing-masing dari mereka tak tahu kata apa 
yang akan mereka ucapkan. Sibuk dengan pikiran masing- 
masing. Tak membutuhkan waktu lama, mobil telah merapat 
di area perumahan. 


"Sudah sampai, El. Terima kasih sebelumnya, ya." Fatih 
mengambil barang-barangnya. 


"Iya, Kak. Sebelumnya, bolehkah aku meminta nomor 
Kakak?" Fatih mengangguk, kemudian mengetikkan 
nomornya pada ponsel Ela. 


"Terima kasih, Kak." Fatih mengangguk. "Terima kasih 
kembali." 


Fatih membuka pintu mobil, begitu juga Ela. Ela berjalan 
mendekat menuju ke arah Fatih. 


"Kak, tunggu." Fatih menghadap kembali ke arah Ela. 
"Maksudku tadi adalah, emm mau kah Kakak membantuku?" 


"Kalau aku bisa, aku akan bantu." Fatih tersenyum. 


"Err ... Bisakah kita berpura-pura pacaran? Supaya mereka 
menyesal memutuskan kita?" Ela tersenyum. "Nggak perlu 
dijawab sekarang, Kak. Nanti aku chat Kakak dan 
menanyakan jawaban Kakak. Selamat beristirahat, Kak. Aku 
pulang dulu." Ela memasuki kursi sopir dan pergi 
meninggalkan Fatih yang masih bergeming di depan rumah 
berbentuk tradisional yang masih terlihat mewah itu. 


"Dia menembakku? Atau apa? Baru kali ini aku menemukan 
wanita seberani dia." Fatih berjalan menuju ke dalam rumah. 


"Assalamualaikum, Ibu," teriak Fatih sambil mengetuk pintu 
rumahnya. la sangat merindukan Ibunya, begitu juga 
dengan Ayahnya. Dan satu lagi, ia ingin segera menuju ke 
kamar dan memberitahukan sahabatnya tentang hari ini. 


Frustasi 


"Ha? Yang bener lu?" ucap Tommi dan Riski hampir 
bersamaan. Mereka bertiga sedang melakukan panggilan 
Video Call. 


"Iya, bener. Emang ada ya yang pernah gue boongin?" tanya 
Fatih sambil menggaruk tengkuknya. 


"Eemm, jarang sih." Kali ini Tommi yang bersuara. 
"Lalu?" tanya Fatih. 


"Lalu apanya?" Risi terlihat sedang menikmati sepiring nasi 
goreng. 


"Dih, malah makan. Ya terus gimana? Gue terima tawaran 
Ela nggak? Kan besok pagi undangan nikahannya." Fatih 
mengacak rambutnya. 


"Terima saja, daripada kamu jomblo," tawa Tommi berderai. 


"Oke deh oke, tapi jangan bully gue dong." Fatih melihat 
notifikasi di gawainya. Ada sebuah pesan WhatsApp masuk 
dengan nomor yang tak ia kenal. "Eh, bentar ya, gue matiin 
dulu, ada yang chat nih, kayaknya sih Ela." Fatih langsung 
mematikan sambungan begitu saja. 


Kak, ini aku Ela ... Gimana tawaran Ela tadi kak? Besok 
nikahannya lho, Kak. Keputusan Kakak ada pada malam ini, 
mau datang sendirian atau sama aku?' 


Fatih bimbang, apa yang harus ia jawab sekarang? Fatih 
menghembuskan nafasnya kasar. Lalu ia menjawab pesan 
itu. 


'Baiklah, aku terima. Ini hanya untuk datang ke pesta 
pernikahannya, kan?' 


Tak berselang lama, sebuah balasan masuk. 


Iya, Kak. Walaupun aku pengennya sih untuk seterusnya. 
Dih, apaan :v. Enggak-enggak, bercanda kok.' 


Darah Fatih sempat berdesir sejenak. Wanita di seberang 
sungguh berhasil membuat jantung Fatih berkali-kali 
berdetak melebihi ritmenya. 


'Oke, besok ketemuan dimana?' 


Fatih mengetik dengan tangan yang gemetaran. la masih 
menunggu gadis itu menjawab pesannya. Sudah sepuluh 
menit tak ada jawaban. "Mungkin besok emang gue harus 
pergi sendiri deh. Tommi sama istrinya, Riski sama 
tunangannya." 


Fatih beranjak menuju kamar mandi. Membersihkan diri, ia 
ingin pergi tidur. Menggapai alam mimpinya. Melupakan 
masalahnya sejenak. Fatih kembali lagi ke kamar, dibukanya 
ponsel sekali lagi. Ada satu pesan di sana. 


'Nanti Ela jemput Kakak saja. Maaf, Kak. Tadi Ela habis 
bungkusin kado, Kakak nggak usah ikut bungkus kado. Ini 
kadonya atas nama kita berdua, kok. Ya udah nggak usah 
dibalas, Ela juga mau tidur. Night, Kak. See you tomorrow. ' 


Fatih lalu meletakkan ponselnya pada nakas. la beranjak 
mematikan lampu dan kemudian merajut bulu mata. 
Terbang ke alam mimpi, dan bahkan pria itu berharap ia tak 
akan membuka lagi matanya. 


kakak 


Fatih sudah siap. la memakai kemeja panjang batik 
berwarna coklat khas Pekalongan, dilengkapi dengan celana 
jeans, dan sepatu pantofel. Rambutnya ia sisir dan tata 
dengan rapi. Pria itu juga menyemprotkan parfum berkali- 
kali. 


"Nak, bau apa ini sih, wangi bener." Ibunya masuk ke dalam 
kamar dan mendapati anaknya sudah siap. Fatih hanya 
tersenyum. "Anak Ibu udah rela jika mantannya nikah sama 
komandannya, kan?" 


"Rela atau tidak, ikhlas atau tidak, siap atau tidak, Fatih 
memang harus melepaskan Rita, Bu." Fatih memegang 
kedua tangan ibunya. 


"Nak, padahal Ibu pengen sekali dapat menantu seperti 
Rita. Udah baik, ramah, cantik lagi." Ibu tersenyum. 


"Bu, Rita tak sebaik yang Ibu kira." Fatih mengelus lembut 
tangan Ibunya. 


"Maksudnya, nak?" 


"Rita sudah hamil empat bulan, Bu. Apakah Rita baik 
sekarang menurut Ibu?" Fatih kini memegang kedua bahu 
ibunya. 


"Astaghfirullah! Yang bener, nak?" Fatih hanya 
mengangguk. 


"Ya sudah, hati-hati di jalan. Itu sudah ditunggu cewek di 
depan. Pacar baru, ya?" goda Ibunya. 


"Kuharap begitu, Bu." Ada binar kesenangan di mata Ibunya. 
"Tapi kita hanya pura-pura pacaran." 


Fatih melihat ibunya mengangguk. Lalu ia mencium tangan 
ibunya. "Fatih berangkat dulu ya, Bu. Ibu jaga diri di rumah. 
Assalamualaikum." 


Fatih keluar rumah. Gadis itu berdiri di samping mobilnya. 
Gamis model baru berwarna dominan abu-abu tampak 
mewarnai tubuh itu. Balutan hijab warna putih dan 
handshock berwarna hitam ikut mewarnai. Goresan make up 
tipis menambah kesan cantik pada wajah itu. Dan ditambah 
dengan high heels berwarna senada yang menambah tinggi 
Ela. Ela melihat ke arah Fatih yang masih menyapukan 
pandangannya pada Ela. 


"Ayo, Kak. Berangkat sekarang. Semuanya sudah pada 
kumpul, kok." Ela berhasil membuyarkan pandangan Fatih. 


"Eh, maaf. Tadi ada urusan sebentar sama Ibu. Maaf, ya." Ela 
mengangguk seraya memberikan kunci mobilnya pada 
Fatih. Lalu mereka masuk dan duduk pada tempat masing- 
masing. 


Mobil telah memecah lautan kendaraan di Magelang. Sepi 
menusuk diantara keduanya. Tak ada yang memulai 
percakapan. Sibuk dengan pikiran masing-masing. Hanya 
deru mesin mobil yang terdengar. Selebihnya, hening. 


Mereka dipaksa dekat. Mereka dipaksa melakukan sesuatu 
yang bahkan baru untuk mereka. Hanya karena keadaan 
yang tak memungkinkan mereka untuk memperjuangkan 
cintanya. Saat cinta yang telah diperjuangkan ternyata 
mengkhianati mereka cukup lama. Bukan hanya Fatih atau 
Ela, ini tentang keduanya. Yang terlambat menyadari, 
bahwa sebenarnya cinta yang telah mereka perjuangkan 
ternyata tak pernah berpihak padanya. 


Mobil telah merapat di tepi jalan. Deretan mobil telah 
mewarnai jalanan. Bahkan mereka harus berjalan kaki untuk 


mencapai rumah pemilik hajat. Fatih keluar dari mobil, 
begitu juga dengan Ela. Gadis itu bahkan tak memiliki hal 
yang bisa dibicarakan seperti biasanya. Fatih mengunci 
mobil menggunakan remote control. Dan ia berjalan santai 
di atas trotoar, meninggalkan Ela yang menjadi 
pasangannya kali ini, walau hanya pura-pura. 


Ela berjalan lebih cepat, mengejar Fatih. Dengan high heels 
nya itu, ia tahu bahwa tak akan bisa berlari. Setelah 
dirasanya cukup dekat dengan Fatih, gadis itu menarik 
tangan Fatih dan kemudian mengapitnya diantara lengan 
kanannya dan tubuhnya. 


"Jangan lupakan bahwa kita sedang bermain drama disini, 
Kak. Aku hanya ingin membuat mereka terkejut bahwa kita 
juga bisa seperti mereka." Ela menekankan suaranya pada 
setiap kata. Mengingatkan Fatih tentang kesepakatan 
mereka. 


"Eh, iya. Maaf, El. Tadi aku lupa." Ela hanya mengangguk. 
Mereka melanjutkan jalannya. Menikmati setapak demi 
setapak jalan trotoar pada pagi hari yang lumayan mendung 
itu. Semakin dekat, dan semakin cepat pula detakan 
jantung diantara keduanya. 


Mereka memasuki pelataran rumah. Rumah mewah dengan 
desain luar negeri tampak asri dipandang. Taman-taman 
kecil terlihat berjajar rapi. Tenda dan dekorasi terlihat pas 
dengan desain rumah. Meja-meja makanan tertata di sudut 
halaman. Senuah panggung ukuran 6x5 meter berdiri kokoh 
di depan rumah. Terlihat kedua mempelai duduk romantis di 
atas kursi. Tersenyum manis melihat kedatangan Fatih dan 
Ela. Tapi mereka belum menyadari bahwa kini tangan 
mereka berdua telah tertaut. 


Kedatangan Fatih dan Ela dengan bergandengan mesra 
membuat desas-desus Taruna tingkatan tiga yang ikut 
menghadiri. Mereka tahu, bahwa Ela adalah mantan dari 
Ferdinand dan Rita adalah mantan Fatih. 


"Hey! Mesra amat sih!" Tommi menepuk bahu Fatih. Fatih 
melepaskan genggamannya dan berbalik arah menghadap 
Tommi. Fatih melihat sahabatnya itu, juga seorang wanita 
yang menggendong bayi usia sekitar enam bulan 
disampingnya. 


"Istri lu?" tanya Fatih. 


"Bukan, tapi teman hidup." Fatih meninju pelan lengan 
sahabatnya itu. 


"Ohh, ini thoh yang namanya Ela." Fatih mengangguk. 
"Kalau pura-pura pacaran, jangan kaku gitu dong." Tommi 
berbisik di telinga Fatih. "Ya udah, gue duluan ya." 


Fatih melihat Tommi yang mulai menjauh pergi 
meninggalkan tempat. la baru sadar, mengapa Tommi 
secepat itu meninggalkan acara. 


"Siapa?" Ela mengikuti tatapan mata Fatih. 
"Ha?" Fatih sedikit terkejut. 


"Siapa? Siapa yang ngajak ngomong Kakak tadi?" Ela 
memperjelas ucapannya. 


"Oh, dia sahabat aku di Akmil. Kita satu kamar." Fatih 
menjelaskan. 


"Sahabatan hanya berdua?" 


"Nggak, sama Riski juga, tapi dia belum datang. Kita 
nunggu dia dulu atau duluan?" Fatih melirik jam tangannya. 


"Duluan aja, kasihan nih tanganku, capek megangi kado 
terus." Fatih seakan baru menyadari bahwa gadis 
disampingnya dari tadi memegangi kado besar. 


"Eh, biar aku saja yang megang." Kado itu sudah berpindah 
tempat sekarang. Fatih kemudian menggenggam tangan 
kanan Ela. "Ayo." 


Mereka mendekat ke arah panggung dimana sang mempelai 
telah terduduk di atas sana. Senyum kedua mempelai yang 
mengembang sejak Fatih dan Ela datang kini luntur ketika 
mereka mendekat. Mereka fokus memandangi kedua tangan 
yang saling bertaut. 


Fatih dan Ela menaiki panggung. Membuat Rita dan 
Ferdinand seketika berdiri, berniat menyalami. 


"Selamat ya buat pernikahan kalian." Fatih menyalami Rita, 
ada senyum yang dipaksakan dimata Rita. Kemudian ia 
melangkah menuju Ferdinand dan ikut menyalami. 


"Selamat ya buat dedek, udah dapat orang tua baru. Jangan 
nakal ya, dek." Ela mengelus perut Rita. Kabar kehamilan 
Rita sudah menyebar sejak kemarin sebenarnya, namun 
perlakuan dari Ela nembuat wajah Rita memerah. Pengantin 
itu merasa dipermalukan. 


"Selamat juga buat kalian. Udah pacaran, ya? Cepet 
banget." Nada sinis terdengar pada ucapan Rita. 


"Sudah, memang kenapa? Kau mau merebutnya lagi? 
Seperti kau merebut Ferdinand dariku?" Ela kalut. 


"Aku bahkan nggak akan pernah membiarkan kau bahagia, 
Elayya Fatimatuz Zahra!" Rita menekankan ucapannya. 
Fatih dan Ferdinand hanya terdiam. Bahkan Ferdinand tak 
menyangka, bahwa perempuan yang ia nikahi sekarang 
hanya ingin menghancurkan kebahagiaan mantan 
pacarnya. 


"Dan kau bahkan tak akan menyangka telah mengatakan 
apa yang telah kau lakukan, Rita. Kau bahkan tak pernah 
mencintaiku, kau mendekatiku hanya untuk mencari 
kedekatan dengan Komandan, hanya demi merusak 
kebahagiaan Ela." Fatih bersuara setelah lama terdiam. Rita 
bergeming. Ditatapnya pria yang telah sah menjadi 
suaminya. Ada binar kekecewaannya disana. 


Memang dasar Rita, ia tetap tidak mau kalah. Ada beribu 
cara yang bisa ia lakukan untuk menyangkal apa saja. 
"Kenapa aku mendekati Ferdinand? Karena aku 
mencintainya. Aku benar-benar mencintainya!" 


Fatih menarik tangan Ela menjauhi panggung. la tak ingin 
berdebat dan menjadi pusat perhatian. "Jangan pulang dulu, 
silahkan nikmati makanannya. Ini makanan mahal Iho." 
Nada ucapan Ferdinand terdengar menghina. 


"Terima kasih, tapi lebih baik jika kami segera pulang." Fatih 
menarik Ela meninggalkan rumah Ferdinand. Darahnya 
mendidih. Setiap saat ia bisa mengeluarkan emosinya. 


"Kak, tenanglah. Ferdinand memang begitu." Ela berbicara 
setelah mereka sampai di depan gerbang rumah Ferdinand. 


"Tapi, aku sebel sama mereka. Hamil diluar nikah aja 
bangga." Fatih melepaskan genggamannya dan meremas 
rambutnya. Kemudian prianitu berjongkok. 


"Sabar, Kak. Lebih baik kita pulang saja. Aku antar Kakak 
pulang, kali ini aku yang nyetir." Ela berjongkok disamping 
Fatih, tangannya mengelus punggung Fatih, berusaha 
menenangkan pria itu. 


"Tak apa, biar aku saja yang menyetir. Kamu nggak pengen 
kemana gitu? Aku nggak mau Ibuku melihatku sefrustasi 
ini." Fatih menegakkan kepalanya. 


"Ya sudah, ayo Kak kita pergi. Aku akan kasih tahu 
tempatnya di mobil nanti." Mereka berdiri dan kemudian 
berjalan menuju ke mobil. 


Avanza merah itu kini memecah jalanan kembali. Menyatu 
dengan ribuan kendaraan di jalanan tersebut. Tempat tujuan 
mereka belum ditentukan. Tapi, berputar-putar di jalanan 
membuat Fatih segera melupakan sejenak hal yang 
membuat frustasi ia pagi ini. 


Perasaan Yang Terpendam 


"Terima kasih ya buat jalan-jalannya hari ini, El." Mereka 
telah sampai di depan rumah Fatih. 


"Iya, Kak. Sama-sama. Ela langsung pergi ya, Kak. Kuliah Ela 
di Jogja, nih. Ela cuma ambil cuti lima hari saja, Kak. Semoga 
kita masih dipertemukan kembali ya, Kak." Ela menatap 
manik mata Fatih. 


"Oke, El. Semoga kita masih bisa dipertemukan." Fatih 
tersenyum. Entah siapa yang memulai, mereka berpelukan. 


"Eh, maaf maaf, El." 
"Aku juga minta maaf, Kak." 


Fatih turun dari mobil, disusul oleh Ela. Lantas, gadis itu 
masuk ke mobil dan duduk di tempat kemudi. "Sampai 
jumpa, Kak. Bye." 


"Bye." 


Avanza merah itu kini telah pergi dari mata Fatih. Bahkan, 
pandangannya tak lepas ikut mengantarkan kepulangan 
Ela. 


Fatih berjalan malas menuju ke dalam rumah, sepertinya 
sebagian hatinya telah hilang. Ia berfikir bahwa hilangnya 
sebagian hatinya itu karena pernikahan mantannya. Pria itu 
belum bisa membaca hatinya sendiri. Bahwa sebenarnya dia 
telah melabuhkan separuh hatinya pada Ela, gadis yang 
baru saja ditemuinya, tepatnya menemuinya. Gadis yang 
memiliki alasan sakit hati yang sama dengannya. 


Faith membuka pintu rumahnya. Ia masih belum menyadari 
ada banyak pasang sandal dan sepatu di depan pintu 
rumahnya. 


"Fatih ... Kemana saja, sih? Setelah debat hebat sama 
mempelai, lu ilang gitu aja!" Suara cempreng Riski yang 
jarang keluar itu menyambut kehadiran Fatih. Pria yang 
baru datang itu sempat terkejut dan memegangi dadanya. 


"Kok kalian semua disini?" Fatih memandang satu per satu 
wajah-wajah di ruang tamu rumahnya ini. Ada Riski, 
tunangan Riski, Tommi, istrinya beserta anak bayinya. 


"Gue tadi nggak jadi balik, Tih. Gue laper, akhirnya balik 
lagi deh demi makan gratis dari Komandan yang terkenal 
super pelit itu." Tommi menyengirkan deretan giginya. 


"Gue tadi baru aja sampai, lihat lu sama cewek debat sama 
sang mempelai. Terus lu pergi gitu aja narik tangan cewek 
itu, sampai nggak ngeliatin gue. Tega banget ya." Riski 
memasang tampang melas. 


"Dih, jijik. Gue nggak kenapa-kenapa kali. Sans aja." Fatih 
menyapukan pandangannya menatap satu persatu orang 
yang ada di ruangan ini. Matanya memanas. Namun Fatih 
berhasil menahan agar air matanya tak turun begitu saja. 
Ternyata, masih ada sahabatnya yang mengkhawatirkannya. 


"Eh, gue baru inget!" Riski bersorak lantang. 


"Pelan-pelan kenapa say kalau ngomong," cibir Lia, 
tunangan Riski. 


"Emang apaan sih yang bikin lu histeris kek gitu." Fatih 
mendaratkan pantatnya di kursi di samping Riski. 


"Gue belum salaman sama nyumbang pengantin!" 
Ucapannya berhasil membuat seisi ruangan terdiam 
sebentar kemudian tertawa terpingkal-terpingkal. 


"Uang lu nggak akan buat bertambah banyaknya uang 
mereka kali, Ris." Tommi wmenimpuk kepala Riski 
menggunakan bantal sofa. 


"Tiga puluh ribu lumayanlah buat nambah-nambahi 
keuangan mereka." Riski mengeluarkan uang dua puluh ribu 
dan sepuluh ribu dari dalam amplopnya. 


"Dih, cuma tiga puluh ribu doang. Kayak gue dong." Tommi 
menyombongkan diri. 


"Berapa?" Fatih memalingkan wajahnya dari ponsel. 


"Ya, sama juga sih." Tommi menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. 


"Yeeeee," ledek Riski sambil menimpuk Tommi 
menggunakan bantal tadi. Melihat itu, anak Tommi 
menangis. 


"Eh, sayang-sayang Ayah nggak papa, kok." Tommi 
menepuk-nepuk pantat anaknya yang dalam gendongan 
ibunya. "Ya kali, nggak papa lah, kan gue udah masukin ke 
kotak amplop. Daripada lu? Eh Fatih juga nggak ngasih, 
yang ngasih ceweknya tadi," goda Tommi. 


"Kan ceritanya gue pacarnya dia, masa iya gue bawa 
amplop sendiri, nggak so sweet dong." Fatih membela diri. 


"Udah jadian beneran, ya?" Riski memusatkan fokus kepada 
Fatih. 


"Ku harap." Fatih terdiam sebentar. "Haha, enggak-enggak." 


"Ku harap juga, biar lu nggak galau-galau terus." Tommi 
telah selesai dengan anaknya. 


"Iya, gue juga." Riski menyetujui ucapan Tommi, bahkan 
tunangannya serta istri Tommi ikut mengangguk. 


Fatih tersenyum trenyuh. Teman-temannya begitu 
memperhatikannya. 


"Semangat selalu Fatih." Lia menyemangati. 


"Iya, Tih. Semangat. Masa semangatnya waktu di SMA aja." 
Reyna, istri Tommi juga ikut menyemangati. Mereka sekelas 
dulu waktu SMA. 


"Iya, terima kasih semuanya. Ah, jadi sayang." Fatih terlihat 
lebay. 


"Najis." 
"Alay." 


Dua umpatan itu terlontar dari mulut Riski dan Tommi, lalu 
diikuti oleh gelak tawa dari mereka semua. 


"Nak Fatih." Suara teriakan Ibu Fatih terdengar dari dalam 
rumah. Membuat Fatih berlari tergopoh-gopoh. la takut 
ibunya kenapa-kenapa. 


"Kenapa, Bu? Ada apa?" Fatih menetralkan suaranya yang 
serak. 


"Kamu kenapa, sih? Ibu nggak papa, kok. Ini Iho bantu Ibu 
bawa makanan dan minuman ke teman kamu." Telah tersaji 
beberapa piring makanan ringan dan beberapa gelas 
kosong serta seteko besar air minum. 


"Ya Allah, Bu. Fatih kira Ibu kenapa-kenapa. Lagian Ibu 
kenapa repot-repot kayak gini, sih?" Fatih mengambil 
nampan dan meletakkan beberapa piring disana. 


"Nggak apa-apa, nak. Ibu suka, kok. Jarang-jarang kan 
rumah rame kayak gini? Kakakmu sibuk urus kedokterannya 
di Eropa sana. Kamu sibuk di Akmil. Ayah selalu sibuk di 
kebun. Nah Ibu? Kesepian di rumah." Ada nada sedih yang 
tercetak di sana. 


"Ibu doain Fatih supaya cepat jadi TNI-AD ya, Bu. Nanti Fatih 
nggak tidur lagi di Akmil, tapi di rumah." Fatih menghibur 
Ibunya. 


"Aamiin, ya sudah ayo segera bawakan ini ke temanmu, ya." 
Fatih mengangguk kemudian mulai membawakan makanan 
dan minuman itu menuju ke ruang tamu. 


Fatih harus bolak-balik sebanyak dua kali, nampan itu 
berhasil membuat kerja Fatih lebih cepat. 


"Nggak usah repot-repot, Tih." Lia melihat Fatih iba. 


"Iya, nih. Pakai repot-repot segala. Nggak enak nih jadinya." 
Reyna ikut menimpali. 


"Alah, nggak papa. Jarang Iho dia kayak gini kalau di Akmil, 
kebanyakan dia yang nyuruh kita." Riski berceloteh. 


Sebuah bantal melayang ke arah Riski. "Ya iya lah! Dia kan 
dipromosiin jadi kapten pas tingkatan empat nanti! Kan 
emang aturannya gitu, dia harus latihan biar nggak 
gampang  disuruh-suruh bawahan nantinya." Tommi 
geregetan dengan sohibnya yang satu ini, kadang otaknya 
nyambung, tapi lebih keseringan gesrek sih. 


Fatih tertawa renyah. "Udahlah, biasa aja. Ini Kan rumah 
gue, masa iya gue yang nyuruh kalian? Nggak, kan?" 


"Ini kue buatan sendiri, Tih?" Reyna sedang menikmati kue 
cookies kering. 


Fatih melihat sekilas. "Iya, itu buatan Ibu. Beliau sering 
membuat kue kalau gue di Akmil. Karena emang beliau 
nggak ada temannya di rumah. Ayah ke kebun. Kak Ayya 
sibuk ngurusin studi akhirnya di Eropa, Iha gue di Akmil." 


"Tih, lu sadar nggak?" tanya Lia tiba-tiba. 
"Sadar apaan?" Fatih balik bertanya. 


"LU sama kakak lu kayak di film drakor yang sering gue 
tonton bolak-balik." Lia menjawab antusias. 


"Film apaan sih say?" Riski ikutan penasaran. 
"Iya, film apaan Lia?" Fatih menyesap minumannya. 


"Descendants of The Sun itu lho." Jawaban Lia membuat 
semuanya tertawa. 


"Lia, Descendants of The Sun itu cerita cinta tentang dokter 
dan tentara. Bukan kakak adik. Contohnya bukan Kak Aya 
sama Fatih. Tapi, Fatih sama Ela." Tommi menjelaskan. 


"Darimana lu tahu kalau Ela itu jurusan kedokteran di 
UGM?" Fatih nampak bingung. 


"LU sendiri gitu pas kita bertiga video call-an." Fatih terlihat 
berfikir sebentar, lalu ia menampilkan cengirannya. 


"Bentar, deh. Ela yang lu maksud itu Ela yang tadi sama lu 
ke nikahannya Rita, kan?" Lia mencoba mengingat-ingat. 


"Iya, emang kenapa?" 


"Eh, itu berarti Ela anak tante gue, Tih. Tadi gue nggak 
sempet nyapa, orang lu narik dia kenceng tadi." 


"Oh." Fatih hanya ber-oh ria. la tak menyangka, bahwa gadis 
yang diam-diam ia sukai itu adalah anak dari tantenya Lia. 


Mereka kini larut dalam obrolan ringan. Bahkan sempat 
bernostalgia dengan zaman dulu. Saat masih SMA, awal 
Riski dan Lia bertemu, awal Tommi dan Reyna bertemu 
sampai ke jenjang pernikahan, awal mereka masuk Akmil, 
bahkan tentang hubungan Fatih dengan Rita yang telah 
kandas sekalipun. Tak ada yang mereka lewatkan untuk 
dibincangkan. 


Inilah mereka. Berawal dari persahabatan ketiga lelaki 
kurang waras itu, bahkan sampai membawa pasangan 
masing-masing, menjadi sebuah keluarga tanpa kartu 
keluarga. Mereka kini hanya menunggu. Menunggu sang 
pangeran menemukan pasangan hidupnya. Dan pangeran 
mereka adalah, Fatih Ramadhan Putra. 


Fatih sebenarnya tak pernah mau diperlakukan secara 
istimewa seperti itu. Bahkan pria itu berkali-kali meminta, ia 
ingin diperlakukan seperti orang biasa. Namun, sikap mudah 
bergaulnya, sikap cepat dalam menerima hal baru, cerdas, 
dan ber-IO tinggi membuatnya selalu dispesialkan. Fatih tak 
ingin itu semua, ia ingin selalu bersama dengan teman- 
temannya, dari suka maupun duka. 


aaa 


"Mblo, gue balik dulu, ya." Riski bersalaman dengan Fatih, 
diikuti oleh Lia. 


"Gue juga, mblo. Kasihan tuh si Mika. Udah nyenyak gitu." 
Tommi dan Reyna ikutan bersalaman. 


"Kasihan si Mika atau si Reyna, nih?" goda Fatih. 
"Dua-duanya sih." Tommi tertawa. 


"Oke, hati-hati, ya. Makasih udah main. Kapan-kapan kesini 
lagi, Ibu gue seneng kalian main." Fatih mengantarkan 
sampai ke depan pintu. 


"Kalau kita main lagi, lu harus janji, lu sudah punya 
pasangan. Jangan jomblo terus, minimal tunangan lah," 
canda Riski. 


"Bye, Fatih." 
"See you next time, Fatih." 


Rumah Fatih kini sepi kembali, tak ada lagi bising dan huru- 
hara. la berjalan gontai masuk. Didapatinya sang Ibu yang 
kini tengah sibuk membereskan. 


"Ibu, biar Fatih saja. Kan bukan Ibu yang bikin berantakan." 
Fatih berusaha mengambil alih pekerjaan yang dilakukan 
sang Ibu. 


"Biar Ibu saja, nak. Ibu rindu membersihkan rumah. Rumah 
selalu bersih karena tak ada yang mengotorinya. Kamu 
mandi saja, nak." Fatih tak pernah bisa melawan kemauan 
Ibunya, apalagi atas dasar kerinduan. 


"Baiklah, Bu. Fatih mandi dulu, ya." Fatih pamit undur diri. Ia 
berjalan mengambil handuk dan kemudian menuju ke 
kamar mandi. Membiarkan sejuknya air mengguyur 
tubuhnya di sore itu. Sejujurnya, ia merindukan celotehan 
Ela. 


Fatih telah selesai mandi. Ia kini hanya memakai kaos army 
dan celana kolor biasa. Terduduk di ruang keluarga setelah 
selesai ia menunaikan sholat Maghrib. Dibukanya Al-Quran. 
Pria itu mulai membaca ayat per ayat. Menyejukkan rumah 
ini. Bahkan, Ayahnya masih belum pulang. la berinisiatif 
ingin menjemput Ayahnya selepas mengaji ini. 


"Shodaqallah hul adzim." Fatih mencium Al-Qurannya. Baru 
saja ia bangkit, suara pintu depan terdengar. Ayahnya sudah 
pulang. Beliau membawa bertandan-tandan pisang yang 
sudah masak. 


"Nak, Bu, Ayah panen pisang Raja, nih." Suara senang 
terdengar dari ucapan beliau. Kesibukannya di kebun 
sebenarnya ia gunakan untuk melupakan masa lalunya, 
kecelakaan kerja saat menjadi TNI-AL. Bahkan beliau selalu 
mewanti-wanti Fatih agar selalu berhati-hati. 


"Kriing ..." Bunyi ponsel Fatih memekakkan telinga. la berlari 
menuju kamar untuk segera mengangkat panggilan. Pria itu 
mendekatkan benda pipih tersebut ke telinganya. Suara 
nyaring yang Fatih rindukan terdengar di seberang sana. 


"Aku rindu ...." 


Stalking 


"Aku rindu ...." Suara itu mampu melunturkan rasa rindu 
Fatih terhadap si empunya suara. 


"Aku juga rindu, El." Fatih tak menyadari bahwa ia 
mengatakan itu. 


"El? El itu siapa?" Merasa tersadar, Fatih menjauhkan 
gawainya dari telinga dan melihat nama pemanggil. Tertulis 
disana Kakak LDR. 


"Eng ... Enggak siapa-siapa kok, Kak. Anu, cuma temen aja," 
jawab Fatih gugup. 


"Haha, iya deh. Kakak percaya kalau kamu itu lagi jatuh 
cinta setelah ditinggal rabi mantan, kan?" goda Aya dari 
seberang. "Dek opo koe lali, karo sumpah janjimu. Mbiyen 
bakal ngancani, urip tekat matiku. Pancene koe tego medot 
tali asmoro. Rabi karo wong liyo, mblenjani tresnoku 
nelongso. (Dek apa kamu lupa, dengan sumpah janjimu. 
Dulu pernah menemani, hidup sampai matiku. Ternyata 
kamu tega mutus tali asmara. Menikah dengan orang lain, 
mengkhianati cintaku nelangsa)." Aya menyanyikan lirik 
lagu itu. Suara khasnya dan merdu itu mampu membuat 
Fatih tersenyum. 


"Dih, Kakak apaan sih." Fatih tertawa, ia sedikit terhibur. 


"Dek, bilang sama Ibu, minggu depan Kakak pulang. Kakak 
juga mau ngenalin pacar Kakak orang Solo yang sama-sama 
studi disini. Namanya Husni. Program studi Agidah dan Figih 
Iho disini. Katanya nanti datang ke rumah sama Abi 
Umminya. Sekalian mau ngelamar Kakak. Kamu bisa di 
rumah, kan?" Nada bicara Aya terdengar bahagia. 


"Haduh, Kak. Ini aku lagi pesiar. Ini aku juga di rumah. 
Minggu depan aku masih penaikan tingkat nih. Apalagi aku 
dapat promosi jadi Kapten. Nggak bakalan dapat izin cuti, 
nih. Ntar kalau Kakak nikah aja ya aku pasti ambil cuti. Tapi 
doain ya, Kak. Pas Kakak nikah, aku udah jadi TNI-AD." 


"Iya, dek. Kakak selalu doain kamu disini kok. Kakak boleh 
bicara sama Ibu?" 


"Boleh, Kak. Sebentar, ya. Aku carikan Ibu dulu." 


Fatih berjalan menuju ke arah dapur. Benar dugaannya, 
Ibunya berada disana. "Bu, ini Kak Aya mau bicara sama 
Ibu." 


Fatih memberikan ponsel pada Ibunya. Ia kemudian 
meninggalkan sang Ibu yang asik bercengkrama dengan 
Aya melalui telepon. Pria itu tahu, bahwa si Ibu akan lama 
jika sedang berbincang melepas kerinduan dengan anak 
sulungnya itu. Bahkan selama apapun mereka mengobrol, 
Ibu pasti akan tetap bilang Ibu masih rindu kamu, Ay. 
Berbeda jika berbincang dengan Fatih. Cukup sekejap dan 
Ibunya bilang itu sudah mengobati rasa rindunya. 
Sebenarnya tak adil. Namun rasa sayang Fatih ke Ibu dan 
Ayahnya mengalahkan rasa egoismenya. 


"Ayah baru ngapain?" Fatih berjalan mendekat menuju 
ruang keluarga saat sang Ayah sedang mengotak-atik 
ponselnya. 


"Enggak, Ayah ingin menelpon Aya, tapi operator bilang 
nomor sedang sibuk." Fatih hanya tersenyum. 


"Kakak sedang nelpon Ibu menggunakan ponselku, Yah. 
Kalau Ayah mau bicara sama Kakak, ke dapur saja, nanti 
gantian sama Ibu." Fatih mendaratkan pantatnya di samping 
Ayahnya. 


"Nak?" panggil Ayah Fatih. 
"Iya, Yah?" Fatih memusatkan fokusnya pada sang Ayah. 


"Kamu yakin mau jadi kapten pasukan Infanteri?" Ada nada 
takut kehilangan disana. 


"Iya, Yah. Memangnya kenapa?" Fatih lebih antusias saat 
Ayahnya membahas tentang dunia militer. 


"Infanteri itu pasukan yang paling depan yang akan maju 
bila diserang musuh. Kamu tahu itu, kan?" 


"Iya, Yah. Fatih tahu kok." 


"Kan resiko terluka dan meninggalnya lebih besar." 
Kekhawatiran Nampak jelas pada pelupuk mata yang sudah 
mulai mengeriput itu. 


"Ayah, tugasku nanti memang tidaklah mudah. Bahkan 
nyawapun taruhanku, Yah. Namun, disini kehormatan 
bangsa lebih berarti, Yah." Fatih tak kuasa melihat genangan 
air mata yang siap jatuh kapan saja dari mata Ayahnya. 


"Fatih, Ayah nggak sanggup jika melihat kamu harus 
mengalami cidera seperti Ayah ini, kehilangan satu kaki dan 
memakai kaki palsu." Sang Ayah memegang kaki kanannya 
yang sekarang adalah robot. "Apalagi jika harus melihat 
kamu mati di medan juang." 


"Tidak akan terluka dan tidak akan mati! Jikalau aku mati, 
aku tetap akan mati karena mempertaruhkan kehormatan 
bangsa. Seragam lorengku akan selalu menjadi kain kafanku 
saat di medan perang, dan tempat yang kupijak saat itu 
akan menjadi kuburanku!" Fatih mengucapnya dengan nada 
khas prajurit, lantag dan tegas. "Percayalah, Yah. Fatih akan 
memegang janji dan prinsip Fatih yang pertama kali Fatih 


ucapkan saat masuk Akmil dulu, Yah. Lagian, Ayah dan Ibu 
kan masih punya Kak Aya, kan?" 


"Kalian berdua anak Ayah! Kalian berdua tetap Ayah 
khawatirkan! Asalkan kalian tahu. Di depan kamu, Ayah 
memang mengkhawatirkan Aya, tapi di depan Aya, Ayah 
tetap mengkhawatirkanmu!" Nada Ayah meninggi. Fatih 
takut jika Ayahnya akan mengalami serangan jantung. 


"Sudahlah, Yah. InsyaAllah Fatih tak apa, Yah. Fatih akan 
jaga diri, yang Fatih inginkan adalah restu dari Ayah Ibu." 


"Janji sama Ayah, kamu tetap selamat, ya." 


"Tidak akan terluka dan tidak akan mati! Jikalau aku mati, 
aku tetap akan mati karena mempertaruhkan kehormatan 
bangsa. Seragam lorengku akan selalu menjadi kain kafanku 
saat di medan perang, dan tempat yang kupijak saat itu 
akan menjadi kuburanku!" Fatih mengulang kembali 
janjinya. 


"Ya sudah, sekarang istirahatlah. Ayah juga mau ke dapur, 
mau berbincang sebentar dengan Aya." Ayah beranjak dan 
mulai berjalan menuju ke dapur. 


Fatih merasa sangat lelah. Ia mengambil posisi tiduran pada 
sofa panjang sambil menghidupkan televisi. Dan semuanya 
begitu gelap bagi Fatih. Matanya terasa berat. Kini, bukan ia 
yang tengah menonton televisi. Namun, televisi yang 
menontonnya tertidur. 


daa 
Ela baru saja sampai di Jogja, lebih tepatnya Daerah 


Istimewa Yogyakarta. la memutuskan membawa mobilnya, 
padahal biasanya ia menaiki bus. Seperti ada raga yang 


tertinggal di bangku kemudi ini sehingga Ela enggan jauh- 
jauh dari mobilnya. 


Gadis itu membuka pintu kosnya. Lima hari di Magelang 
telah berhasil mengubah perasaannya. Baru saja ia putus 
hubungan dengan kekasihnya, dan ia telah mencintai orang 
lain dalam waktu empat jam saja? Ia telah memecahkan 
rekor enam jam mencintai dalam film "Surat Cinta untuk 
Starla." 


la membuka gawainya. "Pukul 18.30," bisiknya. Gadis itu 
menimang pelan ponselnya. Dia ingin sekali menelpon 
Fatih. Setelah memusatkan keberaniannya, Ela menekan 
Kontak Fatih dan memanggilnya. Menunggunya 
tersambung, dan seorang wanita menjawab panggilannya. 


"Maaf, nomor yang anda tuju sedang berada pada panggilan 
lain. Mohon tunggu beberapa saat lagi." 


Ela merebahkan tubuhnya. Matanya menerawang jauh. 
Apakah cintaku hanya bertepuk sebelah tangan? Apa 
mungkin ia di sana sedang menghubungi cewek lain? Ah, 
siapa sih aku ini? Cuma orang baru yang datang tanpa 
permisi di hidupnya. 


Gadis itu kini memilih berselancar di dunia maya. Niat 
isengnya muncul. la mencari nama 'fatih Ramadhan Putra' 
pada bar pencarian di Google. Keluarlah hasilnya, mulai dari 
akun Facebook, Instagram, dan Twitter. Ela memilih 
Facebook terlebih dahulu, ia hanya ingin menambahkan 
pertemanan dengan lelaki itu. Kini, ia beralih menuju 
Instagram Fatih. 


Pria itu lebih aktif di Instagram daripada di akun yang lain. 
Buktinya foto dan video selalu terupdate. Pose-pose tampan 
Fatih menggunakan seragam loreng kebanggaannya. 
Sampai pada akhirnya, Ela menemukan Fatih berfoto 


dengan seorang wanita. Bukan Rita tentunya. Wanita itu 
terlihat lebih dewasa. 


Perasaan cemburu juga ada pada hati Ela yang notabennya 
bukan siapa-siapa Fatih. Ia menekan foto itu. Terlihat caption 
disana. 'Kejarlah cita-citamu sampai ke Negeri Eropa, Kak. 
Pepatahnya udah ganti jadi itu, hehe. Jaga keselamatan dan 
kesehatan ya, Kak. Biar cukup adikmu ini yang bertarung 
dengan nyawa :)' 


Ela bernapas lega. Jadi ini Kakak Fatih, ya. Cantik juga. 
Sepertinya ia kedokteran deh, dan sekarang melanjutkan 
studinya di luar negeri. 


Azan isya sudah berkumandang. Ela segera bangkit 
mengambil air wudlu. Ia sangat lelah sekarang. Ela ingin 
tidur. Namun kewajiban tak pernah di lupakan gadis itu. 


Dua rokaat qobliyah, empat rokaat salat isya, dan dua rokaat 
badiyah ia laksanakan. Ela memanjatkan doanya. Kemudian 
beranjak menuju kamar mandi untuk berbenah diri. Kini ia 
telah berada pada single bednya. Mulai memejamkan 
matanya menikmati dunia mimpi yang indah. 


daa 
22.30 WIB 
Fatih menggeliat. la mengerjap beberapa Kali 


mengembalikan nyawanya. Televisi di depannya sudah mati. 
Pria itu bangun dari tidurnya dan melihat ponselnya berada 
di atas meja. la mengambil ponselnya dan melihat jam. 
"Astaghfirullah, aku belum salat isya." Ia segera menunaikan 
kewajibannya itu. Sekalian membersihkan diri sebelum ia 
benar-benar tidur di kamar. 


Setelah kewajibannya terselesaikan, Fatih mengambil 
ponselnya yang ia geletakkan di meja tadi. Baterainya 
tinggal 20%. Fatih yakin bahwa saat Aya menelpon, 
baterainya masih full. Pria itu melihat log panggilan. Tertulis 
di sana, 'Kakak LDR, panggilan masuk, 03:45:57'. 


"Pantas lah kalau baterainya abis sekarang." Fatih berniat 
membuka Facebooknya yang sudah lama ia telantarkan. 
Matanya benar-benar membulat saat ia melihat daftar 
permintaan pertemanan. Tertulis satu akun nama dari 
ratusan akun yang sengaja tak ia konfirmasi. Alasannya 
singkat. Tak kenal. Namun, satu nama itu, 'E/ Elayya Fatim 
Az-Zahra'. Fatih menekan tombol konfirmasi pada nama 
akun Ela. Kemudian ia mulai menguntit kiriman-kiriman Ela. 
Bahasa zaman sekarang, stalking. 


Kini, ia berganti membuka akun Instagramnya. Ada 248 
notifikasi baru. Padahal ia yakin, bahwa terakhir kali 
mengeceknya itu sore tadi. Namun, nama akun itu berhasil 
membuat Fatih kembali terkejut. Setelah ratusan boom love 
dari akun yang sama, kemudian pemberitahuan terakhir 
sanggup membuat Fatih spot jantung. '@el.elayya fz mulai 
mengikuti anda. ' 


Diantara ratusan love itu. Ada dua pemberitahuan lain yang 
tidak tentang love itu. Satu tentang Ela yang mulai 
mengikuti Fatih. Dan yang satunya tentang komentar pada 
foto Fatih dengan Aya. 


Itu kakakmu ya, Kak. Cantik juga. Awalnya aku kira itu 
selingkuhan Kakak pas masih sama Rita Iho, soalnya Ela 
nggak pernah ngelihat ada foto Rita di postingan Kakak.' 


Fatih membalas komentar itu. 'Duh, nih anak. Kenapa nggak 
di WA aja atau lewat DM aja sih?' 


Fatih yakin, Aya akan melihat itu, pasalnya ia juga menandai 
Kakaknya pada postingan itu. Dan benar saja, ada sebuah 
pesan WhatsApp. Tertulis nama 'Kakak LDR' di sana. 


'Dek, itu yang komentar di foto lama kita Ela yang kamu 
tadi salah sebut, kan?' 


Apakah Perasaannya Ada untukku 


'Dek, itu yang komentar di foto lama kita Ela yang kamu 
tadi salah sebut, kan?' 


Fatih memukul pelan kepalanya, ia terlihat berpikir 
sebentar, lalu mengetik balasan ke Aya. 


'Iya, Kak. Cantik, kan?' 


Fatih hanya iseng menggoda Kakaknya saja. Namun balasan 
Aya justru membuat Fatih terkejut. 


'Iya, cantik kok. Lebih sholehah daripada Rita, kalau dilihat- 
lihat sih ... Pas Kakak nikah nanti, kamu sekalian aja nikah 
sama Ela.' 


'Eits ... Pacaran aja belom udah suruh nikah-nikah aja.' 


'Nikah dulu, dek. Pacaran setelah nikah itu lebih nikmat, 
wkwkwk.' 


'Haha, udah dulu ya, Kak. Fatih ngantuk ....' 


Fatih bangkit dari duduknya, menuju ke arah meja di sudut 
kamarnya. la mengambil charger yang telah tersambung 
dengan aliran listrik dan menyambungkannya menuju 
ponsel. Lalu, Fatih meninggalkan ponselnya dan beranjak 
tidur. Entahlah, malam ini terasa sangat lelah baginya. 


daa 
Liburan Fatih ternyata telah selesai. la telah bersiap-siap 


dengan tas yang ia bawa waktu berangkat. Ponselnya masih 
terhubung dengan panggilan grup. 


"Tih, udah berangkat belum sih lu?" Riski terdengar 
bersuara. 


"Iya nih, dari tadi lu nggak ada suaraya, seakan-akan gue 
telpon pribadi sama Riski." Terdengar suara tangis bayi di 
seberang sana, seakan enggan melepas ayahnya yang harus 
kembali bekerja. 


"Iya iya, gue udah selesai siap-siap nih." Fatih mengambil 
ponselnya yang tadi tergeletak di atas nakas. "Gue juga 
udah pesan ojek online tadi." 


"Ehh, gaes ... Udah dulu ya, gue mau berangkat." Riski 
menutup telponnya. Kemudian disusul oleh Tommi. 


Kini Fatih tersenyum simpul. Walaupun dalam waktu pesiar 
sekalipun, sahabatnya tak pernah melupakannya. 


"Dit... Dit ...." 


Suara klakson motor terdengar nyaring. Fatih segera 
mengambil barangnya dan beranjak menuju ke ruang tamu. 
Ayah dan Ibunya sedang duduk santai disana. Bahkan 
beliau belum mengetahui bahwa Fatih akan berangkat siang 
ini. 


"Fatih mau kemana?" Suara Ibu terdengar sedih. "Berangkat 
ya? Kok nggak bilang dulu?" 


"Nak, udah mau berangkat? Kok nggak bilang dulu tadi 
malam?" Ayah ikut bersuara. 


"Iya, Yah, Bu. Fatih mau berangkat. Tadi malam Fatih emang 
nggak bilang, soalnya kan Ayah sama Ibu habis seneng- 
seneng telponan sama Kak Aya. Aku takut ganggu 
kebahagiaan Ibu sama Ayah. Doakan Fatih saja, ya?" Fatih 
jongkok di depan Ayah Ibunya. 


"Hati-hati ya, nak. Ayah Ibu akan merindukan kamu. Jaga 
kesehatan dan keselamatan ya." Ayah menepuk punggung 
Fatih. 


Fatih mengangguk. Kemudian ia menyalami Ibunya. Sang 
Ibu hanya tersenyum tanpa memberikan wejangan seperti 
biasanya. 


"Assalamualaikum." Fatih memberi salam sebelum akhirnya 
ia meninggalkan pelataran rumah dan menaiki ojeknya 
yang telah lama menunggu ini. 


"Akmil, Pak." Bapak-bapak itu mengangguk dan 
memberikan helm nya pada Fatih. Memang dasar Fatih 
pelupa. Kan dia memesan lewat aplikasi ojek online, 
harusnya kan bapak itu sudah tau tempat yang dituju. 


KKK 


Ela menggeliat manja di atas single bed-nya. Mimpinya 
terlalu indah untuk diakhiri begitu saja. la bermimpi tentang 
sang pujaan hati. Ya, siapa lagi kalau bukan Fatih. Gadis itu 
kini menatap jam beker di sampingnya. 


"Ahhh ... Sudah jam tujuh ...!" teriak Ela kemudian berlari 
menuju kamar mandi di kamarnya. Ini adalah hari kuliah 
pertamanya setelah cuti selama lima hari. Jadwal mata 
kuliah pertamanya hari ini adalah jam setengah delapan. 
Untungnya, jarak kos gadis itu dengan UGM terbilang dekat. 


Setelah selesai mandi, ia mengambil bajunya di dalam koper 
yang belum sempat dipindahkan itu. Ela tak mementingkan 
fashion-nya pagi ini. la memadukan celana kulot hitam 
panjang dengan kemeja ungu serta hijab segiempat 
berwarna hitam. Efek tergesa-gesa membuatnya 
mengesampingkan bahwa ia adalah seorang yang 
fashionable di kampus. 


"Ah! Nggak fashionable sekali gapapa kali, ya ... Bisa telat 
nih kalau harus fashionable sekarang." 


la melihat jadwal sekilas, mengambil buku dengan tergesa- 
gesa, dan mengambil tas kecilnya cepat. Buku-buku 
tersebut ia bawa dengan tangannya, tas kecilnya tak 
mampu memuat buku-buku tersebut. Ela berlari kecil sambil 
sesekali ia melihat jam kecil di tangan kanannya. "Duh, 
setengah delapan kurang lima menit nih. Keburu nggak sih? 
Lari aja deh." 


Gadis itu bersyukur, ia tak memakai high heels seperti 
biasanya. Ia kini memakai flat shoes warna putih dengan 
garis merah biru hitam di tepiannya. Walaupun ia 
mengatakan tampilannya yang tak fashionable, namun ia 
masih saja bisa tampil anggun dengan pakaian apapun. 
Maklumlah, Ela adalah gadis yang ketika lahir terlilit oleh 
usus. Katanya itu namanya 'kalung usus', artinya selalu 
pantas ketika memakai pakaian apapun. 


Ela telah sampai di depan kelasnya. Maraton pagi-pagi 
membuat tubuhnya berkeringat. Bahkan wangi parfumnya 
sudah hilang. 


"El, ngapain sih maraton pagi-pagi gini." Seseorang 
menepuk bahu Ela. 


"Gue tadi bangun telat, terus cepet-cepet kesini, kan 
pelajarannya Pak Dodi bentar lagi, mana dia galak lagi." Ela 
memegangi dadanya. 


"Lu nggak cek grup?" 
"Nggak sempet, Va." 


"Tio tadi udah bilang ke grup, Pak Dodi nggak masuk hari 
ini. Kan sekarang Tio udah jadi ketua kita, jadi dia yang 


tahu," jelas wanita bernama Eva Paramadina yang biasa 
disebut Eva itu. 


"Yahhh ... Sia-sia dong gue, mana laper lagi belum sempat 
makan." Ela memegangi perutnya. 


Eva tertawa sejenak. "Ayo, ke kantin. Gue traktir." Mata Eva 
berkedip. 


"Traktir? Tumben. Ehh ... Jangan-jangan, lu udah jadian ya 
sama Tio!" tebak Ela. 


"Enggak ...." jawab Eva tenang. 
"Lantas?" 


"Kemarin, Tio ke rumah, bawa kedua orang tuanya, dia 
ngelamar akuuuuuu...!" Eva histeris. Tapi ya mana ada 
wanita yang tidak senang ketika dilamar pria yang telah 
diidam-idamkannya selama ini? 


"Waaaahhh! Sahabat gue mau nikah, nih. Ya udah, ayo ke 
kantin." Ela menarik tangan Eva. 


Ela dan Eva. Nama yang hampir mirip. Hanya beda huruf 
kedua saja. Mereka bukan dari rahim yang sama. Bahkan 
bukan dengan usia yang sama. Usia keduanya berbeda 
jauh. Ela yang berusia sembilan belas tahun, dan Eva yang 
berusia dua puluh dua tahun. Tio sendiri berusia dua puluh 
tiga tahun. Ela termasuk gadis beruntung yang bisa masuk 
ke UGM dengan satu kali pendaftaran. Eva saja daftar enam 
kali baru bisa diterima. Seleksi masuk di UGM cukup keras. 
Ela dan Eva bersahabat sejak masa Ospek waktu itu, mereka 
satu kelompok, dan entah siapa yang memulai, mereka jadi 
sedekat sekarang. 


"Pak, nasi goreng babat dua ya." Ela berkata pada penjual 
nasi goreng di kantin kampusnya itu. 


"Siap, neng." 


Tak menunggu waktu lama, dua porsi besar nasi goreng 
babat telah Ela bawa ke meja yang telah diduduki Eva. 


"Eh, gue aja ya El yang mesen minumnya. Lu mau jus Apel 
kan seperti biasanya?" Ela hanya mengangguk maklum. 
Gadis di depannya itu sangat menghafal tentang Ela, 
bahkan Eva tahu tentang Ferdinand. 


Eva datang membawa dua gelas jus Apel. Ya, mereka berdua 
penikmat Apel karena kandungan yang baik untuk ginjal. 
Maklum, anak fakultas kedokteran. 


Tanpa banyak bicara, nasi goreng babat tersebut telah 
berpindah ke perut mereka. Hanya menyisakan setengah 
gelas jus saja. 


"El, disini aja dulu ya sambil nunggu mata kuliah kedua," 
ajak Eva. 


"Iya, gue juga sebenarnya males kuliah pagi ini." 
"Kenapa? Masih galau ditinggal nikah Ferdinand?" 
"Enggak, Va." Ela menyesap jusnya. 

"Lalu, kenapa lagi?" 


"Apakah aku jatuh cinta secepat ini?" Ela menatap tepat 
pada manik mata Eva. 


"Kenapa? Ayo cerita sama aku." Eva menepuk pelan tangan 
Ela. 


"Jadi gini, waktu aku baru saja sampai rumah, Bunda ngasih 
ke aku undangan, tertulis disana nama Ferdinand bersama 
Rita, seperti yang telah Bunda telpon waktu sebelum aku 
ambil cuti, aku kira telpon Bunda waktu itu cuma mimpi, 
tapi setelah melihat undangan Ferdinand, aku jadi sadar 
bahwa itu nyata. Aku memanggil Ferdinand, namun ia 
menyuruhku segera ke kantornya di Akmil. Tanpa pikir 
panjang, aku ke sana. Namun, waktu aku masuk, ada gadis 
yang tak asing di mataku yang tengah berdiri di 
sampingnya, ya dia Rita, sahabat SMA ku. Perutnya terlihat 
lebih besar, aku yakin ia hamil diluar nikah. Mereka 
menjelaskan semuanya, dan mau tidak mau, aku harus 
melepaskan Ferdinand. Saat aku keluar dari ruangan 
Ferdinand dengan menangis, seorang lelaki menabrakku, ia 
meminta maaf padaku, namun aku acuh dan berlari 
menjauh. Aku sempat melihat, lelaki tadi masuk ke ruangan 
Ferdinand. Aku lalu mikir, apakah lelaki itu pacar dari Rita 
yang juga menjadi korban ditinggal nikah?" Eva masih 
memandangi Ela yang menyeruput habis jusnya, mungkin 
Karena haus. 


"Lalu gimana, El." 


"Aku mencari informasi itu dari Serda Hasan yang 
merupakan kakak sepupuku. Akhirnya aku menemukan 
informasi itu, namanya Fatih Ramadhan Putra, biasa 
dipanggil Fatih. Usianya dua puluh tahun. Anak tingkatan 
tiga yang telah dipromosikan menjadi seorang kapten pada 
pasukan Infanteri. Bertempat tinggal di barak delapan 
nomor dua puluh delapan. Aku mencari kamarnya dan 
menemukan dia sedang beres-beres. Aku baru ingat kalau 
itu waktu ia harus pesiar atau istirahat. Aku mengajaknya 
berkenalan, menceritakan segalanya, dan kurasa aku mulai 
menyimpan rasa tergadapnya." Ela mengakhiri ceritanya. 


"Boleh nggak gue lihat fotonya?" Ela mengangguk, ia 
membuka gawainya dan berselancar pada akun Instagram 
Fatih. 


"Hmm ... Ganteng juga nih, El. Lebih ganteng daripada 
Ferdinand Iho. Kalau dilihat juga ia lebih baik daripada 
Ferdinand. Bisa dilihat nih, usia dua puluh tahun udah 
tingkatan tiga dan dipromosikan jadi kapten, kurang apa 
coba," jelas Eva. 


"Ada yang kurang, Va." Ela berkata sedih. 
"Apa?" 


"Apakah perasaannya ada untukku?" Ela menelungkupkan 
wajahnya di atas tangan yang terlipat pada meja. 


Diet 


Ela melihat nanar gawai di tangannya. Gadis itu membuka 
ruang pesan WhatsApp. Terpampang dengan jelas nama 
'Kapten Fatih'. Diikuti tulisan 'terakhir dilihat 4 hari yang 
lalu'. 


Ya, sudah tepat empat hari Fatih kembali ke Akmil. Ia sedang 
menjalani penaikan tingkat yang katanya menghabiskan 
waktu seminggu itu. Apakah Ela tahu? Tentu saja ia tahu. 
Wanita akan menjadi agen mata-mata yang handal saat 
waktu tertentu. 


Gadis berjilbab magenta dan bergamis ungu itu Kini 
mengotak-atik ponselnya. Ia menekan-nekan tuts-tuts kecil 
hingga merangkai kata pada bar pencarian. 'Serda Hasan 
(Kakak Sepupu)' tampil dalam hasil pencariannya. Ela 
menekan tombol telepon dan menunggunya terangkat. 


"Assalamualaikum, Dek. Ada apa?" Suara Serda Hasan 
terdengar nyaring. 


"Wa'alaikumsalam, Kak Hasan. Ela mau tanya nih," ujarnya 
to the point. 


"Tanya tentang Fatih lagi, ya? Dia baru saja selesai penaikan 
tingkatan, langsung disambung dengan pemilihan kapten 
pasukan Infanteri. Dia berhasil jadi kapten pasukan itu. 
Lebih tepatnya, kawan seinduknya berhasil menjadi 
pasukan Infanteri dan dia yang memimpin," jelas Serda 
Hasan. 


"Wah, terima kasih, Kak. Baik deh." Ela tersenyum. 


"Apa sih yang nggak buat adikku," goda Serda Hasan. 


"Sudah dulu ya, Dek. Kakak mau melatih kedasaran mereka 
dalam pasukan Infanteri. Nanti Kakak kabarin lagi," 
lanjutnya. 


"Siap, Kak." 


Panggilan itu terputus. Menyisakan garis lengkung di bibir 
Ela. Gadis itu tersenyum. "Akhirnya kamu berhasil, Kapten- 
ku." 


"Sudah lama, El?" Seseorang menepuk bahu Ela, siapa lagi 
kalau bukan Eva. 


"Lumayan sih" 
"Kok belum pesan makanan?" 
"Belum lapar, Va." Ela tersenyum. 


"Pesen seporsi Banana Nugget aja ya, buat cemilan kita 
nunggu mata kuliah kedua." 


Eva bangkit tanpa persetujuan Ela. Gadis itu tahu, bahwa 
sahabatnya sedang melakukan program diet, bukan karena 
tak lapar. 


"Emang dasar ya, Ela. Budak cinta! Badan udah ramping 
gitu masih mau ikutin program diet. Mau jadi biting dia?" 
gerutu Eva. Ditangannya sudah terdapat dua porsi Banana 
Nugget dan dua gelas jus Apel. la memang berkata akan 
membeli seporsi saja, namun ia juga tahu bahwa Ela sedang 
menahan lapar. 


Eva meletakkan sepiring Nugget di depan Ela, dan piring 
yang lain di depannya. la juga melakukan hal yang sama 
pada jus Apel. 


"Katanya cuma pesan seporsi doang? Kalau kayak gini gagal 
dong program diet aku." Ela merasa dikhianati. 


"Hei! Badan udah bagus, ramping begitu, mau ikutan 
program diet konon? Mau jadi biting?" cibir Eva. 


"Tapi Ra 


"Cinta boleh, bodoh jangan! Jangan jadi budak cinta!" Eva 
memotong ucapan Ela. 


"Baiklah, Tante." Ela menahan tawanya dan mencomot 
cemilannya. 


"Hei! Tante konon!" Eva memanyunkan bibirnya lima senti. 


"Va, jangan bimoli deh ...." Ela tersenyum. 
"Ha? Bimoli?" 
"Iya, bimoli! Bibir monyong lima senti...!" Ela tergelak. 


Eva tersenyum. la senang saat melihat Ela begitu bahagia, 
tertawa lepas. 


"Monyong-monyong gini gue udah dilamar. Lha situ? 
Percintaan aja rumit." Eva tertawa renyah. 


"Yahh, tunggu aja. Gue bakal buat Kapten suka sama gue," 
tukas Ela. 


"Ha? Kapten?" 
"Iya! Fatih resmi jadi Kapten pasukan Infanteri!" 


"Wahhh ...." 


"Makanya gue mau diet. Biar nggak terlalu gemuk kayak 
gini pas berdiri disampingnya." 


"Hei! Kalau dia cinta, dia nggak bakal pedulikan fisik lu! 
Lagian badan sebiting gitu juga masih pengen diet!" cibir 
Eva. 


"Haha canda ... Enggak lah, program diet itu juga cuma 
akal-akalan gue doang." Ela tersenyum. 


"Jadi?" 
"Ya, lo gue bohongin. Sorry ya," aku Ela. 


"Haha apa sih yang enggak buat sahabatku ini. Udah yok, 
habisin cemilannya. Lima menit lagi kelas masuk." 


Ela mengangguk dan larut dalam pikiran masing-masing. 


Dua gadis itu kemudian meninggalkan meja kantin. 
Menyisakan piring, gelas dan nampan yang langsung 
dihampiri saat mereka berdua mulai beranjak. 


KKK 


"Kapten, saya lelah!" 


"Yang kuat, Riski! Ini kan hanya simulasi perang! Medan 
masih jauh di hadapan kita!" 


Ya, mereka sedang di tes bagaimana bertahan hidup di 
tengah-tengah hutan yang dikerumuni oleh musuh. Mereka 
kini berada di belakang Lapangan Tembak Akmil Salaman. 
Suasana hujan pun turut mewarnai simulasi tersebut hingga 
terkesan seperti sedang benar-benar berada dalam medan 
perang. 


"Kapten! Saya lapar!" Tommi memegang perutnya lapar. 


"Saya juga, Kapten!" Regan, salah satu dari lima anggota 
pasukan Infanteri ikut bersuara. 


"Ya, Kapten! Kita semua sebenarnya lapar, kan?" tanya Yoga, 
pria jangkung yang berdiri tepat di samping Fatih. Yoga juga 
ditunjuk sebagai Wakil Kapten. 


"Ya sudah! Kita berhenti dulu, ya! Kita cari pohon yang bisa 
kita makan!" perintah Fatih. Dengan segera, mereka berlima 
menyapukan pandangannya. 


"Kapten! Ada pohon pisang di ujung utara sana!" Riski 
menunjuk ke arah yang ia sebut. 


"Ya, benar. Kalian semua lelah, kan? Biar ini saya yang 
ambil." Fatih berjalan mendekat ke arah pohon yang di 
maksud. 


"Aduuuh," teriak Fatih kemudian memegang kaki kanannya 
yang sudah berlumuran darah. 


"Kapten....!" 


KKK 


'Bruukkk ....' 
Ela segera bangkit. 


"Hati-hati dong, El." Eva membantu sahabat karibnya. "Kok 
bisa jatuh sih?" 


Ela menepuk kedua lututnya. "Enggak tahu nih, perasaan 
jalannya juga nggak ada yang miring, atau nggak ada yang 
berlubang juga, lagian gue juga pakai flat shoes, bukan high 
heels seperti biasanya. Tapi, perasaan gue kok nggak enak 
ya?" 


"Coba telpon keluarga lo dulu deh." Ela mengangguk, lantas 
ia mengambil ponselnya. 


"Gimana?" tanya Eva setelah melihat Ela selesai menelpon. 


Ela menggeleng. "Mereka tak apa-apa, Va. Tapi, perasaanku 
kok masih tak enak, ya?" 


"Kamu istirahat aja, ya? Kayaknya kamu kecapean, biar aku 
yang titipin absen buat kamu, ya?" Eva menawarkan 
bantuan. 


"Hemm boleh lah, Va. Kayaknya gue memang lelah, titip 
absen ya, gue mau pulang ke kost dulu." Ela tersenyum. 


"Iya, istirahat ya. Hati-hati di jalan juga." Eva melambaikan 
tangannya sambil melihat Ela yang perlahan menjauh. 


Ela berjalan santai menuju ke arah kost, perasaannya masih 
tak tenang. Gadis itu langsung terpikirkan menuju Fatih, 
pria yang akhir-akhir ini memenuhi pikirannya. 


Gadis penyuka coklat itu mengetikkan nama 'Serda Hasan 
(Kakak Sepupu)" pada bar pencarian dan mulai 
mendekatkan pada telinganya. 


"Assalamualaikum, Kak." 


"Wa'alaikumsalam, Dek. Wah kayaknya kamu memang 
punya kontak batin sama Fatih." 


"Ha? Memang kenapa, Kak? Iya sih, ini perasaanku nggak 
enak." 


kakak 


Fatih berjalan mendekat ke arah pohon pisang yang di 
maksud, namun sebuah jerat dari benang layang-layang 


menggores kaki kanannya dan merobek celana 
seragamnya. 


Luka yang dihasilkan pun cukup dalam, para penilai pun 
segera keluar dari tempat persembunyian dan 
menyelamatkan Fatih. Karena mereka sadar, bahwa jerat itu 
bukan mereka yang buat, sepertinya itu adalah benang 
layang-layang milik anak-anak desa yang terputus di langit 
dan jatuh disana. 


"Istirahat dulu, dilanjut nanti!" perintah Serda Hasan. 
"Tak apa, Serda! Saya kuat! Ayo kita lanjut lagi!" 


Melihat kelima rekannya mengangguk, Fatih lantas berdiri 
dan mulai melanjutkan lagi jalan mereka. Semakin lama 
mereka beristirahat, semakin lama juga mereka sampai ke 
tempat tujuan. 


Serda Hasan menggeleng. "Sungguh besar semangat anak 
itu, tak salah aku memilihnya menjadi Kapten! Dan tak 
salah pula, Ela mengagumi bocah itu." 


aaa 


"Jadi, Fatih terluka?" Ela menghempaskan pantatnya di 
kasur kamar kost. Gadis itu sampai ke kost bersamaan 
dengan selesainya cerita Serda Hasan. 


"Iya, Dek. Benar sekali. Tapi Fatih tak seperti kesakitan," 
jelas Serda Hasan. 


"Selesai simulasi survival kapan, Kak?" 
"Nanti malam sepertinya." Ela terlihat berfikir. 


"Kak, aku boleh minta tolong?" 


"Apa?" 


"Ajak pasukan Infanteri piknik ke Jogja, Kak. Refreshing lah 
setelah penaikan tingkatan itu. Ntar biar aku ketemu sama 
Kak Fatih, gimana?" Ela menawarkan pendapatnya. 


"Memang kita baru merencanakan itu, sih." 
"Lalu? Apa yang harus ditunggu lagi?" 
"Kita bingung bawa kemana, Dek." 


"Bawa ke Jogja saja, Kak. Nanti aku yang jadi pemandu 
wisatanya deh." 


"Iya deh iya, tunggu kabar selanjutnya ya, sudah dulu, 
Assalamualaikum." 


"Wa'alaikumsalam." 


Ela meletakkan ponselnya di nakas. Lantas membaringkan 
tubuh rampingnya. Angin sejuk membuat kantuk 
menyerang. Matanya terasa berat. Dan entah sejak kapan, 
Ela telah nyenyak dalam mimpinya. 


Baru saja Ela terlelap, ponselnya berdering. Kantuk gadis itu 
tak mengizinkan sang empunya untuk beranjak. 


Setelah ponselnya berhenti, terdengar nada pesan masuk. 
Ela meraba ke tempat ponselnya berada. 


"Siapa sih, berisik banget," ujarnya menahan kantuk. 
Tertulis di sana, 
From : Serda Hasan (Kakak Sepupu) 


Dek, Fatih menghilang! 


Rencana Pertemuan 


From : Serda Hasan (Kakak Sepupu) 
Dek, Fatih menghilang! 


Sejujurnya, Ela kalut setelah menerima pesan tersebut. 
Faktanya, Fatih memang benar-benar menghilang. Setelah 
pasukan mereka memutuskan melanjutkan perjalanan, 
dengan langkah tertatih-tatih, tak sengaja Fatih salah 
menginjak tepian jurang. Karena lelaki itu belum bisa 
menahan kuat tubuhnya karena luka di kaki, akhirnya tubuh 
itu terjun begitu saja pada jurang dengan kedalaman 
kurang lebih 3 KM itu. 


Bukan Fatih namanya kalau ia tak bisa keluar dari jebakan. 
Salah satu alasan mengapa ia dipilih menjadi kapten adalah 
karena adanya sikap selalu memanfaatkan keadaan. 


Fatih berhasil keluar dalam waktu kurang dari satu jam. Pria 
itu menggunakan pisau dan gunting lipat yang selalu ia 
bawa di tas ranselnya. Fatih memanjat dinding terjal jurang 
menggunakan kedua alat tajam tersebut. 


Bukan hanya Fatih yang berusaha merangkak ke atas. 
Timnya pun berusaha membuat pijakan-pijakan yang akan 
dilalui untuk menjemput Fatih. Namun, baru seperempat 
pijakan dari kedalaman jurang, Fatih sudah terlihat. Dengan 
darah yang mengucur lagi, serta keringat yang mewarnai 
wajahnya. Wajahnya terlihat pucat. Namun, senyum 
keindahan bertemu anggota timnya tetap terlihat. 


Bahkan, hampir satu jam itu, rasa kantuk Ela benar-benar 
menghilang. Bayangan atas keselamatan Fatih selalu 
menghantui. Gadis itu takut. Takut kehilangan Fatih. Bahkan 
sebelum perasaannya tercurah. 


Dering ponsel mewarnai ruangan itu. Sekeras apapun dering 
itu, masih tak mampu mengalahkan kerasnya suara isak 
tangis Ela. 


Ela mengambil ponselnya. Gadis itu menghapus dulu air 
matanya sebelum ia mengangkat. "Assalamualaikum, Kak." 


"Fatih sudah ketemu, Dek. Simulasi dibubarkan. Pasukan 
mereka resmi diterima. 


"Huaaaa ... Kenapa harus ada simulasi itu sih, Kak! Aku 
khawatir nih, aku nangis sampai mata bendul-bendul 
semua!" teriak Ela, ia tak peduli lagi dengan tetangga kost. 


"Maaf ya, Dek. Ini Fatih sedang diperiksa oleh dokter militer. 
Kita sudah berencana, dua hari lagi kita menuju ke Jogja, 
bersama lima anggota pasukan Infanteri. Tenanglah! Kamu 
boleh ikut sekalian." Ucapan Serda Hasan berhasil 
memenangkan kekalutan Ela. 


"Baiklah, Kak. Tapi, Kakak harus janji sama aku! Ferdinand 
dan istrinya tidak boleh ikut." 


"Em, insyaAllah ya, Dek. Ya soalnya gini lah, dia kan 
Komandan gitu." 


"Ya udah deh, Kak. Jaga Fatih Iho! Jangan sampai kayak tadi 
lagi." 


"Siap." 
"Assalamualaikum, Kak." 
"Wa'alaikumsalam, Dek." 


Ela beranjak menuju ke arah toilet. Dibasuhnya wajah 
kusutnya. Matanya benar-benar memerah. Ia memandangi 


Wajahnya pada kaca toiletnya. 


"Ah, jadi ngantuk. Kalau aku tidur, nanti mataku malah 
bengkak." Ela mengusap kantong matanya, bagian itu juga 
menghitam. 


"Ya, aku baru ingat. Kompres dengan air dingin!" 


Dengan langkah terburu-buru, gadis itu beranjak menuju 
kulkas. Diambilnya satu balok kecil es batu, ia kembali ke 
toilet, lantas diusap dan agak didiamkan sebentar pada 
mata kanannya. Ela mengulangi langkah yang sama pada 
mata kirinya. 


"Gini kan lumayan." Setelah memastikan semuanya kembali 
normal, Ela meninggalkan toilet dan berjalan menuju ke 
tempat tidur. Kantuknya bahkan belum kembali. 


"Tok ... Tok ... Tok ... Assalamualaikum, Ela ... Bukain dong." 
Suara Eva terdengar menggema. 


Dengan langkah seribu, Ela membukakan pintu untuk 
sahabat tersayangnya itu. 


"Wa'alaikumsalam, Evaaa!" Seketika itu, Ela menghambur 
pada pelukan sahabatnya. 


"Lo kenapa, El? Habis nangis ya?" Ela hanya menggeleng. 
Ah, gadis itu. Bohong aja nggak pintar. Mata aja masih 
kelihatan merah. 


"Masuk dulu lah, baru cerita." Eva menuntun tubuh Ela yang 
masih dalam pelukannya untuk masuk ke dalam kamar. Tak 
lupa pula, Eva menutup pintu kamar kost Ela. 


"Kenapa?" Belai halus Eva pada puncak kepala Ela yang 
tertutup hijab. 


"Tadi kaki Fatih terkena benang layang-layang. Panitia 
sudah nyuruh buat berhenti, tapi dia dan pasukannya 
bersikeras melanjutkan. Eh, tahu-tahu Fatih terperosok di 
jurang sedalam 3 KM. Untungnya bisa keluar. Nangis gue 
satu jam tunggu kabar tentang dia." Ela mengeratkan 
pelukannya. Sejatinya, mereka kini seperti adik dan kakak. 


"Yang penting sekarang udah selamat, kan?" Ela hanya 
mengangguk. 


"Eh, tunggu! Tadi pas gue tanya katanya nggak nangis, 
terus tari cerita bilang nangis. Wah dasar lo! Lagian sejak 
gue nggak percaya kalau lo nggak nangis. Abisnya tuh mata 
udah merah." 


"Ah, padahal udah gue kompres pake air dingin Iho." 


"Air dingin kan hanya menghilangkan bengkak pada mata 
akibat menangis sayangkuu ...." 


Ela hanya tersenyum. Lantas kembali membenamkan 
wajahnya pada pelukan Eva. 


KKK 


"Lo nggak papa kan, Tih?" Riski berdiri disamping 
pembaringan Fatih, begitu juga dengan Tommi. 


"Tak apa, hanya sedikit kaku saja. Tak usah khawatir lah, gue 
nggak papa." Fatih tersenyum. Bebannya, hanya ia 
tanggung sendiri. Rasa sakit dan perih hanya menjadi 
tanggungannya. Fatih merasa telah merepotkan 
pasukannya dengan kejadian ini. 


"Apaan sih! Muka udah pucet kek gitu! Badan dipegang 
sedikit aja udah meringis kesakitan, kok bilang nggak apa- 


apa!" Tommi sebal dengan sikap Fatih yang satu ini, selalu 
menutupi apa yang pria itu rasakan. 


"Kalian memang sahabat terbaik, kalian memang teman 
sepasukan yang bisa diandalkan. Maafkan gue ya? Maafkan 
gue yang terlalu egois untuk melanjutkan simulasi." Mata 
Fatih kini memandang ke arah Regan dan Yoga yang 
terduduk di pembaringan di samping Fatih, setelah itu 
melihat ke arah kedua sahabatnya. 


"Santai, Kapten!" ucap mereka berempat. 
"Terima kasih." 


Derap langkah sepatu PDL terdengar. Membuat Regan dan 
Yoga lantas berdiri dari duduknya. 


"Hormat, gerak!" Fatih berseru. Walau ia hanya berada 
dalam posisi bersandar. 


"Tegak, gerak!" lanjut Fatih setelah Komandan Ferdinand 
dan Serda Hasan membalas hormat itu. 


"Langsung saja, ya. Saya nggak usah kebanyakan basa-basi, 
karena setelah ini saya harus meluncur ke rumah sakit 
menemani istri saya. Karena seharian ini saya sibuk di Jogja 
dan belum sempat menemani istri saya di rumah sakit. Ehm 
... Maaf, malah jadi bertele-tele. Jadi gini, saya meresmikan 
bahwa pasukan kalian lolos dalam simulasi, walau 
terkendala dengan Kapten kalian yang tak hati-hati. Tapi, 
saya suka kerja kalian yang berbondong-bondong 
membantu penyelamatan Kapten kalian itu. Sudah itu saja, 
setelahnya biar Serda Hasan yang menambah. Saya akhiri. 
Dan saya pergi dulu," ucap Komandan Ferdinand dan 
langsung meninggalkan ruangan medis. 


"Fatih, tak usah dengarkan ucapan Komandan, ya. Ini bukan 
akibat kesalahan kamu. Ini kecelakaan." 


"Baik, Serda." 


"Jadi gini, karena kelelahan kalian saya lihat dalam empat 
hari ini, maka saya dan panitia berniat mengajak kalian 
jalan-jalan di Jogjakarta dua hari lagi. Data anggota yang 
ikut, lima anggota pasukan Infanteri baru, saya, Komandan 
beserta istrinya. Dan kita akan dipandu langsung oleh 
Elayya, mahasiswi UGM yang pernah menjadi pacar 
Komandan." Fatih menundukkan pandangan. Sejujurnya, ia 
rindu Ela. Namun, ia tak punya nyali untuk menghubungi 
Ela duluan. 


"Sudah kalau begitu, saya tinggal. Selamat beristirahat! Oh 
iya, kalian tidur disini saja. Lebih nyaman daripada barak 
kalian. Juga lebih dekat dengan ruang makan. Kasihan Fatih 
kalau harus jalan jauh." Serda Hasan kemudian 
meninggalkan ruangan serba putih itu. 


"Tih, Elayya itu Ela, kan? Gadis yang sedang dekat dengan 
kamu?" Riski seakan mengingatkan Fatih dengan Ela. 


"Benar dia, bukan?" Tommi mengulang pertanyaan Riski 
yang tak kunjung dijawab. 


"Iya, benar dia orangnya. Mati-matian gue nahan rindu sama 
dia." Fatih menegakkan lagi pandangannya. 


"Rindu? Bilang dong! Nggak usah malu! Masa kapten kita 
kalah soal cinta. Yang semangat dong, kapten!" Regan 
bersuara. Walau sebenarnya, Regan tak tahu siapa Ela itu. 


"Bagaimana mau bilang rindu? Ponsel aja masih 
dikumpulkan," ucap Fatih lirih. 


"Ya Allah, Fatih! Gue lupa kasih ponsel lo! Tadi, sebelum kita 
kesini, ponsel udah dibagi, terus gue yang pegang deh." 


Tommi menonyor kepala Riski. "Dasar pelupa!" 


Sang empunya kepala hanya menampilkan cengiran kuda 
seperti biasanya. Setelah Riski memberikan ponsel Fatih, 
pria itu lantas membuka ponselnya. Terlihat banyak 
pemberitahuan disana, juga banyak panggilan tak terjawab. 
Tertulis disana '25 panggilan tak terjawab dari Elayya'. 
Bahkan, pemberitahuan pesan WhatsApp yang meratui juga 
Ela, walau hanya spam pesan 'Kamu kenapa, Kak?' atau 
'Kamu dimana sih, Kak?' juga 'Kamu tak apa-apa, kan?'. 
Yang jelas, itu membuat Fatih bertambah rindu. 


Dibalasnya pesan itu, 


'Aku tak apa-apa, El. Aku rindu kamu, boleh kan? Selamat 
bertemu dua hari lagi di Jogja, semoga Allah masih 
mempertemukan kita, dan kuharap selalu mempertemukan 
kita, esok dan seterusnya. ' 


Pengakuan 


'Aku tak apa-apa, El. Aku rindu kamu, boleh kan? Selamat 
bertemu dua hari lagi di Jogja, semoga Allah masih 
mempertemukan kita, dan kuharap selalu mempertemukan 
kita, esok dan seterusnya.' 


Sungguh, Ela tak sanggup berkata apa-apa saat mendapat 
jawaban itu dari Fatih. Harapannya yang hampir pupus itu 
mekar kembali. 


Gadis itu segera menjawab pesan dari Fatih, namun urung 
saat ia benar-benar bingung apa yang harus ia katakan. 


"Aku harus jawab apaan ini? Kira-kira kak Fatih nunggu aku 
jawab pesan nggak, sih?" Ela bimbang. Namun, ia juga takut 
jika Fatih menunggu pesan darinya. la tak mau membuat 
Fatih menunggu. Karena gadis itu tahu, bagaimana rasanya 
menunggu. Apalagi jika menunggu suatu hal yang tak pasti. 


Jemari lentik Ela menari pada tuts-tuts keyboard ponselnya. 
Lantas segera mengirimkannya pada Fatih. Ia tersenyum. 


kakak 


"Ela sudah jawab pesan dari lo belum?" Riski mengambil 
posisi tidur tepat di samping Fatih. 


Fatih menggeleng. "Belum, tapi tertulis mengetik terus dari 
tadi. Sepanjang apa sih yang dia tulis." 


"Ciaelah ... yang pantengin terus history chat sama si doi," 
goda Tommi yang baru masuk ruang kesehatan itu. 


"Darimana aja, Tom?" tanya Fatih yang seperti baru 
menyadari kedatangan Tommi. 


"Habis nganter Regan sama Yoga ke kamarnya." Tommi 
menjawab enteng. 


"Ngapain diantar segala?" Bingung? Ya, itu yang dirasakan 
Riski. 


"Mereka tak berani?" timpal Fatih. 


"Ada komandan di depan, mereka nggak berani keluar," 
jelas Tommi sambil mengambil posisi duduk di tepi ranjang 
yang Riski gunakan. 


"Komandan? Bukannya dia tadi ada urusan?" Fatih seperti 
teringat suatu hal. 


"Eh, iya juga ya." Tommi menepuk jidatnya, ia baru ingat 
akan hal ini. 


"Sudahlah, tak usah dibahas." Riski menengahi, lantas 
menutup matanya perlahan. 


'Drrt ... Drrt ...' 
Ponsel Fatih bergetar. Raut wajahnya terlihat sumringah. Ela 
telah menjawab pesannya. 


'Alhamdulillah kalau Kakak baik-baik saja. Bolehlah, siapa 
bilang tak boleh, Ela saja rindu sama Kakak, wkwk. Iya, Kak. 
Sampai bertemu 2 hari lagi disini, aku selalu menunggu 
Kakak. Dan Ela juga mengamini doa Kakak, semoga Allah 
selalu mempertemukan kita." 


"Yes!" Fatih berkata setengah menjerit. Membuat Riski yang 
hampir terlelap itu terbangun, lantas memukul Fatih 
menggunakan bantal yang menjadi sandarannya. 


"Aww ...." Fatih mengusap kepalanya yang tak bersalah. 
"Berisik lo, Tih! Gue ngantuk!" Riski memanyunkan bibirnya. 


"Apa sih, Ris? Sewot amat sih lo sama si Fatih. Kapten lo ini." 
Tommi berdiri dari duduknya. 


"Maaf lah, tapi jangan berisik, Tih. Gue lelah, gue ngantuk." 
Riski menguap. 


"Iya-iya. Gue minta maaf juga, ya?" Fatih mengulurkan 
tangannya. Menepuk bahu Riski yang kembali memejamkan 
mata. Namun, si empunya bahu hanya menggumam. 


Fatih mengetikkan balasan ke Ela. 


'Aamiin. Tunggu aku ya, El. Ada yang mau aku bicarakan 
langsung sama kamu.' 


Tak berselang lama, sebuah balasan masuk. 


'Apa yang mau Kakak bicarakan? Kenapa tak langsung 
dibicarakan saja?' 


'Tak enak jika harus dibincangkan lewat pesan, El. Tunggu 
saja, oke?' 


'Siap, Kak. Aku akan selalu menunggu Kakak mengucapkan 
itu.' 


'Oke, selamat malam Ela. Tidurlah, semoga mimpi indah. ' 
Iya, Kakak juga.' 


Setelah berbalas pesan itu selesai, Fatih lantas meletakkan 
ponselnya dan mulai memejamkan matanya. Sedangkan 
Tommi, pria indigo itu lebih memilih tidur di kamarnya. 


Ya, Tommi memiliki suatu kelebihan yang tidak dimiliki oleh 
orang lain. Ia indigo, punya indera keenam. Bahkan, ia 
sering melihat makhluk itu di Akmil yang orang bilang 
seram ini. 


"Tom?" ucap Fatih saat melihat Tommi telah sampai pada 
ambang pintu. 


Tommi menoleh. "Ada apa, Tih?" 


"Ada sesuatu disini?" Tommi mengangguk. Sejujurnya Fatih 
bergidik ngeri, namun Fatih sadar, selama ia tak 
mengganggu sesuatu itu, maka mereka tak mengganggu 
kita 


"Em, baiklah. Selamat malam Tommi, hati-hati di jalan 
menuju kamar," sambung Fatih. 


"Siap kapten!" Tommi memberi hormat, lantas menurunkan 
tangannya saat Fatih mengangguk. 


"Terkadang, tak enak ya jika harus memiliki sesuatu yang 
orang lain tak miliki seperti itu." Fatih lantas memejamkan 
matanya, berharap Ela menemuinya walau hanya sekadar 
dalam mimpi. 


aaa 


"Kak Fatih sudah mulai luluh, kah?" Ela berkata dalam 
kesendirian di dalam kamar kostnya. 


"Selamat malam, kak Fatih. Semoga mimpi indah, ya." Ela 
tersenyum. Kemudian meletakkan ponsel di samping 
bantalnya dan mulai memejamkan matanya. Berharap ia 
bertemu dengan Fatih dalam alam mimpi, walau hanya 
sekejap. 


aaa 


Dering alarm membangunkan tidur nyenyak Fatih. Ia 
mengerjapkan matanya sebentar guna mengembalikan 
nyawanya. Sudut bibirnya tertarik, mimpinya terlalu indah 
untuk disudahi begitu saja. Doanya terkabul, pria itu 
memimpikan gadis pujaannya. Begitu juga dengan Ela yang 
memimpikan Fatih dalam tidurnya. Jodoh? Entahlah! Mereka 
berdua juga berharap begitu. 


Jarum panjang jam dinding pada ruang kesehatan 
menunjukkan angka 12 dan jarum pendek menunjukkan 
angka 4. Fatih sengaja memasang alarm sepagi ini. Pria itu 
ingin melatih kembali fisiknya, dengan cara lari pagi 
mengelilingi bangunan luas Akmil. 


Fatih beranjak dari tidurnya. Lantas berjalan santai keluar 
ruangan. Manik matanya menangkap Riski masih terlelap 
dalam tidurnya. 


"Udah bangun lo, Tih?" Tommi menepuk bahu Fatih yang 
masih memandang ke arah Riski. Pria itu hanya 
mengangguk. 


"Udah sholat belum?" 


Fatih melihat ke arah Tommi, lantas menggeleng. "Belum, ini 
mau ke kamar mandi, ganti baju sekalian ambil wudhu. Kan 
ini masih bekas darah." Fatih menunjukkan noda darah pada 
celana bagian betis yang terkoyak dan lengan kaos sebelah 
kanannya. Jangan tanyakan kemana seragam resmi 
tentaranya, seragam itu telah terkoyak parah saat ia jatuh 
ke dalam jurang. 


"Iya juga, sih. Ya sudah, buruan sana. Gue yang temani 
Riski, gue tahu kok lo gak tega kan ninggalin dia sendiri, 
emang ada sesuatu yang disana." Tommi tersenyum. 


"Hmm baiklah, jangan ditakutin Riskinya, lo itu kan tahu 
kalau Riski takut dengan hal mistis." Fatih menepuk bahu 
Tommi, lantas pergi meninggalkan Tommi yang bergeming 
menuju ke kamarnya. la mengambil kaos loreng yang lain, 
beserta celana olahraga warna hijau army. 


Fatih memasuki toilet barak. Lalu menuju salah satu dari 
puluhan pintu toilet dan mengganti bajunya. Pria itu lantas 
mengambil air wudhu dan bergegas melaksanakan sholat 
shubuh. la tak sabar untuk melatih kembali fisiknya. 


"Assalamu'alaikum warahmatullah, inni as'aluka fauza bil 
jannah. Assalamu'alaikum warahmatullah, inni as'aluka 
najaata minan nar...." Setelah memalingkan kepala ke arah 
Kiri, Fatih memanjatkan doa singkat. Pria itu beranjak dari 
ruang musholla dan berlari kecil menuju ke pelataran Akmil. 


Fatih memulai lari dari bagian depan Akmil, menyusuri 
tepian Akmil. Ia ingin tahu sampai dimana kekuatan fisiknya 
sekarang, karena sudah lama ia tak melatih fisiknya, 
sehingga kejadian kemarin bisa terjadi. 


"Selamat pagi, Kapten!" Seorang penjaga gerbang memberi 
hormat. 


"Selamat pagi!" Fatih membalas hormat, dan kembali 
berlari. 


Namun, baru saja Fatih mengitari satu putaran Akmil yang 
memiliki luas 654,4493 Ha, rasa lelah telah terasa. 


"Duh, ternyata fisik gue gini amat ya." Fatih terduduk di 
tanah, lantas meluruskan kedua kakinya. Dilihatnya jam 
yang menempel pada tangannya. 


"Jam 05.15," gumamnya. 


"Fatih! Tega lo ninggalin gue sendirian di kamar!" Suara 
Riski terdengar marah. 


Fatih menoleh ke belakang. "Sendirian?" 
"Iya! Gue sendirian!" 


"Tadi Tommi bilang mau temenin lo selama gue lari pagi." 
Alis kanan Fatih terangkat. 


"Hmm? Nggak ada tuh." Riski melunak. 


"Kemana perginya Tommi?" Fatih menggaruk rambutnya 
yang tak gatal. 


"Kemana ya kira-kira?" Riski mengambil posisi duduk di 
sebelah Fatih. 


Ponsel Fatih bergetar. la segera membuka pesan masuk 
tersebut. 


'Tih, gue nggak tau ini dimana. Yang jelas disini gelap, 
padahal ponsel gue nunjukin jam 05.20 WIB. Gue malah jadi 
takut disini, please tolong temuin gue, gue akan nyalain GPS 
gue, gue harap ponsel gue masih bisa nyala sampai Io 
nemuin gue. Tolong secepatnya!" 


Fatih mematung. 


Misteri Akademi Militer 


'Tih, gue nggak tau ini dimana. Yang jelas disini gelap, 
padahal ponsel gue nunjukin jam 05.20 WIB. Gue malah jadi 
takut disini, please tolong temuin gue, gue akan nyalain GPS 
gue, gue harap ponsel gue masih bisa nyala sampai Io 
nemuin gue. Tolong secepatnya!' 


Fatih mematung. 


"Ada apa, Tih?" Riski menepuk bahu Fatih. Namun, sang 
empunya bahu hanya memandang kosong dan memberikan 
ponselnya pada Riski. 


Riski membaca ulang apa yang telah dibaca Fatih tadi. "Tom 
... Tommi hilang, Tih?" 


Fatih mengangguk. "Tapi gue nggak tahu kemana hilangnya 
dia." 


"Lebih baik kita lacak dia, lo masih pasang aplikasi pelacak 
itu, 'kan?" Riski memastikan bahwa rekannya itu masih 
menyimpan aplikasi yang tak disebarluaskan itu. 


"Masih, tapi nggak gue install, coba lo cari di File Manager, 
kayaknya ada deh disana." Fatih menutup kepala dengan 
kedua tangannya. Berusaha memikirkan apa yang 
sebenarnya terjadi pada sohibnya itu. 


"Nah, ketemu. Langsung gue install, Tih." Tangan Riski sibuk 
mengotak-atik ponsel Fatih. Namun, getar dari pesan masuk 
mengganggu kinerjanya. 


'Tih, cepet gue takut. ' 


'Tih, buruan, gelap banget, flash hp gue nggak ngaruh sama 
situasi, tetep aja gelap.' 


'Tih, cepet, baterai gue udah low ini.' 


'Tih, maafin gue ya kalau selama ini gue ada salah sama Io, 
sampaikan maaf gue juga ke si Riski, gue udah nggak bisa 
berharap banyak, baterai gue tinggal 5%, entah kenapa kok 
cepet banget habisnya, gue harap lo bisa temuin gue. Yang 
jelas, disini ada banyak meja dan kursi, tapi nggak ada 
jendela dan pintu, atau jangan-jangan ada tapi gue nggak 
kelihatan, ya? Sumpah gue minta maaf sama lo. :)' 


Riski ambigu, ia terdiam sambil membaca pesan masuk 
tersebut. 


"Gimana? Udah?" 


Suara Fatih berhasil membuat Riski terkejut. Lantas segera 
memberikan ponsel itu kepada sang pemilik. 


Netra Fatih membulat. Dengan sigap dibukanya aplikasi 
yang berhasil dipasang tersebut. Jari lincahnya bermain 
pada aplikasi rumit tingkat tinggi itu. 


"Shit! Ponselnya mati!" Fatih memukul pelan dahinya 
menggunakan telapak tangan. 


"Lo nggak nemuin tempat terakhirnya?" 


"Bentar. Eh ini, ada! Tak jauh dari ruang kesehatan. Errr ... 
tepatnya sih memang di ruang kesehatan." 


Tanpa aba-aba lagi, kedua sahabat tersebut berlari ke arah 
ruang kesehatan, mengabaikan para anggota yang 
menyapa, mengabaikan para anggota yang melihat mereka, 


yang jelas tujuan mereka saat ini adalah, sahabatnya 
selamat. 


Ruang kesehatan tertutup rapat. Fatih berusaha membuka 
dengan menarik knop pintu. 


"Sial! Ini terkunci!" umpatnya. 

"Kita dobrak saja, Tih. Hitungan ke-tiga, ya." 
"Satu ...." 

"Dua....." 

"Tiga ...." 


Mereka mendobrak dengan kedua bahunya, namun pintu 
masih tetap kokoh berdiri. Bersamaan dengan itu, datanglah 
Serda Hasan yang tergopoh-gopoh. Dibelakangnya diikuti 
Regan dan Yoga. 


"Kalian ngapain? Mau dobrak ruangan kesehatan juga?" 
teriak Serda Hasan. 


Fatih kalut. la menahan emosinya dengan cara diam, lantas 
segera memberikan ponselnya kepada Serda Hasan. 


"Maksud dari pesan ini dan alasan kalian mendobrak 
ruangan ini apa?" 


"Gini, Serda. Tadi pagi, jam empat pagi, Fatih bangun, 
berniat lari pagi mengelilingi Akmil. Lantas bertemu dengan 
Tommi di depan sini. Jujur, saya orangnya penakut. Fatih 
meminta Tommi menemani saya yang masih tidur. Namun, 
pas saya bangun, tak ada seseorang disini. Saya langsung 
menemui Fatih, awalnya saya marah, namun Fatih 
menjelaskan bahwa ia sudah memerintah Tommi menemani 


saya. Saat kita sedang bingung, Tommi mengirim pesan itu. 
Lantas kita membuka aplikasi pelacak yang pernah Serda 
ajarkan pad kami. Namun, saat mencari, ponsel Tommi 
sudah mati, dan tempat terakhir yang disinggahi Tommi 
menunjuk kesini." Riski menengahi, ia tahu bahwa Fatih 
sedang dalam emosi yang tinggi. Tommi adalah sahabat 
mereka, apalagi mengingat tentang istri dan anaknya yang 
menunggu di rumah. 


Serda Hasan terpaku. la terdiam. Matanya memandang 
penuh arti. 


"Percuma saja kau mendobrak pintu ini, ini pintu terbaik dan 
terkuat yang kami pesan. Untuk melindungi ruang 
kesehatan, ruang rapat, ruang penyimpanan senjata dan 
bahan makanan serta ruang keamanan." Serda Hasan 
akhirnya bersuara. Lantas mengotak-atik ponselnya. 
Aplikasi pelacak yang Serda mainkan lebih canggih dan 
lebih terpercaya. 


"Tak ada tanda-tanda dari Tommi," ujarnya. Seperti terpaksa 
mengucapkan itu. 


"Serda! Usahakan Tommi ketemu! Dia itu sahabat saya, 
teman seperjuangan saya, teman suka duka saya! Saya 
nggak bisa kehilangan dia! Apalagi keluarganya jika harus 
kehilangan dia!" Fatih benar-benar kalut. 


"Tenang, Kapten. Kita akan usahakan, tenangkan dirimu 
dulu! Regan! Tolong ambilkan kunci cadangan ruangan ini!" 
perintah Serda Hasan, diikuti anggukan Regan dan seketika 
pergi mengikuti perintah. 


"Tenang, ya. Percayalah, Tommi pasti ketemu." Riski 
mendekap Fatih yang tersungkur. 


"Tenang, Kapten. Pasukan selalu ada untukmu, dan akan 
selalu berusaha mencari Tommi secepatnya." Yoga juga ikut 
menunduk, menepuk pelan bahu Fatih, menenangkan. 


"Tenang, Kapten. Kami juga akan membantu mencari Tommi 
yang merupakan anggota kita." Suara Serda Hasan bergetar. 


"Ini, Serda!" Regan membawakan sekotak kunci cadangan. 


"Cari kunci bertuliskan ATC, langsung dibuka, siapa tahu 
bisa." 


Regan segera melaksanakan tugas yang telah 
diperintahkan. 


"Terbuka, Serda." Tangan Regan memegang knop pintu, 
berusaha membuka pintu tersebut. 


"Jangan dibuka dulu. Yoga! Beritahu ruang keamanan, 
persiapkan peralatan keamanan untuk mengantisipasi 
kejadian di dalam ruang!" Kini Fatih memerintah. 


"Siap, Kapten." Yoga segera berdiri dan berlari menuju ruang 
keamanan yang tak jauh dari sana. Lantas kembali dengan 
lima pasukan tentara berpakaian dan bersenjata lengkap. 
Serta sekotak senjata yang siap digunakan. 


"Kalian kembali berjaga saja, biar ini menjadi urusan kami." 
Setelah lima pasukan itu pergi, Serda Hasan segera 
membagikan persenjataan yang diberikan. 


Dengan sigap, Fatih, Yoga, Riski, Regan dan Serda Hasan 
memakai senjata yang tersedia. 


"Dalam hitungan ketiga, kita buka pintu ini, bersiap di posisi 
masing-masing." 


"Satu An 
"Dua taR 
"Tiga roA 


Suara tembakan peluru telah menyambut mereka. Ruangan 
ini gelap, tanpa jendela. Banyak barang yang berserakan, 
entah darimana terdapat banyak meja disini. 


"Meja? Gelap? Tak ada jendela? Jangan-jangan, ini yang 
dimaksud Tommi?" Fatih berpikir keras. 


Kedua tangannya tertutup sarung tangan anti peluru. 
Tangan kanannya memegang sebuah pistol. Sedang tangan 
kirinya meraba dinding guna mencari tombol lampu. 


Namun, sesuatu yang kenyal dan basah terpegang oleh 
tangan Fatih. Sesuatu itu seperti sebuah tangan. Pria itu 
mendekatkan tangan kirinya ke indera penciumannya. 
Anyir! Ya itu yang dirasakan Fatih. 


Fatih langsung mencari senter yang sudah ia masukkan 
pada saku celana kanannya. Dengan sigap menyalakan dan 
menyinari sesuatu yang tadi ia curigai. Tangan itu lenyap, 
namun tergantikan oleh noda darah berbentuk telapak 
tangan pada dinding. Pria itu berhasil menemukan tombol 
lampu yang berada tepat disebelah noda itu. 


Lampu menyala. Tapi ini bukan seperti ruang kesehatan, 
melainkan gudang bawah tanah yang berada tepat di 
bawah ruang kesehatan. Tunggu! Bukankah mereka tadi 
benar-benar memasuki ruangan kesehatan? 


Belum selesai mereka menyapukan pandangannya pada 
gudang yang lumayan luas tersebut, belum saja mereka 
menemukan dimana Tommi berada, pintu ruangan itu 


tertutup, bersamaan itu pula lampu kembali padam. 
Suasana pagi itu mencekam. Membuat mereka berkumpul 
pada tengah ruangan. Merencanakan apa yang akan 
dikerjakan pada menit berikutnya. 


Tak ada yang mengetahui keberadaan mereka. Bahkan tak 
ada yang menyadari bahwa lima orang anggota mereka 
terkunci pada gudang, beserta hilangnya Tommi yang entah 
hilang kemana itu. 


Bahwa, sebenarnya, ini sudah kejadian yang kesekian kali. 
Tentang adanya misteri dalam Akademi Militer, Namun, 
misteri apakah itu? Bahkan tak ada yang tahu pasti. 


Misteri Akademi Militer 


"Fatih! Gue disini!" Fatih jelas mengenal suara familiar itu, 
siapa lagi kalau bukan Tommi. 


"Tom! Lo dimana? Gue nggak kelihatan! Gelap ini!" teriak 
Fatih memastikan dimana keberadaan sahabatnya. 
Walaupun suasana mencekam, namun tak menyurutkan niat 
Kapten Infanteri tersebut. 


"Uhuk ... disini!" Tommi melambai, walau ia sadar bahwa 
tempat itu gelap. 


Fatih berusaha menyalakan senternya, lalu menyapukan 
pandangannya bersama dengan memutar senternya setelah 
senter berhasil menyala. Saat Fatih benar-benar telah 
memastikan sosok yang terduduk di bawah tumpukan meja 
tersebut adalah Tommi, lelaki itu lantas berlari, disusul oleh 
pasukannya beserta Serda Hasan. 


"Kau tak apa?" Riski memastikan kondisi Tommi. 


"Aku tak apa jika kalian ada di sampingku." Tommi 
tersenyum. Berusaha menahan sakit. 


"Tenang, ya. Kami akan menurunkan beban yang 
menindihmu." Serda Hasan menepuk pelan bahu Tommi, 
lantas mulai mengangkat satu persatu meja yang 
menindihnya. Diikuti oleh Regan, Yoga serta Fatih. 
Sedangkan Riski terus menenangkan Tommi. 


Meja terakhir telah berhasil terangkat. Ruangan pun kembali 
terang, lampu telah menyala kembali. Tapi, ini bukan lagi 
berada pada gudang bawah tanah. Melainkan ruangan 
kesehatan. Apakah ada hubungan diantara ruang kesehatan 
dan gudang bawah tanah? 


KKK 


"Va?" Ela memanggil singkat sahabatnya itu yang sedang 
fokus pada ponselnya. 


"Hmm?" gumam Eva. 


"Semalam aku mimpi, mimpinya aneh dan serem banget." 
Ela mengingat mimpinya semalam. Wajahnya terlihat sayu 
dan lelah. 


"Memang kamu mimpi apa?" Eva mulai mengalihkan 
pandangan dari ponselnya. 


"Fatih dalam keadaan bahaya di Akmil, ada sesosok yang 
tak suka keberadaannya." Ela menatap kosong. 


"Dan Fatih kehilangan nyawanya gara-gara itu," lanjutnya. 


Mereka berdua terdiam. Bahkan, kedua gadis itu tak bisa 
menafsirkan arti mimpi yang terjadi. 


"Kau tak suka Fatih dengan pekerjaannya?" tanya Eva hati- 
hati. 


"Bukan begitu, aku suka, karena aku pernah bermimpi 
mempunyai suami seorang tentara." Ela terdiam agak lama. 


"Namun, aku bingung, apa maksud dari mimpi ini?" lanjut 
gadis berwajah sayu itu. 


"Terkadang, mimpi itu hanya bunga tidur, atau sebatas hal 
yang sebelumnya kau pikirkan sebelum kau tidur, atau bisa 
jadi karena tubuhmu terlalu lelah, engkau bisa memimpikan 
itu." Eva tersenyum, mencoba menenangkan perasaan 
berkecamuk sahabatnya. 


Eva terlihat mengotak-atik ponselnya. "2. Mimpi pacar 
meninggal. Tidak perlu takut, ini tandanya pacar Anda akan 
mendapatkan rezeki dalam hidupnya. Doakan dan dukung 
segala pekerjaan yang dilakukannya supaya berjalan 
lancar." Eva membacakan kutipan dari laman yang ia baca 
dari Google. 


"Pacar? Emang dia pacarku?" 


"Ya, bukan sih, El. Tapi apa salahnya mengaku bahwa dia 
pacarmu? Pokoknya, intinya disini, yang bermimpi orang 
lain meninggal itu artinya orang yang kau mimpikan itu 
bakal indah hidupnya." 


Ucapan Eva berhasil membuat senyum di pipi Ela 
mengembang lagi. 
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"Kalian dari mana saja!" Suara itu terdengar sampai 
sepanjang lorong menuju ke ruangan Komandan Ferdinand. 


"Baru saja resmi jadi pasukan Infanteri, sudah berani 
menghilang kalian, ya!" bentak Komandan Ferdinand. 


"Kami tak kemana-mana, Ndan! Kami menyelamatkan 
Tommi!" Fatih mencoba membela pasukannya. la tak rela 
jika pasukannya dianggap remeh seperti ini. 


"Stay cool, Ndan. Biarkan mereka beristirahat dulu dan 
menenangkan perasaan mereka tentang kejadian perdana 
yang mereka alami disini. Biar saya yang menjelaskan." 
Serda Hasan muncul dari balik pintu. Tangannya membawa 
kotak P3K. 


"Obati teman kalian dulu, di kamar kalian saja, takutnya 
nanti ada apa-apa kalau kalian di ruang kesehatan lagi." 


"Siap, laksanakan!" Fatih memberi hormat, disusul 
pasukannya. 


"Laksanakan! Jaga kondisi." Serda Hasan membalas hormat 
pasukan Infanteri dan mempersilakan mereka untuk 
beranjak pergi. 


"Apa yang sebenarnya terjadi, Serda?" Komandan Ferdinand 
memulai pembicaraan tepat setelah pasukan Infanteri 
keluar dari ruangan. 


"Taruna Merah," jawab Serda Hasan. Singkat, namun 
berhasil membuat ruangan itu hening. 


"Benarkah itu akibat ulah Taruna Merah?" Komandan 
memicingkan matanya. 


"Bukan atas ulah kaptennya?" sambungnya kembali. 


"Komandan! Jangan biasakan urusan pribadi anda dengan 
Rita ataupun Fatih terbawa dalam kasus dalam Akmil!" ucap 
Serda Hasan tegas, ia jengah jika Komandan membawa- 
bawa masalah pribadi itu, bahkan Fatih sendiri hampir 
melupakannya. 


"Baiklah, Serda. Jadi, benarkah itu ulah Taruna Merah?" 


"Saya kurang jelas pastinya, namun mungkin ulah Taruna 
Merah, siapa lagi yang menakut-nakuti Akmil senekat 
Taruna Merah?" 


"Tapi, Serda. Bukankah orang yang ditakut-takuti oleh 
Taruna Merah akan lulus dari Akmil dan menjadi seseorang 
yang berpangkat tinggi?" 


Melihat Serda Hasan mengangguk pasti, air muka Ferdinand 
berubah total. "Jangan sampai kapten itu berhasil!" 


"Ah, terserah Komandan saja lah." 


Serda Hasan meninggalkan ruangan Komandannya, ia 
jengah melihat sikap semena-mena Ferdinand. 


aaa 


"Apa? Taruna Merah?" Eva bertanya tak percaya pada 
sahabatnya, Ela. 


"Maksud kau? Mitos dalam Akmil yang kau takuti itu tentang 
Taruna Merah?" 


Ela hanya mengangguk. 
"Memang, apa sadisnya Taruna Merah itu?" 
Ela menatap layar gawainya. 


"Kisah mistis yang dikenal dengan nama Taruna Merah ini 
berasal dari salah satu institusi yang ada di Indonesia yaitu 
Akademi Militer Magelang. Diketahui, institusi ini telah 
berdiri sejak tahun 1945 di bawah perintah Staf Umum 
Tentara Keamanan Rakyat. Di usianya yang sama dengan 
usia Indonesia, tentu banyak kisah yang bisa dibagikan, 
termasuk kisah mistis. 


Kisah ini bermula ketika ada seorang taruna yang diketahui 
bernama Moh. Socheh asal Solo. Dia dikenal jago dalam bela 
diri tangan kosong dan juga supranatural. Sayangnya, Moh. 
Socheh meninggal dunia ketika mengikuti ujian dopper atau 
dikenal dengan ujian merayap sambil ditembaki peluru 
tajam oleh para pelatih di institusi tersebut. 


Pada saat mengikuti ujian tersebut, muncul seekor ular 
hendak mematuk dia, sehingga dia menghindar dengan 
mendongakkan kepalanya ke atas. Akibatnya, helm baja 


yang dikenakan kepalanya tertembus peluru tajam yang 
ditembakkan para pelatih. Wajahnya berlumuran darah dan 
seketika itu juga dia langsung meninggal di tempat. Sejak 
itu, di institusi tersebut kerap muncul penampakan berupa 
sosok dengan baju seragam taruna lusuh dan robek-robek 
lengkap dengan topi baja yang berlubang muka yang 
hancur berlumuran darah. Diyakini, penampakan itu adalah 
arwah dari Moh. Socheh. Karena sosok tersebut berlumuran 
darah, maka namanya dikenal sebagai Taruna Merah. 


Setelah itu, beredar himbauan jika mendengar suara orang 
merintih di dalam WC bangsal, sebaiknya jangan ditanggapi 
atau langsung bergegas kabur karena yang merintih 
tersebut adalah Taruna Merah. Pernah ada pengalaman 
seorang taruna lain yang membuka pintu WC tempat suara 
orang merintih kesakitan, dan yang ditemukan ternyata 
sosok Taruna Merah tersebut. Banyak pula yang bercerita 
pengalamannya ketika mereka mengikuti seleksi akademi 
militer yang didatangi sosok Taruna Merah, baik itu melihat 
secara tidak sengaja ataupun didatangi melalui mimpinya. 
Dan anehnya para calon taruna akmil tersebut rata-rata 
dinyatakan lulus." 


Dua sahabat itu lantas saling bertatapan dan terdiam. 


"Menurutmu, dalam mimpimu itu, Fatih terluka oleh sosok 
Taruna Merah?" 


"Aku nggak yakin, Va." 


"Positif thinking sajalah, semoga Fatih tak apa, bukankah 
kau akan bertemu dengannya sebentar lagi?" 


Senyum Ela terlihat. Lagi-lagi Eva berhasil mengalihkan 
pembicaraan jika melihat sahabatnya ini bersedih. Ah, gadis 
itu tak sepantasnya bersedih sekarang. 
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Hayy gaes, hari ini spesial Iho, karena author gaje ini 
nggak jadi geladi bersih mapel Bahasa Inggris 
dikarenakan pusat sedang melakukan maintenance, 
maka dari itu, dalam merayakan bahagianya hati 
author yang gaje ini, maka author meng-update 
cerita lebih awal, hehe ... 


Do'akan author gaje ini agar masih bisa meng- 
update lanjutannya di sela-sela waktu ujian supaya 
kalian tidak lelah menunggu 

Kan sudah lelah menunggu doi yang tak kunjung 
peka, jangan sampai kalian lelah menunggu author 
meng-update cerita 

Baca sampai selesai ya 

Terimakasih sebelumnya 


Harap tinggalkan like, kritik serta saran ya 


Rencana Bertemu 


"Tidurlah! Esok kalian harus siap-siap pergi ke Jogjakarta, 
'kan?" Fatih menempatkan badannya pada kasur tingkat 
mereka. 


"Kita masih kesana, Tih?" tanya Tommi, mungkin ada sedikit 
rasa trauma disana. 


"Sepertinya iya, jadi atau tidak, kita tetap istirahat malam 
ini." Mata Fatih mengerjap sebentar. 


Terdengar suara kasur bergerak, sepertinya Tommi 
mengubah arah tidurnya. "Kalau gue nggak tidur, boleh?" 
ucapnya hati-hati. 


"Kenapa? Ada apa di sini?" Bulu kuduk Fatih berdiri sejenak. 


"Ah, tidak! Di sini aman, Tih. Hanya saja, gue ya masih, 
emmm ...." Tommi menggantungkan ucapannya. 


"Trauma?" Tommi mengangguk, walau sebenarnya Fatih tak 
dapat melihatnya mengangguk. 


Hening. 


"Gue tahu, Tom. Gue tahu kalau lo itu trauma. Apalagi ini 
kejadian pertama kita di sini, khususnya lo. Tapi percaya 
deh, suatu saat nanti, mungkin kita akan berhasil," lanjut 
Fatih. 


Tommi terdiam. Mungkin ia sedang memikirkan ucapan 
Fatih. 


"Tih?" 


"Hmm?" gumam Fatih. 
"Gue mau cerita." 


Ya, inilah yang ditunggu Fatih. Sebab setelah kejadian 
kemarin, Tommi tak mau menceritakan apapun yang 
dialaminya. 


"Iya, silahkan. Gue dengerin," jawab Fatih antusias. 
"Jadi," 


aaa 


"Hm, tidur di sini kayaknya enak ya. Sayangnya, gue 
semalam milih tidur di kamar. Rizki juga pulas banget 
tidurnya, padahal yang sakit kan si Fatih, tapi dia udah 
semangat gitu." 


Tommi berniat tidur pada kasur bekas Fatih tidur semalam. 
Setelah ia menempatkan badannya di sana, pria itu merasa 
sangat lelah dan mengantuk. Tommi lantas memejamkan 
matanya, namun ia merasakan badannya sangat berat. 


Tommi terbangun. Tapi ia tak berada di ruang kesehatan. Ia 
berada pada gudang bawah tanah. Diatasnya bertumpuk 
banyak meja dan terduduk sesosok makhluk di atas 
tumpukan meja. 


Wajahnya berdarah. Helm bajanya pecah. Pakaiannya lusuh. 
Motif loreng yang ia gunakan bukan lagi seperti loreng yang 
saat ini digunakan Tommi. Matanya yang merah itu lantas 
menatap tajam Tommi. 


"Kenapa kau tidur pada bekas tempat tidurkuuuuuuu!" 
teriakan makhluk itu menggema. 


Tommi bergetar. "Bu ... bukan aku yang memakainya." 
"Lalu, siapaaaa! Hanya kau yang ada pagi iniiiii!" 


Tommi membatin. "Ini makhluk yang semalam aku lihat di 
samping Fatih." 


"I... Iya, itu aku. Apa yang kau inginkan?" 


Makhluk itu tertawa keras. "Ah! Aku tak menginginkan apa- 
apa! Aku hanya menginginkan para pelatih mengalami hal 
yang sama sepertiku! Apakah mereka tak melihat ada ular 
yang ingin mematukku...! Kenapa saat aku menghindari 
ular, mereka tak mengehentikan tembakan mereka! Mereka 
malah menembus kepalaku yang menggunakan topi baja 
ini!" 


Tommi mengetikkan pesan dengan kecepatan tinggi. Entah, 
mengapa baterai ponselnya cepat sekali habis. Satu nama 
yang terlintas, Fatih! 


Tommi masih sempat bertukar pesan berkali-kali dengan 
Fatih. Namun, lantas semuanya gelap. Satu hal yang ia 
ingat terakhir, sosok itu mencekik lehernya. 


Kak 

"Ke... kenapa lu tak mau bercerita?" 
Hening. Tommi terdiam. 

"Tom, jawab!" 


"Gue cuma nggak mau bikin kalian kepikiran, percayalah." 
Tulus. Ya, Fatih menangkap suara tulus. 


"Yasudah, istirahatlah! Esok kita akan pergi, semoga saja dia 
tak menampakkan lagi. Tenanglah, gue nggak marah, gue 


kapten, sudah sepantasnya gue ngelindungi lo semua, 
termasuk lo, Tom." 


Tommi gusar. "Baiklah, maaf telah membuatmu cemas, 
Kapten. Kau memang yang terbaik. Malam, Kapten." 


"Malam, Tom." 


'Ah, andai saja lo bilang dari awal, Tom. Kalau kayak gini, 
gue banget ngerasa salah. Gue yang tempati tempat 
tidurnya, tapi lo yang diteror. Maafin gue, Tom. Gue ini apa! 
Kapten nggak becus kek gini.' batin Fatih. la mulai 
memejamkan pelan matanya, berusaha menenangkan diri 
dalam dunia mimpinya. Ah, hari ini ia melupakan gadisnya. 
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"Banguunnn! Fatih, bangun! Tom, oii Tom, malah tidur lagi, 
bangun oii!" Suara berisik Rizki menyambut pagi Fatih dan 
Tommi. 


Fatih melihat arlojinya sekilas. 03:45 WIB. 


"Berisik, Riz! Jam empat saja belum!" Tommi kesal. Mungkin 
semalam, Tommi sama seperti Fatih, susah untuk tidur. 


"Yah, gue udah nggak bisa tidur, nih." 


"Bodo ah, yang suruh tidur duluan siapa." Kini, Fatih 
menimpali. la menarik selimutnya sehingga menutupi 
badannya. Sejujurnya, Fatih baru saja terlelap. 


"Ayo, dong." 
Hening. Tak ada yang menemani Rizki terjaga. 


"Dih! Serda tadi udah kesini, jam setengah lima kalian harus 
sudah siap. Gue udah selesai mandi, nih! Buruan napa!" 


Rizki tak berbohong. Ia terbangun jam 03.15 WIB, saat ia 
mendengar pintu kamar terketuk. Sejujurnya ia parno, 
namun setelah terdengar suara Serda, ia lantas 
membukanya. 


"Gue yang mandi dulu apa lo dulu, Tih?" tanya Tommi 
setengah sadar. 


"Lo aja dulu, gue mau tidur dulu. Gue baru aja tidur." Fatih 
masih terpejam. 


"Oke, tidur aja, ntar gue bangunin." 

Fatih mengangguk, lantas memeluk erat gulingnya. 
"Tom?" Rizki bersuara. 

"Hmm?" 


"Kira-kira apa yang habis dipikirkan Fatih? Sampai ia baru 
saja tertidur?" 


Tommi menyampirkan handuk di pundaknya. Lalu terdiam. 
'Apakah mungkin karena ucapanku?' 


"Oi! Tahu nggak?" Rizki menyadarkan Tommi dari 
lamunannya. 


"Nggak tahu, Riz. Gue mandi dulu, ah." 


Tommi lantas masuk ke dalam kamar mandi dalam kamar 
mereka. Dan mulai menyegarkan dirinya dengan dinginnya 
air pagi itu. 


Tommi keluar kamar mandi. Dilihatnya Fatih yang nyenyak 
dalam tidurnya. la sebenarnya tak kuasa 
membangunkannya. 


"Tih?" Tommi menggoyangkan kaki Fatih. 


"Udah jam empat nih, buruan bangun, terus mandi, ntar lo 
bisa lanjutin tidur lagi deh di bus." 


Fatih mengerjap. Berusaha mengembalikan nyawanya. 


"Baiklah." Kini Fatih mengalah. Diambilnya handuk putih itu 
lantas menuju ke dalam kamar mandi. 


Fatih keluar dari kamar mandi. Badannya terasa segar, rasa 
kantuknya sedikit hilang. Didapatinya Tommi yang telah 
siap, ia memakai kaos lengan pendek berwarna hitam 
dengan tulisan black phanter pada dada bagian kanannya. 
Celana jeans panjang, lantas memadukannya dengan jaket 
bermotif army, tepatnya jaket mereka bertiga, ya couple 
istilahnya. 


"Ah, gue jadi pengen pake jaket itu juga." 


Tommi menghadap ke arah Fatih. "Pakai aja, Tih. Tadi juga 
Rizki pakai jaket ini." 


"Baiklah," balas Fatih. 


Pria itu berjalan ke arah lemarinya. Diambilnya kaos lengan 
pendek berwarna biru dongker, celana jeans panjang yang 
berwarna senada. Setelah Fatih memakainya, ia lantas 
menutup tubuhnya yang kedinginan dengan jaket motif 
army itu. 


"Yok, berangkat. Tas lo udah dibawain Rizki sekalian tadi." 
Fatih tersenyum. "Oh, gue kira ilang." 


"Ada-ada aja deh lo itu." 


Mereka berjalan menuju ke pelataran Akmil. Sambil sesekali 
bersenda gurau. Masing-masing dari mereka sama-sama 
merasa bersalah atas kejadian yang terjadi Kemarin. 


Ponsel Fatih bergetar. Ada pesan Line masuk. 


Elayya. azhra 
Udah berangkat, Kak? 


Fatih.RP ut 
Belum, masih nunggu travelnya datang 


Elayya. azhra 
Hati-hati di jalan, ya 


Fatih.RPut 

Harusnya yang di hati-hati in itu sopirnya, El. Bukan aku, 
hehe 

Palingan juga ntar aku tidur, masih ngantuk 


Elayya azhra 
Haha iya, tidur aja nggak papa, take care ya. 


Fatih tersenyum. Ela selalu punya kejutan untuk dirinya. 


On The Way 


Perjalanan ini terasa sangat menyedihkan 
Sayang engkau tak duduk di sampingku, kawan 
Banyak cerita yang mestinya kau saksikan 

Di tanah kering bebatuan. 


Travel melaju kencang. Menembus ramainya jalanan 
Magelang pagi itu. Fatih telah terlelap dalam tidurnya. 
Disampingnya, Rizki, tengah sibuk dengan game online-nya. 
Sedangkan Tommi, matanya menerawang jauh. Seperti ada 
sesuatu yang membebaninya. 


Tubuhku terguncang dihempas batu jalanan 
Hati tergetar menampak kering rerumputan 
Perjalanan ini pun seperti jadi saksi 
Gembala kecil menangis sedih. 


Musik masih menggema di dalam travel. Suara gurauan dari 
Yoga dan Regan terdengar menghidupkan suasana. Tak ada 
yang mendampingi mereka, Serda Hasan ada pertemuan 
mendadak masalah misteri kemarin. 


Kawan, coba dengar apa jawabnya 
Ketika ia kutanya mengapa 
Bapak-ibunya telah lama mati 
Ditelan bencana tanah ini 


Matahari masih tampak malu-malu. Warnanya masih jingga 
pada cakrawala bumi. Hamparan sawah dan jalanan yang 
mulai lengang membuat mereka mengantuk. Apalagi suara 
musik yang terus mengalun. 


Sesampainya di laut kukabarkan semuanya 
Kepada karang, kepada ombak, kepada matahari 


Tetapi semua diam, tetapi semua bisu 
Tinggal aku sendiri terpaku menatap langit 


Tommi masih saja terjaga. la masih memikirkan suatu kata 
yang tak ia ceritakan pada Fatih. 


"Bilang sama kaptenmu! Ia akan mati secepatnya!" 


"Tidaaaaaakkkkkk!" Alam bawah sadar Tommi membuatnya 
otomatis berteriak. Sehingga, seluruh temannya yang 
tertidur pun ikut terlonjak kaget. 


"Tom, kenapa?" 
"Lu kenapa, Tom?" 
"Tom, are you okey?" 


Pertanyaan Riski, Regan dan Yoga hanya dijawabnya 
singkat. "/ am fine, guys." 


Namun, berbeda dengan Fatih. Fatih mendekat ke telinga 
Tommi. 


"Apa ada sesuatu yang belum lo ceritakan ke gue?" 


'Dor...!" Itu seperti peluru yang tepat mengenai hatinya. 
Fatih bisa membaca gelagat aneh Tommi sejak semalam. 
Namun, Kapten Infanteri itu hanya terdiam. 


"Nanti, gue akan cerita semuanya ke lo." 
Fatih lantas mengangguk. Ditepuknya pelan bahu Tommi. 


"Lupakan sejenak masalahmu kemarin, sekarang tidurlah. 
Sepertinya pria ini juga butuh istirahat." 


Tommi mengikuti ucapan Fatih. la memejamkan matanya. 
Membawanya larut dalam dunia mimpinya. 


Travel pun tetap melaju. Jogjakarta sudah hampir dekat. 
Namun, hotel yang mereka pilih ada pada bagian selatan 
Jogja. Apalagi kalau bukan ingin menikmati keindahan alam 
lautnya. Mau tak mau, Ela pun harus menempuh perjalanan 
yang lumayan hanya untuk bertemu dengan Fatih, serta 
membicarakan sesuatu yang Fatih janjikan waktu itu. 
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Bau harum parfum menyerbak ke segala penjuru ruang 
kamar itu. 


"Mau ketemu raja, El? Nggak salah itu pakai parfumnya? 
Baunya masyaallah banget, sih." Eva mengomentari 
sahabatnya itu. Sepagi itu, Ela telah meminta Eva untuk 
membantunya bersiap. 


"Mau ketemu siapa, sih?" Eva kembali melontarkan 
pertanyaannya setelah tak terjawabnya pertanyaan 
pertama. 


"My Capten," ujarnya pelan. 
"Fatih maksud lo?" Ela hanya mengangguk. 


"Sini, gue benerin itu make up. Nggak usah terlalu menor 
kayak gini, lah. Lo itu natural aja udah bagus, kalau menor 
malah kesannya kayak emak-emak." Eva bangkit dari 
duduknya. Lantas menghampiri Ela dan mengambil alih 
kuas blash-on yang dipegang oleh Ela. 


"Va?" 


"Hmm?" 


"Kira-kira apa yang bakal Fatih omongin, ya?" Eva berhenti 
sejenak. Tangannya mengambang di uara sebentar, lalu 
kembali melanjutkan merapikan dandanan Ela. 


"Nggak tahu, gue kan bukan Fatih, El." 


"Iyalah, gue tahu lu bukan Fatih, Va. Tapi, menurut lo dia 
bakal ngomongin apa?" 


"Perasaannya kalik." 


Kali ini Ela yang terdiam. la juga berharap seperti itu. 


aaa 


Fatih tak bisa kembali tidur. Entahlah, ia kepikiran dengan 
histerisnya Tommi tadi. Tiba-tiba, ponselnya berbunyi, tanda 
sebuah pesan masuk. 


Elayya. azhra 
Sampai mana kak? 


Fatih.RPut 
Masih di jalan, nih. Jalannya pelan, soalnya sambil 
menikmati indahnya Jogjakarta, hehehe 


Elayya. azhra 
Haha bukannya nanti juga udah jalan-jalan kak? 


Fatih.RPut 

Iya, sih. Tapi kan sekali mendayung, dua sampai tiga pulau 
terlewati, hehehe. 

Jangan bilang kamu sudah siap, Iho. 


Elayya. azhra 
Haha, iya nih. Buruan atuh, kak. Wkwkwkwk 


Nggak-nggak, aku mau pergi ke perpustakaan dulu, terus ke 
toko buku. Hehehe 


Fatih.RP ut 
Haha, iya iya. Paling juga nanti aku tidur dulu di hotel 


Elayya. azhra 
Kok gitu? “Sad emot* 


Fatih.RPut 
Haha, enggak-enggak, ya udah sana jalan dulu. 


Elayya. azhra 
Ayayaya, Kapten. Siap! 


Fatih.RP ut 
:) 


Fatih tersenyum saat melihat tulisan 'baca' disamping 
pesannya. la berpikir positif bahwa Ela segera pergi ke 
perpustakaan dan toko buku. 


"Oy, Tih! Senyum-senyum sendiri aja, lo. Kenapa?" Riski 
juga tak bisa memejamkan mata kembali setelah kejadian 
tadi. 


"Haha, ini doi." Fatih tertawa renyah. 


"Ciaaahh, ini juga mau ketemu, masih juga chatan," goda 
Riski. 

"Haha, enggak." 

"Ah, gue nggak yakin jika lo nggak pernah chat sama dia." 
Riski menatap dengan curiga, lantas merebut benda pintar 


Fatih. Sedangkan Fatih hanya terdiam, memang tak ada 
yang ia sembunyikan. 


"Lha kok nggak pernah chat?" 
Fatih menggeleng. "Lo kira gue bucin?" 


Riski tergelak. "Gue kira lo kayak ABG yang sedang dilanda 
bucin." 


"Asem ya lo ini." 


Tawa mereka berdua lantas berderai. Mewarnai kesunyian 
yang ada. Regan dan Yoga masih terlelap, begitu juga 
dengan Tommi. Bahkan, pria yang menerima gangguan 
kemarin itu terlihat sangat lelah. 


"Pak, masih lama sampai hotel?" tanya Riski setelah 
menengguk air mineral. 


"Masih sekitar setengah jam lagi, mas." 

Fatih melihat jam pada pergelangan tangannya. 

"Jam 07.15," ujarnya lirih. 

"Heleh, ngomong aja nggak sabar ketemu idaman, kan?" 


"Lo itu ya, kalau ngomong suka ...." Fatih menggantungkan 
ucapannya. 


"Suka apa? Suka Ela?" 
"Nggak, suka bener kalau ngomong." 


Mereka berdua kembali tertawa, meski sesekali Fatih merasa 
nyeri pada bagian kakinya sebab luka yang masih basah itu. 


"Gue tidur aja, lah. Masih lama juga. Selamat terjaga, 
Kapten." Riski menepuk sebentar bahu Fatih. Lantas kembali 
memejamkan matanya. 


Fatih mengetikkan sebuah pesan. 
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"Lo mau pilih novel apaan?" bisik Eva pada sahabatnya. 
Mereka kini berada di toko buku setelah selesai menjelajahi 
perpustakaan. 


"Kisah cinta seorang TNI, pokoknya gitu lah." 
"Mau ngehadiahin kapten?" 
"Iya. Tapi enaknya apa ya." 


Eva terdiam. Lantas tangannya menggapai dua buah buku. 
Dibacanya sinopsis yang tersedia. 


"El, ini ada dua novel tentang cinta TNI, yang satu tentang 
calon dokter dan calon taruna. Kalau yang satu tentang 
wanita yang ditinggal tugas sama TNI." 


"Ambil semua," ucap Ela antusias. 


Eva mengangguk lantas memberikan dua novel itu pada 
Ela. Ela menerima itu dan membawanya pada kasir. 


"Mbak, dibungkus sekalian ya mbak." 
"Dua-duanya, mbak." 

"Jadi satu, kan?" 

"Iya," 

"Buat pacar?" 


"Bukan." 


"Suami?" 
"Bukan." 
"Oh, calonnya, ya?" 


"Mbak, udah deh, bungkus aja, nggak usah kepo." Ela sebal 
dengan mbak-mbak kasir ini. 


"Asyiaapp." 


Ela hanya bisa menatap dengan tatapan yang sebal. Kenapa 
mbak-mbak ini bisa begitu sebalnya. 


Sebuah pesan Line masuk. 

Fatih.RP ut 

Aku dah nyampe Jogja, setengah jam lagi sampai di hotel. 
Jangan rindu, berat. Hehe 


Ah, pria itu ternyata romantis. 


Tak Ada Kabar 


Fatih menghempaskan tubuhnya pada kasur hotel. 
Membiarkan tubuhnya memantul. Kakinya menjuntai bebas. 
la memejamkan matanya. Hampir saja ia tertidur kalau Riski 
tidak mengganggunya. 


"Oi, katanya mau ketemu sama Ela? Katanya mau jalan- 
jalan? Kok malah tidur?" Riski menepuk pelan kaki Fatih. 


Pria yang disebut Kapten itu menggeliat malas. Dilihatnya 
arloji yang melingkar pada lengan kanan. "Jam sembilan, 
kan janjiannya jam sepuluh, Ris," ujar Fatih lirih. 


"Haha, iya-iya .... Yang nggak sabar pengen ketemu sama 
Ela." Riski tergelak, membuat Fatih seketika memukul pelan 
paha Riski. 


"Aww, salting ya salting, tapi jangan mukul-mukul kayak 
gitu dong." Riski sensi, diusapnya paha yang tadi menjadi 
sasaran pukulan Fatih. 


"Ya maap, siapa suruh godain Kaptennya." Riski tergelak 
lagi, mereka tak pernah serius dalam urusan bertengkar. 
Jiwa korsa mereka telah dilatih sejak awal mereka masuk 
dalam dunia militer. 


Fatih kembali terdiam. la mengambil ponsel dari saku 
celananya. Netra pun tak lepas dari layar ponsel. Asik 
menatap riwayat chat. 


Centang dua biru? Kamu kemana, El? Aku jadi 
khawatir,batin Fatih. 


Lelaki itu mulai beranjak duduk. Lantas mengangkat kaki 
kanannya ke atas kasur. Fatih menekuk celananya ke atas 


sampai sebatas lutut. Perban masih melingkar manis pada 
kakinya. 


"Tih, lu belum cerita deh sama gue." Riski duduk di samping 
Fatih, ikut memperhatikan perban tebal pada kaki 
Kanannya. 


"Cerita tentang apa?" Fatih mulai menurunkan celananya 
kembali. 


"Cerita waktu lu di jurang. Kan gelap tuh, apalagi berkabut, 
licin juga, kan?" 


Fatih mengangguk, membenarkan ucapan Riski tersebut. Ia 
membenahkan duduknya. 
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Fatih tak sengaja menginjak ujung tebing yang rapuh. Lelaki 
itu berusaha kembali ke belakang, namun tebing itu lebih 
cepat rapuh dan jatuh ke bawah, membawa serta tubuh 
Fatih dengan kaki yang masih mengucurkan darah segar 
sebab terkena benang layangan. 


Tangan Fatih terjulur ke atas, berusaha menggapai 
pegangan yang sekiranya bisa ia raih. Sebuah batu terjulur 
sedikit, membuatnya segera meraih batu tersebut. Sebab 
tekstur batu yang tak begitu kuat, setelah beberapa kali 
Fatih tertimpa beberapa batu kecil dan besar yang menimpa 
bahu kanannya, tumpuan lelaki itu pun akhirnya lepas. 
Membawa Fatih kembali terjatuh pada kedalaman yang tak 
ia ketahui tersebut. 


Badannya terhempas begitu saja pada hamparan batu 
berlumut. Fatih merasakan nyeri pada badannya, terutama 
pada bahu kanannya, anggota tubuh yang pertama kali 


mencium hamparan batu tersebut, setelah sebelumnya 
tertimpa beberapa kali oleh batuan. 


Fatih mencoba bangkit. Tangan kirinya terulur memegang 
bahu kanan, dirasakan basah di sana, serta bau anyir khas 
darah. la melihat telapak tangan kirinya, benar saja, bercak 
darah tercetak jelas disana. 


"Ah, bagaimana caraku bisa kembali ke atas sana lagi?" 


Lelaki itu mulai meraba dinding tebing. Fatih menaksir 
ketinggian tebing itu tak sampai 5 KM, atau bahkan kurang. 
la menurunkan ranselnya. Mengambil dua buah benda. 
Nasib untung baginya yang selalu membawa pisau dan 
gunting lipat itu. Fatih mulai memanjat perlahan. 
Ditusuknya secara gantian kedua alat tajam tersebut sambil 
merangkak ke atas. Tekstur dinding tebing tersebut 
merupakan tanah yang lembab namun padat. Sehingga 
memudahkan Fatih mulai memanjat tebing tersebut. 


Fatih terus berusaha merangkak, meskipun bahu kanannya 
terasa nyeri, begitu juga dengan kaki kanannya. Setelah 
sekitar tiga perempat perjalanan, ia menemukan pijakan 
yang sepertinya sengaja dibuat. Namun kabut tebal 
membuat ia tak bisa melihat ke atas. Fatih mulai menaiki 
pijakan tersebut secara perlahan, ia memandang lurus pada 
setiap pijakan yang ia injak, takut jika pijakan tersebut rutuh 
dan kembali membawanya terjun bebas ke bawah lagi. 


"Kapten...!" Terdengar teriakan yang familiar, membuat 
Fatih mendongak ke atas, dan didapatinya anggota tim yang 
sedang berbondong-bondong turun dengan membawa 
beberapa tanah liat basah dan korek api, sepertinya pijakan 
tadi mereka yang membuat. 


Fatih tersenyum, lantas segera menggapai tangai Tommi 
dan Regan yang terulur. Sesaat setelah mereka telah 


sampai di atas, Fatih sudah tak ingat apa-apa lagi. 
Semuanya terasa berat baginya. Bahu dan kakinya pun 
terasa sangat nyeri dan linu. 
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"Dan setelah itu, yang aku ingat aku sudah di ruang 
kesehatan bersama kalian." Fatih mengakhiri ceritanya. 
Membuat Riski hanya mengangguk. 


Lelaki itu kembali melihat arlojinya, "Jam setengah sepuluh," 
ujarnya lirih. 


"Belum ada kabar dari Ela?" tanya Riski hati-hati. 


Fatih menggeleng. "Eh, anak-anak kemana ya?" ujarnya, 
berusaha mengalihkan pembicaraan. 


Riski hanya tersenyum. "Tadi keluar, katanya jalan-jalan 
dulu di sekitar hotel sebelum jalan-jalan nanti, sekalian isi 
perut katanya, pada laper. Tapi ya bener juga, sih? Kan kita 
keluar shubuh-shubuh juga, mana belum sarapan." 


"Eh, iya juga ya .... Gue telpon hotel aja ya, minta antar 
makan. Gimana?" Fatih beranjak dari duduknya. 


"Eh, jangan. Gue tadi udah pesen ke Tommi sekalian, bawain 
makanan sekalian buat gue sama lu, palingan ini dia lagi di 
jalan." Riski segera menarik tangan Fatih yang hampir saja 
menuju ke telepon hotel. 


"Owalah, ya sudah deh kalau gitu." Fatih kembali 
menghempaskan tubuhnya pada kasur. la sungguh 
mengkhawatirkan keadaan Ela sekarang. 


Terdengar suara berisik dari arah pintu, membuat kedua 
sahabat itu langsung melihat ke arah pintu. Sesaat pintu 


terbuka, menampakkan Tommi, Regan, dan Yoga. Terdengar 
desah kecewa dari mulut Fatih. 


Riski melirik ke arah Fatih, ia tahu bahwa kaptennya itu 
mengharapkan kehadiran Ela. Riski lalu kembali 
memandang pada ketiga rekannya. "Kalian kenapa berisik 
sekali?" 


"Ya maaf, lagian tuh si Regan nggak mau bawa apa-apa, 
sampai udah ribet banget nih bawaannya. Asik selfie mulu 
dari tadi," jawab Tommi sambil membenahi barang 
bawaannya. 


"Iya nih, kayak nggak pernah ke Jogja aja lu ah," timpal 
Yoga, sedang seseorang yang dimaksud hanya tertawa 
renyah menampilkan mimik watados wajah tanpa dosa. 


"Sudah-sudah." 


Fatih beranjak dari duduknya. Berjalan mendekati ketiga 
rekannya. Setelah menutup pintu kamar, ia mengambil alih 
barang bawaan dari Tommi dan Yoga. "Ini tidak terlalu berat, 
kenapa kalian harus berdebat?" 


Fatih berjalan menuju dapur mini yang tersedia. Menata 
belanjaan pada piring, serta menuangkan beberapa plastik 
minuman dingin ke teko kecil. Seseorang menepuk pelan 
punggung Fatih, membuat lelaki itu lantas menoleh. 


"Oh, Yoga. Ada apa?" 


"Ada tamu di depan, nyari kapten. Ini biar saya saja yang 
melanjutkan." Fatih mengangguk, membuat Yoga segera 
mengambil alih tugas Fatih. 


Kapten Infanteri tersebut segera meninggalkan dapur, 
berjalan malas menuju ke ruang tamu. Seseorang wanita 


telah menunggunya di sana. Saat wanita tersebut menoleh, 
Fatih berhasil terpaku. Terdiam dan tak bergeming. 


Rasa Cinta 


"Ela?" ujar Fatih lirih. Ia hampir tak percaya jika wanita yang 
tengah duduk di ruang tamu kamar hotel tersebut adalah 
Ela. Gadis yang begitu ia rindukan belakangan ini. 


Ela tersenyum manis. Gadis itu lantas berdiri, diikuti gadis 
di sampingnya yang hampir saja dihiraukan Fatih. 


"Kenalin, Kak. Ini sahabat aku, namanya Eva." Ela 
memperkenalkan sahabatnya itu. 


Eva membungkukkan badannya. "Eva Paramadina, panggil 
saja Eva." 


Fatih mengangguk hormat. Pasalnya, jika dilihat, gadis itu 
jelas lebih dewasa dari Fatih. 


"Maaf, Kak." Ela tiba-tiba berujar setelah kembali terduduk. 


Fatih menempatkan diri di depan Ela, lantas memicingkan 
alisnya. "Maaf untuk?" 


"Maaf karena telah membuat Kakak khawatir." 
"Tak apa, tapi siapa yang telah memberitahumu?" 
"Kak Riski." 


Fatih segera melirik Riski dengan pandangan mata ingin 
membunuh, sedang Riski hanya tertawa. Sebenarnya ia tak 
tega jika melihat sahabatnya begitu galau kali ini. 


"Aku dirampok, Kak. Waktu keluar dari toko buku. Dompetku 
malah yang aman, sedang ponselku ada di dalam tas yang 


aku bawa, perampok itu mengambil tasku, Kak. Aku tak 
sempat mengejarnya." 


"Ya sudah, tak apa, yang penting kamu selamat." Fatih 
tersenyum ramah. "Eh, lalu kamu mau pake ponsel apa?" 
sambungnya kemudian. 


"Alah, Fatih. Bilang saja takut jauh dari Ela," goda Riski, 
membuat Fatih seketikan melempar bantal sofa yang tepat 
mengenai kepala Riski. 


"Kurang tahu, Kak. Paling nunggu kiriman dari ayah dulu, 
tadi sempat ngabari pake ponsel Eva." Fatih mengangguk 
maklum. 


Yoga keluar dari dapur. Di tangannya telah ada sebuah 
nampan dengan lima piring bubur ayam serta satu teko 
minuman dingin. 


"Gelasnya mana, Ga?" tanya Regan saat tak melihat Yoga 
membawa gelas. 


"Ya lu lah yang ambil. Nggak lihat apa tangan gue udah 
penuh kayak gini." Yoga menjawab sensi. 


"Oke-oke, jangan marah-marah terus." Regan segera 
beranjak menuju ke dapur, mengambil lima gelas untuk 
mereka. 


"Eh, baru mau makan, ya?" ucap Ela menyadarkan Fatih dari 
tatapannya yang sedang melihat tingkah laku rekannya. 


"Eh, iya. Sejak shubuh tadi belum makan, El. Kamu mau?" 
tawar Fatih. 


"Enggak, kami tadi sudah makan, kok. Kamu makan dulu 
saja tak apa, Kak." 


Fatih mengangguk. Ia segera beranjak dari sofa dan duduk 
lesehan di samping temannya. Menghabiskan sarapan 
sederhana pagi itu. Sesekali netranya melirik Ela yang asik 
berbincang dengan sahabatnya. 


"Kalau rindu bilang, jangan ditatap diam-diam. Nggak 
kasihan sama hatimu?" bisik Riski pelan. 


"Percuma, kalau dia nggak rindu aku bisa apa?" Jawab Fatih 
pelan sambil menyuapkan bubur ke mulutnya. 


"Dasar nggak peka, deh. Dia itu rindu sama kamu, nggak 
lihat binar matanya? Digebet orang baru tahu rasa lu. Regan 
sama Yoga tuh jomblo, awas aja jangan nangis kalau dia 
nggebet Ela." Riski berkata acuh tak acuh. Bahkan dia tak 
memperdulikan Fatih yang melotot ke arahnya. Sedang 
Fatih memukul pelan paha sahabatnya itu. 


"Dih, kenapa?" ucap Riski sewot. 


"Ucapan itu doa, kayaknya seneng banget deh kalau lihat 
gue jomblo terus, seneng banget kalau lihat gue galau." 
Fatih menyuapkan suapan terakhir. 


"Ya lagian lu, sih. Belajar peka dong, Tih. Cowok itu dituntut 
untuk peka. Sebab apa? Karena kemauan cewek itu banyak, 
dan nggak semua kemauan ia ungkapkan langsung. Apalagi 
perihal rindu, sayang, apalagi cinta. la tak akan selalu 
mengumbarnya, Tih." 


Fatih terdiam. Benar juga ucapan sahabatnya kali ini. 


"Malah, diem." Riski beranjak menuju dapur, dan Fatih 
mengikutinya agar bisa bicara dengan bebas tanpa harus 
berbisik-bisik. 


"Terus gue harus apa?" tanya Fatih polos. 


"Duh, kayak nggak pernah pacaran aja sih?" Riski 
menghadap ke arah Fatih setelah diletakkannya piring pada 
westafel. "Lu harus lakuin duluan, bilang sayang duluan, 
bilang rindu duluan, dan bilang cinta duluan. Kalau dia 
ngode lapar, lu beliin makan, kalau dia ngode haus, lu beliin 
dia minum. Kalau dia ngode lu ada dimana, tanyain posisi 
dia ada dimana dan jemput dia. Cewek sukanya main kode, 
tapi nggak pernah suka kalau dikasih kode." Fatih 
mengangguk paham. 


"Jadi, lu bisa langgeng sama Lia itu rahasianya?" Fatih mulai 
bertanay masalah pribadi Riski. 


Lelaki itu terlihat canggung. "Mungkin. Ya sudah yuk, kita 
segera kembali ke ruang tamu, takut mereka curiga apa 
yang sedang kita bincangkan." Riski segera beranjak 
meninggalkan dapur. Lelaki itu tak menyukai jika orang lain 
membicarakan masalah pribadinya. 


“Gitu aja terus kalau bicarain masalah pribadi lu," ujar Fatih 
setengah berteriak sambil tersenyum simpul. Meskipun 
sahabatnya selalu berkelakuan aneh, ia tetap menyayangi 
kedua sahabat gilanya tersebut. 
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"Waaaw, Parang Tritis ini nyata!" teriak Regan terlalu 
bahagia. Sepertinya lelaki itu benar-benar baru datang ke 


Jogja. 


Yoga melempar batu kecil ke arah Regan, pelan namun tepat 
sasaran, membuat lelaki itu mengaduh. 


"Apa sih, Ga. Sensi amat." Regan kembali menikmati 
keindahan pantai ini. 


"Ya lagian elu, kayak baru pertama kali aja ke sini." Yoga 
mendekat ke arah Regan, ikut membiarkan wajahnya 
terkena sapuan debaran angin yang menerpa wajah 
kecoklatan itu. 


"Lha emang, gue kan asli Malang, mana pernah gue ke sini, 
Bambang..." Regan hanya menatap datar lelaki di 
sampingnya itu. 


"Ya maaf, gue nggak tahu. Ya udah, enjoy it." Yoga segera 
meninggalkan Regan dan bergabung bersama teman yang 
lain. Sedangkan Tommi hanya terkekeh atas kembalinya 
Yoga. 


"Kenapa lu?" 


Yoga manyun. "Niat mau godain dia karena lebay, eh 
ternyata dianya yang belum pernah ke sini. Dasar aku." 


"Ya lu nya juga sih, nggak seneng apa liat temannya 
bahagia kek gitu." Riski menunjuk Regan dengan dagunya. 


Yoga terkekeh. "Lagian terlalu lebay, Bang." 


Riski hanya tersenyum. Panggilan dari Yoga dan Regan 
kepada dirinya memang dengan sebutan 'Abang', bukannya 
karena merasa lebih berumur atau bagaimana, namun sejak 
masuk dalam tingkat pertama, mereka sudah dalam satu 
kelompok, dimana mereka dituntut mengagungkan satu 
nama temannya yang paling berumur untuk dipanggil 
dengan sebutan Abang, dan entahlah, mengapa mereka 
bisa bertahan sampai sekarang. 


"Kau masih memanggilnya sebagai Abang, Ga?" tanya 
Tommi pada Yoga dan hanya diikuti anggukan dari lelaki itu. 


"Wkwkwk ya pantes, kan ia tua." Tommi lantas terkekeh, 
sedangkan Riski melirik tajam lelaki di sampingnya itu. 


"Eh, sudah-sudah." Lagi dan lagi, Fatih yang harus melerai 
mereka. 


"Kak, ke sana sebentar yuk." Ela menepuk bahu Fatih sambil 
menunjuk ke bagian bibir pantai yang lain. 


"Berdua aja?" 


Gadis itu mengangguk, lantas diikuti godaan teman-teman 
mereka. Ela mulai melangkah perlahan, diikuti Fatih yang 
menyusul dan segera menyamakan langkah dengan 
gadisnya. 


"Ada apa, El?" 


Ela menoleh sekilas, lalu kembali menatap hamparan laut. 
"Katanya mau ngomong sesuatu?" 


Fatih menepuk dahinya. la sungguh lupa akan hal itu. 
"Astaghfirullah, aku lupa, El." 


"Kakak mah sukanya gitu." Ela merajuk, ia berlari 
mendahului Fatih yang masih bergeming. 


Oh, mau ngajakin lomba lari? Boleh, sayang, batin Fatih 
sambil tersenyum. 


Lelaki itu lantas berlari, mulai mengejar Ela yang menjauh. 
Tak membutuhkan waktu lama, Fatih berhasil 
mencengkeram tangan wanita itu. 


"Nggak adil, ah. Masa aku lari lawan sama taruna mah udah 
gagal duluan aku." Fatih hanya tersenyum melihat Ela yang 


menggerutu dan berusaha mengembalikan napasnya yang 
ngos-ngosan tersebut. 


"Aku sayang kamu, El," ucap Fatih cepat. 


"Kakak tadi bilang apa?" Bukannya Ela tak mendengar, 
hanya saja ia terkejut dengan ucapan Fatih yang cepat dan 
tak ia sangka tersebut. 


Fatih memegang lembut kedua tangan Ela. "Aku sayang 
sama kamu, El. Aku rindu banget sama kamu. Aku suka 
sama kamu. Aku ingin kamu menjadi milikku seutuhnya, 
bukan hanya kepalsuan belaka untuk memanasi Ferdinand 
dan Rita. Aku ingin semuanya nyata. Yang jelas aku sayang 
sama kamu. Maukah kamu menjadi sesuatu yang berharga 
dalam hidupku?" ucapnya lembut, netranya pun menatap 
sayang ke arah mimik wajah terkejut Ela. 


"Kakak ...." Ucapan Ela terhenti, gadis itu lantas berhambur 
pada pelukan Fatih, entah apa yang membuatnya menangis 
seperti itu. 


"Kamu kenapa, El? Kenapa menggantungkan pertanyaanku? 
Aku juga butuh kejelasan dari semua ini. Kalau kamu mau, 
kita bisa lanjut. Kalau kamu tak mau, aku yang bisa pergi." 
Fatih berujar sambil mengelus pelan kepala Ela. 


Gadis itu melepas pelukannya. Lantas memukul pelan bahu 
Fatih. "Dasar nggak peka," ucapnya sambil menghapus air 
matanya. "Iya, Kak. Aku mau. Kakak adalah orang yang 
selalu mengganggu pikiranku akhir-akhir ini," sambungnya 
diikuti senyuman manis. 


Fatih tersenyum, lantas membawa Ela kembali pada 
pelukannya. Membiarkan kedua sejoli tersebut diterpa angin 
laut. Bibir pantai Parang Tritis ini menjadi saksi, bahwa dua 
hati yang diperkenalkan lewat kepatah hatian, 


diperkenalkan lewat saksi pengkhianatan cinta. Meskipun 
awalnya cinta mereka terkesan karena paksaan, pada 
akhirnya mereka benar-benar saling mencintai, tanpa 
sebuah paksaan. 
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Mereka sudah bersatu nih. BTW, mau ceritanya 
sampai sini saja atau dilanjutkan lagi? Author sih 
siap-siap saja kalau dilanjut, tapi jangan salahkan 
Author kalau lama publishnya ya, persiapan ospek 
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Kembalinya Masa Lalu 
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Selamat Membaca 
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dak 


Fatih masih membiarkan tangannya mendekap erat tubuh 
Ela, begitupun juga dengan gadis itu yang enggan melepas 
pelukan erat lelaki yang baru saja menjadi kekasihnya itu. 


"Jadi, Kapan kita menikah?" ujar Fatih kemudian, membuat 
gadis yang sedang dipeluknya itu menjauhkan diri. 


"Me... menikah? Sebegini cepatnya?" 


Fatih mengangguk cepat. "Iya, aku tak mau kehilangan 
cinta lagi, El." 


Ela melepaskan pegangannya. "Tap ... tapi ... aku harus 
menyelesaikan studi aku terlebih dahulu." 


Fatih tertawa renyah sambil menyentuh pelan hidung Ela. 
"Kau kan mahasiswi reguler, bukan sebagai mahasiswi 


penerima beasiswa, jadi tak ada aturan larangan untuk 
menikah, kan?" 


Ela tersenyum. Percuma saja ia membuat alasan, Karena 
lelaki di depannya kini sungguh jenius. "Baiklah, tapi 
menghadaplah pada kedua orang tuaku." 


Fatih mengangguk mantap, lantas kembali membawa Ela 
dalam dekapannya. 
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"Mereka ngapain?" tanya Regan setelah menikmati 
keindahan alam itu sendiri. 


"Psstt .... Diamlah! Biarkanlah mereka menikmati waktunya, 
hanya berdua. Biarkanlah mereka saling menemukan 
pengobat hatinya yang patah. Serta biarkanlah mereka 
saling mengungkapkan perasaannya, tanpa rasa canggung 
lagi," ucap Riski panjang lebar. 


"Dasar bucin!" jawab mereka serempak, membuat lelaki itu 
mendengus sebal. 


"Dalam permainan drama dunia ini, terkadang kebucinan itu 
perlu digunakan." Riski lalu melenggang ke arah bibir 
pantai. Membiarkan jari kakinya terkena sapuan ombak. 
Lelaki yang telah bertunangan tersebut lantas berjalan 
mendekat ke arah sepasang sejoli yang saling 
mengungkapkan perasaan masing-masing dan kerinduan 
yang membuncah. 


"Sudah?" ucap Riski singkat, membuat Fatih dan Ela 
terperanjat. Lelaki itu terkekeh. "Sudah melepas rindunya?" 
sambungnya kemudian. 


"Apa sih? Nggak jelas deh." Fatih melepaskan pelukannya 
terhadap Ela. 


"Jadi, kapan kalian menikah? Kapan kalian membuktikan 
pada mantan kalian kalau kalian pun dapat bahagia tanpa 
merebut milik orang lain? Dan buktikan juga pada mereka, 
bahwa menikah tak harus hamil duluan." Riski menampilkan 
deretan giginya. Sedang Fatih dan Ela saling menatap, 
lantas mereka tertawa bersama. 


Fatih menarik Ela ke samping kirinya. Lantas melingkarkan 
tangan kiri pada pinggang kekasihnya. "Eh, situ tanya 
kapan kita menikah? Lha situ yang udah tunangan duluan, 
harusnya situ yang nikah duluan." 


Riski menggaruk tengkuknya yang tak gatal tersebut. "Err, 
gue masih nunggu dana." 


Fatih terkekeh. "Nggak-nggak, gue canda doang. Semoga 
dipermudah ya urusannya." 


Riski mengangguk mantap. "Semoga dipermudah segala 
urusan kita." 


"Dan semoga dipermudah masalah terror kemarin," timpal 
seseorang, membuat mereka bertiga mencari sumber suara. 


"Serda!" ucap mereka serempak atas kehadiran serdanya 
tersebut. Diikuti Regan, Yoga, Tommi, serta Eva 
dibelakangnya. 


"Maaf saya tak bisa mendampingi kalian sejak awal 
keberangkatan, ada hal dadakan yang harus saya hadiri, 
yaitu rapat pembahasan masalah terror kemarin," jelas 
Serda. "Tapi ini bukan saatnya untuk membahas hal itu 
terlebih dahulu. Ini saatnya kita bersenang-senang." 


Mereka lantas melanjutkan perjalanan. Liburan mereka 
diperpendek, tak jadi seperti jadwal, mereka hanya berada 
di Jogja sampai besok siang. Setelah berputar-putar pada 
pantai Parang Tritis, mereka langsung melanjutkan 
perjalanan menuju ke Malioboro. Membeli beberapa 
cinderamata untuk buah tangan yang siap dibagikan pada 
orang terkasih. 


Fatih dan Ela selalu menempel bak perangko beserta surat. 
Tangan mereka saling tertaut. Terlihat sekali bahwa mereka 
enggan berpisah. 


"El?" panggil Eva setelah mereka berputar mengitari 
Malioboro. 


Sang empu nama menoleh. "Iya? Kenapa, Va?" 
"Gue balik dulu, ya? Mau pesan undangan bareng Tio." 


Binar mata Ela terlihat senang. "Wah, secepat ini? Boleh- 
boleh, silakan. Maaf ya, malah jadi nganggurin kamu." 


Eva tersenyum. "Nggak papa, gue juga pengen lihat 
sahabat gue bahagia, nggak galau terus mikirin yang aneh- 
aneh tentang kapten lu itu. Biar nggak nangis lagi pas 
kapten lu hilang itu atau nggak ada kabar." Kali ini Eva 
terkekeh diikuti kerlingan tajam oleh Ela. Sedangkan Fatih 
tersenyum menggoda pada gadis yang masih diapit di 
sampingnya itu. 


"Udah, ya. Gue pergi dulu. Bye semuanya. 
Assalamualaikum." Eva melambaikan tangannya. Lantas 
melangkah mantap meninggalkan rombongan. 


"Waalaikumussalam," sahut yang lainnya yang masih 
sanggup didengar oleh Eva. 


"Cieelah, yang diem-diem." Fatih tak melanjutkan 
ucapannya, ia terlanjur terkekeh melihat ekspresi Ela. 


"Perasaan lu juga kek gitu deh, Tih," goda Riski kemudian. 


"Seenggaknya 'kan gue nggak nangis." Fatih masih saja 
terkekeh, sedangkan wajah Ela semakin memerah bak 
kepiting rebus. 


"Yah, kok udah mau nikah sih?" ujar Yoga lirih. 
"Lu suka sama dia?" timpal Riski cepat. 


"Nggak, Bang. Cuma kagum aja sih. Tapi yasudahlah." Yoga 
mencoba tegar. "El, kenalin temen lu yang lain dong," 
ujarnya kemudian. 


"Yeee, dasar buaya." Tommi menimpuk pelan kepala 
rekannya tersebut. 


Mereka lantas melanjutkan perjalanan, masih mengitari 
Malioboro guna mencari cinderamata yang cocok. 
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"Udah siap apa saja, nih?" Tommi berkata pada kedua 
sahabatnya yang sedang memasukkan barang ke dalam tas. 


"Ah, masih sama kayak yang kemarin, kan belum sempet 
ngeluarin isi tas kemarin. Cuma masukin beberapa makanan 
dan cinderamata buat keluarga sama teman-teman di Akmil. 
Bukankah begitu, Kapten?" 


Fatih hanya mengangguk mengiyakan. Setelah mengecek 
kembali barang bawaannya dan diyakini telah selesai, ia 
mendongak menatap kedua rekannya. "Lho, kemana si Yoga 
dan Regan?" 


"Lagi renang di kolam renang hotel, Tih. Katanya sebagai 
ucapan perpisahan." Tommi menjawab enteng. Fatih hanya 
tersenyum menimpalinya, sebenarnya ia masih belum 
bertanya pada Tommi perihal masalah yang belum ia 
ceritakan tersebut. Karena kapten itu ingin agar Tommi 
melupakan sejenak masalahnya, karena ini adalah liburan, 
yang tak berhak diisi dengan masalah serius seperti terror. 


Terdengar suara pintu terketuk. Tommi berdiri. "Biar gue aja 
yang buka, mending lu mandi dulu deh, Tih." Fatih 
mengangguk dan segera melangkah pasti menuju kamar 
mandi. 


Riski menatap pintu. Lantas bertanya saat dilihatnya Tommi 
masih mematung di sana setelah beberapa menit tanpa 
percakapan apapun. "Siapa yang di sana, Tom?" 


Tommi menoleh ke belakang, lantas mengesampingkan 
badannya, agar Riski dapat melihat jelas siapa yang datang. 
Wanita yang datang itu mampu membuat Riski ikut 
bergeming beberapa saat. Lelaki itu berdiri dan berjalan 
menghampiri, raut wajahnya terlihat datar. 


"Ngapain lu ke sini?" tanya Riski datar. 


"Gue cuma mau ketemu Fatih, nyesel gue udah ninggalin 
dia, gue mau balik sama dia." Wanita itu berusaha 
merangsek masuk, namun Riski masih kuat menahannya. 


"Fatih sudah bahagia, dan gue harap lu jangan ganggu 
kehidupan dia lagi, Rita." 


Wanita itu tersenyum sinis, lantas berbalik badan 
meninggalkan kamar itu. Dengan badan gempalnya, 
ditambah dengan beban di perutnya itu tak menyurutkan 
niat Rita untuk bergerak cepat meninggalkan kamar 
pasukan Infanteri tersebut. 


"Ris? Dia ngapain ke sini?" Pertanyaan Fatih tiba-tiba 
membuat Riski cukup terkejut. 


"Sejak kapan kau di situ?" 


"Lumayan, hanya mendengar ucapanmu terakhirmu saja 
sebelum dia pergi." Riski membalik badannya setelah 
menutup rapat pintu kamar. 


"Kenapa mandimu sebentar, Kapten?" tanya Riski, ia hanya 
ingin mengalihkan pembicaraan. 


"Mandiku? Perasaan seperti biasa deh. Udah deh jangan 
mengalihkan pembicaraan." Fatih melihat Riski 
menghembuskan napas kasar, lantas berjalan lunglai 
menuju sofa. la mendaratkan pantatnya pada sofa tersebut. 


"Rita ingin balik ke kehidupan lu lagi, gue nggak tahu 
alasannya kenapa, dan pas sebelum dia balik tadi, dia 
ngelempar senyum aneh ke gue." 


Fatih mengacak rambutnya dengan handuk, 
mengeringkannya dari sisa air. Lantas menatap sendu 
sahabatnya itu. "Sudahlah, biarkan saja. Selama dia tak 
mengganggu kita, khususnya tak menggangu Ela, tak perlu 
dikhawatirkan." 


Riski mengangguk mamang. Sejujurnya ia tak yakin dengan 
perkataan Fatih tersebut. Terlihat dengan jelas bahwa raut 
wajah Fatih juga menunjukkan kekhawatiran yang sangat. 


Pintu kamar kembali terketuk. Tommi segera membukanya, 
sebab lelaki itu masih berdiri di tempatnya tadi sambil 
memperhatikan apa yang terjadi. Nampak wajah Serda 
Hasan diikuti Ela di belakangnya. 


"Eh, Serda? Bukankah kita akan pergi dua jam lagi?" tanya 
Riski terkejut, pasalnya hanya tinggal dia saja yang belum 
mandi. 


"Iya, saya cuma mau mengecek persiapan saja, ini juga 
katanya Ela mau ngajak Fatih jalan berdua sebelum 
berpisah." 


"Kakak," ucap Ela tertahan. Entahlah, sejak kemarin banyak 
banget yang suka menggoda dirinya. 


"Baiklah." Fatih mengangguk pada Serda. "Sebentar ya, El. 
Aku siap-siap dulu, ya." 


Ela mengangguk pasti, lantas berjalan menuju sofa dan 
terduduk di sana. Fatih pun telah keluar. la hanya menutupi 
badannya yang menggunakan kaos putih dengan jaket 
army yang dibawanya yang dipadukan dengan celana hijau 
tua, lelaki itu juga menyampirkan kacamata hitam di atas 
kepalanya. Cocok bersanding dengan Ela yang mengenakan 
gamis dua warna, hijau muda dan hijau tua yang dipadukan 
dengan hijab instan warna army. 


"Ayo, El." Ela mengangguk dan segera berdiri, mengamit 
lengan lelaki di hadapannya itu. 


"Kalian kenapa serasi sekali, sih. Padahal nggak lagi janjian 
juga kan pakaiannya?" tanya Riski. 


"Namanya juga sehati," ujar Fatih asal dan segera berlalu, 
sedang Riski segera membersihkan diri. 
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Ela mempererat pegangan tangannya pada Fatih. Seakan 
sedang mengirimkan sinyal bahwa mereka belum ingin 
berpisah hari ini. Langkah kaki mereka menuju taman hotel, 
tak ingin pergi terlalu jauh, hanya ingin menghabiskan 
waktu berdua sebelum jarak dan waktu kembali 
memisahkan mereka. 


"Tadi aku tahu Rita ke kamar kamu, ada apa?" tanya Ela 
menyembunyikan kecemburuannya. Haruskah setiap yang 
Ela miliki direbut oleh Rita? 


"Entah, Riski sama Tommi yang buka pintunya, aku sama 
sekali nggak nemuin dia," timpal Fatih. 


"Aku takut, Kak." Ela mendaratkan pantatnya pada salah 
satu kursi taman yang kosong. 


"Takut kenapa?" Lelaki itu kini berjongkok di depan Ela. 


"Aku takut kalau Rita ambil Kakak dari aku, aku malah jadi 
takut pisah gini sama Kakak," cerita Ela murung. 


"Tak perlu takut, sayang. Aku 'kan udah pilih kamu, udah 
sayang sama kamu, udah cinta sama kamu, sulit bagiku 
untuk berpaling, apalagi kembali pada masa lalu yang telah 
menyakitiku. Setelah aku memiliki satu orang spesial, aku 
akan menjaganya, dan sekarang, orang itu adalah kamu. 


Percayalah, El. Aku selalu ada untukmu." Fatih mengusap 
ujung mata Ela yang berair. 


"Sudah, jangan menangis, daripada kau menangis, mending 
kita habiskan waktu berdua," sambung Fatih kemudian 
sambil mengerjapkan mata menggoda. 


"Ngahabisin waktu ngapain di taman, Kak?" Ela 
mengernyitkan dahi. 


"Jalan-jalan muterin taman sampai tujuh kali." Fatih 
tergelak. 


"Nggak lucu, tahu," cibir Ela. "Gimana kalau selfie, Kak. Yang 
banyak. Habis itu kita baru balik ke hotel. Gimana?" 


Fatih mengangguk, menyetujui ucapan sang gadis. 


kakak 


Siang itu terik. Saat matahari tepat di atas kepala, sebuah 
travel merapat pada halaman hotel, tepat berada di depan 
pintu lobi. Menghampiri enam lelaki lengkap dengan tas 
mereka, serta dua wanita. 


"Semua barang dimasukkan ke pintu belakang travel, ya." 
Serda Hasan memberi perintah, mereka lantas segera 
memasukkan barang mereka masing-masing. 


Fatih menunggu Tommi meletakkan tas, setelah temannya 
selesai, ia segera merangsek dan meletakkan tasnya. 
Seseorang menepuk pundaknya, membuat Fatih segera 
menoleh. 


"Kenapa, Ris?" 


"Yakin lu nggak bakalan rindu si Ela? Kalian baru jadian 
kemarin lho?" 


Fatih melihat Ela dari sela-sela kaca travel. "Rindu, Ris. 
Rindu banget. Tapi ini adalah tugas, aku harus profesional." 


"Mungkin kau bisa minta cuti?" Riski memberi saran. 


"Cuti? Ah, gue kan belum nikah sama dia, kecuali kalau 
kami udah nikah." 


"Kapan?" 
Fatih nampak berpikir. "Secepatnya." 


Riski tersenyum. "Gue juga berharap begitu untuk 
hubungan kalian." 


Fatih tersenyum pada sahabatnya, "Doakan saja ya," 
ucapnya kemudian. 


Dengan antusias Riski mengangguk cepat. Sebab lelaki itu 
melihat, ada keseriusan dan ketulusan pada binar mata 
keduanya. 


Setelah selesai meletakkan barangnya, mereka kembali 
menemui rombongan yang lain. 


"Kami pergi dulu, ya. Terimakasih buat waktunya sudah 
bersedia membawa kita jalan-jalan, sudah bersedia 
membantu menghilangkan stress kita." Serda Hasan berkata 
sembari menepuk bahu Fatih di sampingnya. 


"Siap, Kak. Sama-sama. Terimakasih juga sudah 
meringankan stress kami akibat tugas kuliah dengan jalan- 
jalan," ucap Ela di sambut gelak tawa. 


"Oke, siap. Berangkat dulu, ya. Kapan-kapan ajak kami 
Kesini lagi ya, Serda, sekalian biar Fatih bisa ketemu Ela." 
Riski menginterupsi, membuat kepalanya mendapatkan 
hadiah tumbukan tangan Tommi. 


Fatih dan Ela hanya berpandangan. Sorot mata mereka 
menunjukkan ketidakrelaan untuk berpisah lagi. Sebuah 
panggilan menyadarkan Fatih dari lamunannya. Entah apa 
yang sedang dipikirkan lelaki itu. 


"Fatih! Ayo buruan!" panggil Tommi, sang empunya nama 
menoleh pada travel tersebut. Semuanya sudah berada di 
dalam, kecuali dirinya. 


"Baiklah. Kasih gue waktu lima menit. Bisa?" tawar Fatih. 


Mereka tahu, ini merupakan hal yang sulit bagi Fatih. 
Pertama kali meninggalkan Ela setelah mereka meresmikan 
hubungan. Apalagi Fatih baru saja trauma atas kisah 
cintanya. 


Fatih menghampiri Ela yang kini menunduk, 
menyembunyikan air mata yang telah menumpuk. Lelaki itu 
mengangkat dagu Ela, membuat air mata yang berhasil 
ditahan luruh begitu saja. Mahasiswi itu lantas menghambur 
dalam pelukan Fatih. Membenamkan wajahnya pada dada 
bidang sang kapten. 


"Yang semangat ya, Kak. Semoga Allah selalu melindungi 
Kakak. Jangan beri kabar padaku jika itu hanya kabar buruk, 
mengerti?" ucap Ela disela-sela tangisnya. 


Fatih hanya mengangguk, sembari mengelus pelan kepala 
Ela. 


"Sudah, ya. Jaga diri kamu baik-baik. Aku balik ke Magelang 
dulu." Ela melepaskan pelukannya dan mencoba tersenyum. 


"Baik, Kak. Hati-hati di jalan." Fatih kembali mengangguk, 
lantas kedua ibu jarinya menghapus sisa-sisa air mata pada 
wajah kekasihnya. 


"Assalamualaikum." Fatih mulai mendekat pada travel, 
melambaikan tangannya pada sang gadis. 


"Waalaikumussalam." 


Fatih pun masuk ke dalam travel. Tak perlu menunggu 
waktu lama lagi, travel itu Kini mulai pergi perlahan. 
Kembali pada dunia nyata. Sebuah tugas negara telah 
menunggu. 


Musik dari DVD travel seakan mewakili rasa Fatih saat ini. la 
lebih memilih melihat pemandangan di luar jendela. 
Netranya menyapu pada hamparan laut yang terbentang 
luas. 


Tetes air mata basahi pipimu 

Di saat kita 'kan berpisah 
Terucapkan janji padamu kasihku 
Takkan kulupakan dirimu 


Begitu beratnya kau lepas diriku 
Sebut namaku jika kau rindukan aku 
Aku akan datang 


Mungkinkah kita 'kan selalu bersama 
Walau terbentang jarak antara kita 
Biarkan kupeluk erat bayangmu 

'Tuk melepaskan semua kerinduanku 


Lambaian tanganmu iringi langkahku 
Terbersit tanya di hatiku 

Akankah dirimu 'kan tetap milikku 
Saat kembali di pelukanku 


Mungkinkah kita 'kan selalu bersama 
Walau terbentang jarak antara kita 
Biarkan kupeluk erat bayangmu 

'Tuk melepaskan semua kerinduanku 


Kau kusayang, selalu kujaga 
Takkan kulepas selamanya 
Hilangkanlah keraguanmu 
Pada diriku 

Di saat 

Kujauh darimu 


Sebelum Fatih akhirnya terlelap dalam tidur, sebuah kalimat 
ia Ucapkan. "Sabar, sayang. Secepatnya nanti kita akan 
bertemu. Aku janji padamu." 


Kantuk mulai menyerangnya. Membuat ia mulai terhanyut 
dalam dunia mimpinya. 


KKK 


Maaf ya gaes, baru bisa lanjut lagi 
Salam Literasi 


Misteri Akademi Militer 


Fatih menghempaskan tubuhnya ke atas kasur. 
Mengistirahatkan badan setelah perjalanan dari jogja. 
Kembali ke Akmil membuat dia harus kembali mengingat 
kisah menyeramkan kemarin. Tommi sudah kembali ceria 
seperti biasanya. Fatih merasa kasihan pada lelaki itu, 
seharusnya bukan dia yang mengalami hal menyeramkan 
itu. 


"Tih, mikir apa?" Riski menempatkan diri di samping tubuh 
Fatih. 


"Nothing." Lelaki itu hanya menggeleng. 
"Mikirin Ela?" 

"Nggak." 

"Lalu?" 


Fatih bangkit dari tidurnya, lantas memilih duduk di tepian 
ranjang. "Gue memikirkan kejadian menyeramkan sebelum 
kita ke Jogja." 


"Tentang Tommi?" ucapan Riski hanya dibalas anggukan 
oleh Fatih. "Kenapa? Bahkan anak itu sudah terlihat biasa 
saja sekarang? Bukankah lu juga kelihatan biasa saja?" 


Fatih memandang lekat manik mata Riski. "Karena aku 
menyembunyikan itu. Dan aku merasa, mungkin Tommi juga 
menyembunyikan ketakutannya." 


Riski membisu. Membiarkan mereka larut dalam keheningan 
masing-masing. 


"Gu ... gue... ehmm ...." Fatih memicingkan alisnya, lelaki di 
hadapannya nampak tak nyaman sekarang. 


"Kenapa?" 
"Gue ke toilet sebentar." 


Riski lantas segera berlari, bahkan sebelum Fatih 
mengiyakan hal itu. 


Lelaki itu masih menatap Riski bingung, hingga mulai 
menyadari ruangan itu semakin mencekam. Badannya 
merinding dan bulu kuduknya berdiri. 


Tentara Merah menampakkan dirinya, membuat sang kapten 
tercekat dalam diam. Tangannya saling bertautan serta 
keringat dingin mengucur deras. 


"Ma ... mau apa kamu?" Fatih berusaha menetralisir rasa 
takutnya. 


"Aku mau kamu berakhir seperti ku." 
Lantas semuanya gelap dan hening. 


aaa 


Riski berhenti berlari saat dilihatnya Tommi sedang 
berbicara dengan Serda Hasan. 


"Tom ... Serda ... Toloongg...," ucap Riski ngos-ngosan. 
"Kamu kenapa?" tanya Serda bingung. 
"Kenapa sih lu?" Kini Tommi menimpali. 


"Fa... Fatih ... Itu ... Anuu...." Riski tak sanggup meneruskan 
ucapannya lagi. 


Tommi mengambil air minum di  ranselnya, lalu 
menyodorkan pada Riski. "Nih, minum dulu, baru cerita." 


Riski segera mengambil air mineral tersebut dan 
menenggaknya hingga tak tersisa. 


"Fatih ... Gue tadi lagi ngomong sama dia di kamar, terus 
tiba-tiba gue lihat asap di belakang dia, dan muncul wajah 
itu." 


"Wajah siapa?!" tanya Tommi dan Serda Hasan bersamaan 
dengan panik. 


"Ten ... Tentara Merah." 


Setelah Riski mengucapkan itu, Tommi segera berlari 
secepat mungkin menuju kamar. la tak mau jika kali ini 
sahabatnya yang jadi korban dari Tentara Merah. 


Sedangkan Serda Hasan dan Riski menyusul di belakang. 
Kejadian ini sungguh diluar dugaan mereka. 


aaa 


"Fatih!" teriak Tommi memasuki ruangan. Namun tak 
ditemukan seseorang pun disana. Hanya terlihat ponsel 
Fatih yang jatuh. 


"Shit!" Tommi frustasi. Kemana si Fatih saat ini. Sedangkan 
ponselnya saja terjatuh disini. 


"Dimana Fatih?" Serda Hasan mengedarkan pandangannya. 
Tommi hanya memberikan ponsel Fatih yang terjatuh. 


"Ohh, dimana dia?" Riski mulai gusar, seharusnya ia tak 
meninggalkan Fatih tadi. la harus menemaninya tadi, atau 
mengajaknya juga untuk berlari meninggalkan ruangan. 


Hanya saja mereka habis berselisih paham, membuat 
kecanggungan dan keegoisan masing-masing. Sebenarnya, 
hanya keegoisan dalam diri Riski. 


Tommi terlihat mengotak-atik ponsel Fatih. 
"Apa ada sesuatu?" Serda Hasan mendekat. 


"Belum ada." Tommi terlihat kecewa. la lantas terduduk di 
lantai. "Dimana Fatih?" 


"Sudah, kamu tenang dulu. Ini terlalu berlebihan 
menurutku. Riski, kamu temani Fatih dulu. Saya akan 
menemui Komandan," titah Serda Hasan. 


"Baik, Serda." 


Riski segera duduk di samping Tommi. Mencoba 
menenangkan lelaki itu. Sedangkan Serda Hasan keluar dari 
kamar dengan langkah cepat. 


"Gue udah berusaha ngelupain hal itu kemarin, meskipun 
gue harus nyembunyiin itu di balik sikap ceria gue. Dan 
sekarang, ini malah terjadi sama Fatih." Tommi menatap 
kosong. Riski semakin merasa bersalah. 


Lelaki itu kini menatap tajam ke arah Riski. "Lu juga! 
Ngapain nggak nemenin Fatih, atau paling tidak ajak dia 
lari! Jangan cuma lu yang lari sendirian! Jangan egois! Fatih 
sudah banyak berkorban untuk kita!" 

Riski terkejut. Bagaimana Tommi bisa tahu? 

"Maaf, Tom. Sekali lagi gue minta maaf." 


"Minta maaf sama Fatih! Bukan sama gue!" Tommi terlihat 
semakin emosi. 


"Dengerin penjelasan gue dulu. Gue habis berselisih paham 
dengan Fatih. Gue lihat dia begitu tertekan. Gue Kira dia 
mikirin Ela. Nggak tahunya dia mikirin masalah ini. Gue 
bilang sama dia kalau harus bersikap biasa saja dan lupain 
semuanya. Gue juga bilang kalau lu juga udah terlihat baik- 
baik saja. Lalu dia bilang, dia sebenarnya menyembunyikan 
kekhawatirannya dari kita, dan dia yakin kalau lu juga 
menyembunyikan ketakutannya dari kita semua. Setelah 
itu, gue memilih diam. Dan tiba-tiba makhluk itu hadir. Gue 
yang habis berselisih paham, membuat kecanggungan 
diantara gue sama Fatih, dan mungkin ditambah gue lagi 
egois saat itu, jadinya gue lari sendirian." Mata Riski 
berembun. Ada rasa bersalah disana. 


"Maafin gue, gue bener-bener egois," lanjutnya. 


"Gue rasa, cuma Fatih yang berhak memaafkan lu atau 
tidak." Tommi mulai melunak. 


"Lu sebenarnya khawatir dan sayang sama kapten. Tapi cara 
lu salah, Ki. Cara lu seharusnya nggak gitu," sambung 
Tommi. 


"Iya, gue ngerti. Sumpah! Maafin gue." 


Tommi mengangguk. Lantas mereka kembali pada 
keheningan masing-masing. 


KKK 


"Fatih menghilang, Komandan." Serda Hasan telah berada di 
kantor Komandan Ferdinand. 


Ferdinand memicingkan matanya. "Lalu, apa hubungannya 
denganku?" 


"Apakah Komandan tidak memberikan instruksi untuk 
mencari Fatih?" Ada nada berharap disitu. Serda Hasan 
benar-benar ingin agar Fatih segera ditemukan. Sedangkan 
dia tak bisa melakukan pencarian tanpa seizin Komandan. 


"Ngapain harus dicari? Saya lebih suka dia menghilang. Biar 
saja! Biar tidak perlu kembali." Ferdinand tersenyum sinis. 


"Komandan, saya jadi curiga sama Komandan." 


Seketika wajah Ferdinand pucat. "Curiga tentang apa! 
Jangan mengada-ada kamu, Serda!" 


"Jangan-jangan, Komandan yang telah mengirimkan 
makhluk ghaib yang berbentuk Tentara Merah agar 
menyelakai Fatih?" 


Ferdinand tambah memucat dalam diamnya. Hingga suara 
seseorang di ruang kecil di dalam ruang Ferdinand menarik 
perhatian Serda Hasan. 


Terkuaknya Misteri Akademi Militer 
"Komandan, saya jadi curiga sama Komandan." 


Seketika wajah Ferdinand pucat. "Curiga tentang apa! 
Jangan mengada-ada kamu, Serda!" 


"Jangan-jangan, Komandan yang telah mengirimkan 
makhluk ghaib yang berbentuk Tentara Merah agar 
menyelakai Fatih?" 


Ferdinand tambah memucat dalam diamnya. Hingga suara 
seseorang di ruang kecil di dalam ruang Ferdinand menarik 
perhatian Serda Hasan. 


"Komandan?" Serda memanggil Ferdinand yang memucat. 
"Benarkah jika Komandan adalah dalang semua ini? 
Memalsukan tentang Tentara Merah?" 


Ferdinand menegakkan kepalanya. "Kalau iya, terus apa 
masalahmu, Serda?" jawabnya dengan angkuh. 


"Kau itu seorang Komandan! Bukan gini menjadi seroang 
Komandan yang baik!" Serda Hasan mulai emosi. 


"Yang penting mereka masih menghormati ku, kan? Pun 
mereka masih menganggap aku ini baik hati." la tertawa 
sinis. 


"Lalu apa motifmu? Karena masalah sepele, Ferdinand?" 
Serda Hasan merubah bahasanya menjadi informal. 


"aga ucapanmu! Aku Komandan disini!" Ferdinand 
menunjuk wajah Serda di hadapannya. 


"Saya hanya akan menghormati Komandan yang berperilaku 
baik, bukan seperti kamu!" 


Suasana mulai menegang. Suara di ruangan samping pun 
semakin terdengar gaduh. Sejak Serda Hasan merasa ada 
yang tidak beres dengan ini, sebelumnya ia telah menelpon 
ponsel Tommi dan lantas memasukkannya ke dalam saku. 
Berharap Tommi masih mendengarkan pembicaraan 
tersebut sampai akhir nanti. 


Ferdinand mulai duduk di kursinya. Mencoba untuk tetap 
tenang, padahal hatinya sudah benar-benar kacau. 


"Kau mau apa?" ucapnya sambil menaikkan kedua kakinya 
ke atas meja kerja. 


Serda Hasan menatap sambil tersenyum sinis. "Apa 
motifmu, Ferdinand?" 


"Aku hanya tak suka kapten sok tahu segalanya itu memiliki 
hubungan dengan Ela. Dia tidak tahu siapa aku? Berani- 
beraninya mendekati gadis itu!" Ferdinand menggebrak 
meja dengan keras. 


"Lalu? Sebenarnya siapa disini yang disalahkan? Fatih atau 
orang yang katanya Komandan ini? Hmm?? Bukankah kamu 
yang sudah merebut Rita dari Fatih? Mengajaknya 
berselingkuh? Membuat Rita hamil diluar nikah? Lalu baru 
menikahi setelah hamil empat bulan? Siapa disini yang 
salah?" 


Ferdinand terdiam. 


"Kamu bahkan sampai saat ini belum belajar dari kesalahan. 
Semakin didiamkan, semakin berulah. Setahu saya, kamu 
bahkan selalu iri dengan apa yang dicapai Fatih. Benarkan? 
Bahkan, gelar Komandan lebih cocok disandang oleh Fatih 


daripada kau, Ferdinand!" Serda Hasan menekankan 
ucapannya pada kalimat terakhir. 


"Sebab sikap iri kamu, kamu bahkan rela menyembah setan 
demi menyingkirkan Fatih. Saya pastikan, setelah saya 
menyelamatkan Fatih dari ruang itu, lantas keluar dari 
ruangan ini, gelar Komandan mu akan segera dicabut." 


Ferdinand menurunkan kakinya, lantas segera berdiri. 
Perlahan berjalan mendekat ke arah Serda. 


"Tak kan kubiarkan itu terjadi." Ferdinand memegang dagu 
Serda Hasan. "Sebab yang tahu masalah ini hanya kamu, 
Serda yang sok bijak." 


Tangan Ferdinand meraih sesuatu di sakunya, lantas 
mengeluarkan barang yang ia ambil. Sebuah pisau! 
Membuat Serda Hasan susah menelan air liurnya. 


"Bahkan aku siap membunuhmu, Serda," sambungnya. 


Serda Hasan mencoba tersenyum. "Baik, Komandan. Jika itu 
maumu. Bahkan kau akan dipenjara karena dua perkara. 
Pembunuhan berencana untuk Fatih, serta pembunuhan 
kejam untuk diriku." 


Serda Hasan sebenarnya hanya mengulur waktu. Sebab ia 
percaya, Tommi dan Riski akan datang menolongnya. 


KKK 


Setelah keduanya larut dalam keheningan masing-masing, 
ponsel Tommi berbunyi, membuat mereka sedikit terkejut. 


"Siapa, Tom?" 


Sang empunya nama memandang sebentar kawannya itu. 
"Serda Hasan. Ada apa ya?" 


"Angkat aja, Tom. Tapi jangan lupa lu /oadspeaker, ya." 
Tommi mengangguk. Kemudian menggeser tombol ke warna 
hijau, lantas me-loadspeaker ponselnya. 


Mulanya hening. Lalu terdengar percakapan yang masih 
santai. Hingga sebuah suara gaduh terdengar, lantas 
percakapan pun berubah menjadi teriakan-teriakan amarah. 
Disaat suara gaduh mulai terdengar, Tommi menyalakan 
perekam layar sebagai bahan bukti jika diperlukan. 


Mereka masih duduk sambil mendengarkan. Namun, sesaat 
setelah terdengar bahwa Komandan akan membunuh Serda 
dan Fatih, secepat mungkin mereka keluar dari kamar. 
Berlari dan menerjang apapun di hadapannya. Ada dua 
nyawa yang harus mereka selamatkan. 


Prajurit lain yang melihat Tommi dan Riski berlari sepanjang 
lorong mulai mengikuti keduanya. Hingga sampai di depan 
ruang Komandan. Mereka mulai mengumpulkan napas. 
Setelah itu, sebuah tendangan serempak dari mereka 
berdua berhasil membuka pintu ruangan yang sebenarnya 
tak terkunci itu. Mereka berhasil datang tepat waktu, 
membuat Serda bernapas lega. 


"Jatuhkan pisau itu, Komandan!" Terdengar suara dari depan 
ruangan kecil. 


"Kapten Fatih!" seru mereka bersamaan. 


Fatih keluar dengan wajah lebam-lebam, mata yang sayu, 
dan tubuh yang lemas. Dengan langkah terhuyung, ia 
berjalan mendekat ke arah Ferdinand dan Serda Hasan yang 
tak jauh dari tempatnya. Lantas menyingkirkan tangan 
Komandan yang masih memegang pisau di depan leher 


Serda Hasan. Namun, tangan Fatih membawanya ke depan 
perutnya sendiri. 


"Ini yang kau mau kan?" 


Tanpa hitungan detik dan tanpa pikir panjang, Fatih lantas 
menusukkan pisau itu pada tubuhnya sendiri. "Semoga 
tetap bahagia, Komandan." 


Dan setelah mengucapkan itu, Fatih jatuh tersungkur. 
Kejadiannya cukup cepat sehingga tak ada yang 
menyangka akan seperti itu. 


"Kapteeennn!" teriakan histeris memenuhi ruangan. 


Dengan sigap, Serda Hasan menangkap tubuh Fatih yang 
limbung. "Kapten! Sadarlah!" 


Mata Fatih mengerjap sebentar. "Terimakasih, Serda. 
Sampaikan salamku pada Ela. Maaf, harus kembali 
memberikan kabar buruk." 


Lalu, setelah itu mata Fatih terpejam. 
"Kapteeen! Bertahanlaahh!" teriak Riski di sampingnya. 
"Angkat tangan!" 


Suara polisi menginterupsi keadaan. Entah siapa yang 
memanggil. Namun, kedatangan polisi berhasil membuat 
Ferdinand pucat pasi. Tangannya masih memegang pisau 
dengan bekas darah Fatih. Di belakangnya, terlihat 
beberapa perawat membawa tandu untuk segera membawa 
Fatih, agar nyawanya kembali selamat. 


"Fatih, bertahanlah. Kami masih membutuhkan dirimu. Fatih. 
Maafkan kami." Tommi menangis tergugu. Mereka belum 


siap jika harus ditinggalkan sahabat sebaik Fatih. Prajurit 
lain pun seperti merasakan kesedihan mendalam, dan tak 
pernah menyangka jika Komandan yang begitu mereka 
hormati ternyata sebejat itu. 


aaa 


Mereka kini berada di atas truck kodam yang akan 
membawa mereka menuju rumah sakit militer yang sedang 
menangani Fatih. 


"Serda?" Tommi menepuk pelan lutut Serda Hasan yang 
duduk di depannya. 


Serda Hasan mendongak, menatap lekat mata Tommi. Ada 
sirat kesedihan disana. 


"Apa tidak sebaiknya Serda menghubungi Ela tentang apa 
yang terjadi pada Fatih sekarang? Lebih baik ia tahu lebih 
awal, kan?" 


Serda mengangguk. Lantas memberikan ponselnya pada 
Tommi. "Kau saja yang menelponnya. Aku belum siap 
mendengar reaksi Ela." 


Tommi menerima ponsel Serda. Lalu mulai mencari nomor 
Ela. Setelah itu, ia menekan tombol telepon dan 
mendekatkan gawai itu pada telinganya. 


"Assalamualaikum, kak? Ada apa?." 


"Waalaikumussalam, Ela. Maaf, ini aku, Tommi. Ada sesuatu 
yang harus kamu ketahui." 


"Owh, Kak Tommi. Ada apa kak?" 


"Ela, maaf harus memberikan kamu kabar buruk. Fatih 
masuk rumah sakit, sebab terkena tikaman pisau pada 
perutnya. Untuk lebih jelasnya, mungkin aku bisa jelasin 
kalau kamu bersedia ke Magelang." 


Hening 
"Halo? Ela?" 
"Kak ... Kak Fatih." 


Lalu, sambungan pun terputus. Tommi tak tahu apa yang 
terjadi pada gadis sahabatnya itu. Semoga ia baik-baik saja. 


Terbukanya Rahasia Komandan 


Polisi menggiring Ferdinand menuju ke sel nya. Lelaki 
itupun masih menggunakan PDL TNI nya, membuat seluruh 
tahanan yang lain menatap bingung. Ferdinand tak 
berkutik, pun tak melawan. la mengikuti apa yang 
diperintah pihak kepolisian. Meski, bisa saja ia berkelit 
bahwa Fatih yang sengaja menusuk sendiri perutnya. 


"Komandan! Silakan anda disini terlebih dahulu. Beberapa 
saat lagi, salah satu dari kami akan menjemput Komandan 
untuk meminta kejelasan lebih lanjut," ucap tegas salah 
satu polisi yang membawanya. Sedangkan Ferdinand hanya 
meringkuk di dalam. 


"Apa yang sudah aku lakukan pada Fatih?" katanya dalam 
diam, lantas membenamkan kepalanya pada kedua kakinya 
yang terlipat ke atas. 


"Mas ...." Suara wanita terdengar familiar, membuat 
Ferdinand mendongak. la mendapati istrinya disana, dengan 
wajah yang masam tentunya. 


Ferdinand bangkit dari duduknya, menghampiri Rita yang 
berdiri di depan pintu selnya. 


"Ada apa, Sayang?" Ferdinand menatap manik mata istrinya 
yang tak bersahabat itu. 


"Mengapa kamu bisa ceroboh kayak gini, sih." Rita 
mengelus pelan perutnya yang kini berusia enam bulan. 


"Aku sebenarnya hanya menggertak, percayalah." Ferdinand 
mencoba memegang tangan Rita, namun segera ditepis 
oleh wanita itu. 


"Lalu? Kenapa bisa Fatih yang kena, Mas?" Rita semakin 
geram. 


"Sayang, aku tak tahu bagaimana cara Fatih mengalahkan 
makhluk ghaib itu, tapi tiba-tiba saja, dia keluar, lalu 
mendekat, menarik tanganku, lantas menusukkan pisau itu 
pada perutnya sendiri. Sungguh, aku seperti diluar kendali 
saat itu." 


"Mas, tahu nggak kamu? Aku memang ingin membuat Ela 
sedih, tapi bukan harus kamu menghabisi nyawa Fatih 
seperti itu, Mas!" Rita menekankan ucapannya. Amarah 
terlihat pada sorot mata gadis itu. 


Ferdinand terdiam beberapa saat, seperti ia menyadari 
sesuatu hal. "Kau masih mencintainya?" 


Rita membisu. Aduh, bagaimana Mas Ferdinand bisa 
menebak? Batinnya 


"Dan kau? Mendekatiku dan menikah denganku hanya 
Karena ingin membuat sengsara Ela?" sambungnya. 


Hening. Rita masih memilih untuk terdiam. Bagaimana ia 
mengelak hal itu, jika sebenarnya hal itu benar adanya. 


"Jawab, Rita!" bentak Ferdinand kemudian. "Aku bertanya 
padamu! Aku butuh jawaban darimu! Bukan hanya kebisuan 
yang bisa kau tampilkan! Kemana sikapmu marah-marah 
tadi?" 


"Iya, benar apa yang kau katakan tadi, Mas." Rita berkata 
lirih, namun masih sanggup didengar oleh Ferdinand. 


Ferdinand tersenyum tipis. "Padahal aku menginginkan 
bahwa semua yang kukatakan itu tak benar." 


Rita memandang sendu lelaki yang kini berada di balik 
jeruji besi. Namun ia hanya terdiam. 


"Rita, aku tanya kamu lagi. Apa yang membuat kamu begitu 
membenci Ela? Dan ku harap kau benar-benar jujur." 
Ferdinand berusaha menahan suaranya yang bergetar. 


"Aku sebenarnya hanya iri." 
"Iri?" Ferdinand memicingkan alisnya. "Iri atas dasar apa?" 


"Aku iri, melihat dia bisa memikat TNI dengan sekali 
bertemu, apalagi dengan jabatan tinggi seperti kamu." Rita 
menunduk. 


"Lalu? Bukankah kamu juga dijodohkan dengan Fatih?" 


"jabatannya tak setinggi kamu. Ela selalu mendapat 
perlakuan yang special. Dia selalu lebih unggul daripada 
aku, setiap waktu. Aku cuma ingin, untuk kali ini saja, 
biarlah aku yang lebih unggul daripada dia." 


Ferdinand hampir tak percaya dengan kejujuran yang Rita 
katakan. 


"Rita, setelah anakmu lahir, aku akan mengurus perceraian 
kita, tentunya pengacaraku yang mengurusnya. Ternyata, 
aku yang mencoba bertanggung jawab pada anak yang 
sebenarnya bukan sebab perilakuku, sampai aku sudah 
dicap jelek sama prajurit, ini semua karena aku benar-benar 
cinta sama kamu, tapi ini balasan kamu? Sungguh aku 
nggak nyangka sama kamu. Sekarang, kamu bisa pergi." 


Rita terkejut dengan keputusan suaminya. "Mas, pernikahan 
itu jangan dibuat mainan." 


"Siapa yang membuat pernikahan ini mainan? Bukannya 
kamu?" 


"Mas, coba dengarkan aku. Memang awalnya rencana aku 
seperti itu, Mas. Namun, sejak aku memutuskan untuk 
menikah dengan kamu, sejak saat itu pula aku berusaha 
mencintai kamu." Rita memelas. Jika ia benar-benar cerai 
dengan Ferdinand, lantas bagaimana nasib dia dan anaknya 
kelak? 


"Maaf, Rita. Keputusanku sudah bulat. Dan, kujelaskan lagi. 
Anak yang di kandunganmu itu bukan darah dagingku. 
Perlu diingat, aku hanya simpati padamu saat itu, dan rasa 
simpati yang membuat rasa cinta itu timbul, lantas rasa 
cinta itu menimbulkan rasa ingin tanggung jawab, meski itu 
bukan darah dagingku. Sekarang pergi." Ferdinand melipat 
tangannya di depan dada. 


"Tapi, Mas ...." Belum selesai Rita berkata, Ferdinand sudah 
memanggil polisi yang menjaga. 


"Bawa wanita ini pergi, Pak. Dan jangan biarkan dia kembali 
lagi kesini." Ferdinand tak menatap Rita lagi. 


"Baik, Pak." 


Polisi kemudian membawa Rita keluar dari kantor polisi 
dengan meronta-ronta. Sedangkan Ferdinand langsung 
terduduk lemas. Ia sungguh tak menyangka, hari ini begitu 
sial baginya. Bahkan, ia kembali memikirkan Fatih. 


Lelaki itu kemudian menengadahkan tangannya, "Ya Allah. 
Tolong selamatkan Fatih. Dia lelaki yang baik. Aku telah 
salah menilainya, hanya sebab kebutaanku pada 
ciptaanMu." 


aaa 


Ferdinand terbangun dari tidurnya. "Ah. Kenapa aku bisa 
ketiduran?" 


Lantas lelaki itu melihat beberapa polisi yang membuka 
pintu selnya. "Ada apa, Pak?" 


Polisi-polisi itupun saling berpandangan, lantas salah satu 
diantaranya mengangkat suara. "Maaf untuk 
ketidaknyamanan Pak Ferdinand. Namun, kami harus 
membawa Bapak ke rumah sakit sekarang." 


"Rumah sakit?" Ferdinand memicingkan alisnya. 
"Iya, Pak." 
"Ada apa?" 


"Kapten Fatih sedang dalam keadaan kritis. Dan beberapa 
prajurit mengharapkan Bapak ada disana. Tentunya dengan 
pengawasan kami." 


Ferdinand terperanjat. "Apa? Baiklah, Pak. Bawa saya 
kesana sekarang." 


Lelaki itupun pasrah ketika dua polisi mulai menggiringnya 
ke luar, serta diikuti beberapa polisi di belakangnya. 


"Fatih, semoga kau baik-baik saja," ucapnya lirih. 


Masa Kritis 


Ela berlari pada koridor rumah sakit. Beberapa kali 
menabrak suster yang sedang berjaga. Hingga terlihatlah 
sebuah ruangan yang menjadi tujuannya. Dengan cepat, Ela 
menghamburkan dirinya pada pelukan Serda Hasan. Tanpa 
memperdulikan para prajurit yang ikut menunggu sang 
Kapten yang sekarang sedang bertaruh nyawa di ruangan. 


Serda Hasan menepuk pelan punggu adik sepupunya. 
"Tenang ya, El. InsyaAllah Fatih baik-baik saja. Do'akan yang 
terbaik buat dia." 


Ela melepas pelukannya. "Baik-baik bagaimana, Kak? 
Bahkan aku jelas-jelas dengan dari suster yang jaga tadi 
bahwa Kak Fatih dalam keadaan kritis! Dan Kakak bilang itu 
baik-baik saja?" 


Serda Hasan berusaha merengkuh Ela dalam pelukannya. 
"Ela, tenang ya. Fatih butuh dukungan doa dari kita. Doakan 
yang terbaik buat dia. Jangan larut dalam kesedihan. Saat 
ini, Fatih hanya butuh doa dari kita semua." 


Ela akhirnya luluh pada pelukan kakak sepupunya. Serda 
Hasan menoleh ke arah kanan, melihat Riski yang terduduk 
lemas. "Riski?" 


Sang empunya nama mendongak, menatap sumber suara. 
"Iya, Serda?" 


"Bisa pimpin doa untuk Fatih? Doakan semoga segera 
melewati masa kritis ini," titah Serda Hasan. 


Riski bangkit. "Baik Serda." 


Setelah ia membenahi posisi berdirinya, Riski mulai 
memimpin. "Untuk semua prajurit, siap grak!" 


Riski menyapukan pandangannya. Memastikan seluruh 
prajurit pada posisi yang sesuai. Ela pun melepaskan 
pelukannya pada Serda Hasan, berusaha untuk tegar dan 
mulai ikut mendoakan keselamatan kekasihnya. 


"Untuk kesembuhan dan keselamatan Kapten Fatih, semoga 
lekas melewati masa kritisnya, lekas sembuh, dan lekas 
bergabung lagi bersama kita. Berdoa menurut kepercayaan 
masing-masing. Berdoa, dimulai!" 


Seketika hening menyergap. Yang terdengar hanyalah 
tangisan-tangisan kecil. 


"Berdoa, selesai!" Suara Riski bergetar. la masih merasa 
bersalah sebab meninggalkan Fatih tadi. la harus 
menemaninya tadi, atau mengajaknya juga untuk berlari 
meninggalkan ruangan. Hanya saja mereka habis berselisih 
paham, membuat kecanggungan dan keegoisan masing- 
masing. Sebenarnya, hanya keegoisan dalam diri Riski. 


Setelah larut dalam keheningan masing-masing, terlihat dari 
jauh, ada sepasang suami istri yang telah lanjut usia 
tergopoh-gopoh menuju ke ruang ICU itu. Seketika, tanpa 
diberi aba-aba pun, Tommi dan Riski berdiri tegap, disusul 
oleh prajurit yang lain, termasuk Serda Hasan sekalipun. 


"Dimana Fatih?" Tangisnya berderai menghiasi kedua pipi 
yang sudah mulai mengeriput itu. 


"Fatih ada di dalam, Bu," jawab Riski pada Ibunya Fatih. 


"Fatih." Tangis semakin membanjiri wajahnya yang masih 
menyiratkan keanggunannya di masa muda. 


"Ibu, tenang, ya. Kami sendiri pun sedang mengkhawatirkan 
keadaan Fatih saat ini. Seperti yang sudah saya jelaskan 
pada Ela, bahwa Fatih butuh dukungan doa dari kita. 
Doakan yang terbaik buat dia. Jangan larut dalam 
kesedihan. Saat ini, Fatih hanya butuh doa dari kita semua," 
jelas Serda Hasan. 


Ayah dan Ibu Fatih saling berpandangan, kemudian terpaksa 
mengangguk. Setelah itu, netra Ela dan Ibu bertemu, seulas 
senyum diberikan Ela pada Ibu Fatih, lantas mendapatkan 
balasan yang sama. 


"Namun, apa kami bisa menerima keterangan dengan jelas 
mengapa Fatih bisa sampai menusuk perutnya sendiri 
dengan pisau?" Pertanyaan yang terlontar dari bibir mungil 
Ela mendapatkan persetujuan dari kedua orang tua Fatih. 
Sehingga, mau tak mau, Serda Hasan menjelaskan 
semuanya secara lengkap. Sebab, hanya Serda Hasan yang 
disana sejak awal perdebatannya dengan Komandan. 
Sedangkan Riski dan Tommi menambah cerita saat mereka 
menerima panggilan dari Serda Hasan. 


Yang sungguh tak mereka duga adalah sikap dari Komandan 
yang ingin melenyapkan Fatih. Meskipun mereka tahu, Fatih 
menusukkan pisau itu sebab atas sikapnya sendiri. 


"Ela, bisakah keluar sebentar bersama Ibu, Ibu mau 
berbicara sama kamu," pinta sang Ibu. 


"Baik, Bu." Ela mengangguk, lantas menggandeng tangan 
Ibu. Menuntunnya menuju kantin rumah sakit. 


daa 
Setelah meletakkan dua coklat panas di meja, Ela lantas 


menempatkan dirinya duduk di depan ibu. "Ibu mau 
ngomongin soal apa?" 


"Nak Ela sekarang pacarnya Fatih?" Ibu mengambil satu 
cangkir, meniupnya sebentar, kemudian menyesapnya 
pelan. 


Ela menunduk. "Iya, Bu." 


"Nggak usah takut, Sayang. Ibu nggak papa kok. Ibu 
merestui kalian. Ibu menyetujui apa yang Fatih ambil." 
Tangan Ibu terjulur menepuk pelan bahu Ela, lantas 
mengusap kepalanya. 


"Terima kasih, Ibu." Ela menatap Ibu terharu. 


"Jangan tinggalin Fatih seperti Rita ya, Nak. Ibu berharap 
besar sama kamu." Kini tangan Ibu memegang kedua 
tangan Ela diatas meja. 


"Baik, Bu. Ela janji." 


Mereka lantas larut dalam obrolan-obrolan sesama wanita. 
Lantas saling menguatkan satu sama lain atas musibah ini. 


KKK 


Ela dan Ibu berjalan beriringan kembali ke ruang ICU. Di 
depan pintu, telah dijaga enam polisi. Tak terlihat Serda 
Hasan dan Ayah disana. 


"Apa yang terjadi, Nak?" tanya Ibu pada Riski. 


"Komandan ada di dalam, Bu. Didampingi Serda Hasan 
beserta Ayah. la sudah datang setelah Ibu dan Ela pergi 
tadi. Sedangkan Fatih sudah sadar, namun kondisinya masih 
lemah. Nama yang ia panggil pertama kali adalah 
Komandan," jelas Riski. 


"Alhamdulillah." Ada nada lega dari suara Ibu dan Ela. 
Namun raut wajah mereka masih menunjukkan 
kekhawatirannya sebab ada Komandan di dalam. Mereka 
takut jika Komandan berbuat yang tidak-tidak lagi. 


Seperti paham dengan kekhawatiran Ibu dan Ela, Tommi 
mendekat. "Tenang, Bu, El. Polisi ini menjaga Komandan 
sepenuhnya tanpa mengurangi rasa hormat agar Komandan 
tidak berbuat anarkis lagi." 


"Baiklah, Nak." 


Ibu dan Ela kemudian memilih duduk di kursi tunggu yang 
sengaja disisakan prajurit untuk mereka. 


"Bu, apakah Ela boleh melabrak Ferdinand setelah keluar 
nanti?" tanya Ela pelan. 


Ibu menatap Ela, lantas memicingkan matanya. "Ngapain, 
Nak?" 


"Meminta penjelasan mengapa ia melakukan semua ini pada 
Fatih, Bu." 


Ibu tersenyum. "Nggak usah ya, Nak. Nggak papa dia jahat 
sama kita. Tapi, kita jangan seperti mereka. Kalau kita balas 
yang sama seperti mereka, yang ada nanti kita nggak ada 
bedanya sama mereka." 


"Baik, Bu. Makasih ya, Bu." Ela lantas memeluk pelan tubuh 
Ibu. la seperti telah menemukan Ibu kedua di hidupnya. 


Seorang dokter dan dua suster keluar dari ruang ICU. Peluh 
membasahi wajah yang terlihat lelah itu. 


"Alhamdulillah, Fatih telah berhasil melewati masa 
kritisnya." Ucapan sang dokter mendapatkan respon yang 


baik dari para prajurit. 


"Oke, atas permintaan Ayah pasien, Ibu dan gadis ini silakan 
masuk ke ruang ICU sebelum Fatih dipindahkan ke ruang 
perawatan." 


"Baik, Dok," ucap Ibu dan Ela bersamaan, lantas segera 
masuk menuju ruang ICU. 


Alhamdulillah, Fatih. Doa mereka terkabulkan. Kau selamat 
dan berhasil melewati masa kritismu, batin Tommi. 


aaa 
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Menuju Kebahagiaan 


Sudah dua hari setelah kejadian itu. Ferdinand pun 
dimaafkan oleh pihak Fatih, meskipun hukuman dari 
Akademi Militer, Ferdinand harus melepas seragam 
lorengnya dan melepas jabatannya dari Komandan. 
Sedangkan tentang Rita, setelah segera urusan 
terselesaikan, kini Ferdinand telah mengurus perceraiannya 
dengan wanita itu. 


"Assalamualaikum, Mas." Ela masuk ke dalam kamar Fatih. 
Lelaki yang tadi fokus membaca novel, kini memilih 
menutupnya dan menyambut Ela. Gadis itu mengubah 
panggilannya pada Fatih atas permintaan Ibunya. 


"Waalaikumussalam, sayang." Pipi Ela memerah, membuat 
Fatih tergelak. "Kamu masih saja malu kalau ku goda." 


"Ya udah, kalau gitu jangan digoda terus, Mas." Ela duduk di 
kursi samping Fatih tidur. 


Lelaki itu tergelak. "Iya, iya, sayang." 
"Baca apa itu, Mas?" Ela melihat novel yang dibawa Fatih. 


"Oh, ini novel yang kamu hadiahin waktu itu, dek." Ela 
melihat sekilas, lantas mengangguk. 


"Oh, iya deh." Gadis itu hampir saja lupa kalau ia pernah 
memberikan novel pada Fatih. 


Fatih melirik kantong plastik yang dibawa Ela. "Itu apa yang 
Kamu bawa, sayang?" 


Ela menyodorkan kantong plastik yang ia bawa. "Novel buat 
kamu, Mas. Ada promo besar-besaran, daripada kamu gabut 


di kamar, mending baca novel kan? Kan kamu juga nggak 
bisa main senjata api disini." 


Fatih tergelak. "Makasih banyak, sayang. Duh, jadi tambah 
sayang kalau gini." 


Ela hanya tersenyum, namun hanya sebentar, ia kembali 
dengan wajah murung. 


"Kenapa lagi sayang?" Fatih mengangkat dagu Ela. 


"Mas nggak mau cerita kenapa Mas bisa seperti ini?" Ela 
menatap sendu Fatih. Mengharapkan sebuah jawaban. 


"Sayang, sudah ya, jangan dibahas lagi masalah kemarin, 
biar itu menjadi rahasia. Yang terpenting sekarang, kan aku 
sudah baik-baik saja, kan?" 


Gadis itu setuju dengan ucapan Fatih. Fatih lalu membawa 
Ela dalam pelukannya. Karena besok Ela harus kembali ke 
Jogja. la sudah membolos pada hari Jumat kemarin demi 
datang menemui kekasihnya. 


"Eh, eh, hayooo, belum sah udah peluk-peluk." Riski dan 
Tommi tiba-tiba datang, juga bersama Ayah dan Ibu Fatih. 


"Bu, kakak nggak tahu soal keadaanku, kan?" tanya Fatih. 
Gelengan Ayah dan Ibu membuat Fatih lega. 


"Tapi dia tahu soal ini." Ibu menyodorkan undangan 
pernikahan yang selesai cetak. Tertulis nama Fatih dan Ela 
disana, dengan tanggal pernikahan sebulan kemudian. 


"Ayah? Ibu? Bagaimana bisa?" Fatih terlihat bingung, 
sedangkan Ela hanya tersenyum. 


"Semalam, Ayah dan Ibu mendatangi rumah Ela, tentu 
dengan Ela juga. Kami melamarkan Ela untukmu, Nak. Dan 
Alhamdulillah, mereka setuju. Tadi, Ayah dan Ibu ke 
percetakan untuk mencetak satu undangan dulu, dan 
memesan lima ratus undangan yang lainnya. Cuma buat 
kamu," jelas Ayah. 


"Kakak bagaimana?" Fatih masih menanyakan perihal 
Kakaknya. Sebab ia tak mau mendahului sang Kakak. 


"Kakak telah menikah secara sah di Eropa. Mengubah 
rencana mereka untuk menikah di Indonesia. Dan mereka 
pun menikah saat kamu sedang kritis sayang. Kakakmu 
sangat kecewa karena menikah saat kamu sedang Kritis. 
Oleh karena itu, Kakak mu nggak masalah jika resepsinya 
tidak digelar di Indonesia. Demi kamu." Penjelasan Ibu 
membuat Fatih berkaca-kaca, lalu segera bangkit dan 
memeluk Ibu. 


"Terima kasih, Ibu, Ayah. Fatih sayang kalian." Fatih 
melepaskan pelukannya pada Ibu. 


"Dan kabar baik lainnya, Fatih. Tim kita dikirim untuk 
berjaga di Jogja. Dan itu tentu dekat dengan kampus Ela. 
Kalian bisa mengontrak rumah yang dekat dengan kampus 
dan tentunya dekat juga dengan Kodim tempat kita 
berjaga." Penjelasan dari Tommi membuat Fatih bertambah 
bahagia. 


Fatih dan Ela saling melihat. Ada binar kebahagiaan di mata 
mereka. 


"Terima kasih, Ya Allah, atas kebahagiaan yang hambaMu 
dapat ini." 


aaa 


Dua hari setelah itu, Fatih boleh pulang dari rumah sakit, 
dengan catatan mengambil cuti seminggu untuk 
kesembuhannya. Sedangkan Ayah dan Ibu serta calon 
besannya sedang rebut mengurus segala keperluan untuk 
pernikahan anak mereka. 


Ferdinand pun sudah resmi menjadi seorang duda. Tak perlu 
susah-susah mengurusnya, karena bukti tes DNA calon bayi 
Rita dengannya menunjukkan hasil negative. Maka, dengan 
mudah pun hakim menjatuhkan talak atas mereka. Rita 
memilih untuk ke luar negeri demi menutup rasa malunya. 


Ela? Bagaimana dengan gadis itu? Ela masih tetap berkuliah 
seperti biasanya. Namun, ia juga mencoba mengurus 
cutinya selama dua minggu untuk pernikahannya. 


Semuanya sudah normal seperti biasanya. Kesusahan yang 
pernah terjadi telah berganti. Badai telah berlalu. Kini, 
hanyalah pelangi yang hadir menemani hari-hari mereka. 
Fatih sangat bersyukur, pada akhirnya ia bisa bersanding 
dengan Ela dalam hubungan yang lebih serius. 


KKK 


Hari yang mereka tunggu telah tiba. Ela mengenakan gaun 
putih dengan balutan hijab yang terlihat anggun. Make-up 
nya terlihat natural dan tak meninggalkan paras ayunya. 
Sedangkan Fatih mengenakan pakaian lorengnya. Sudah 
menjadi ketentuan Akmil saat ini, bahwa apabila prajurit 
menikah, maka bisa dipastikan menggunakan adat mereka. 


Ela dengan gelisah menunggu Fatih mengucapkan ijab 
qobul dari kamarnya. 


"Qobiltu nikaha ha, wa tazwijaha, bi mahrin, halal." Fatih 
menjabat tangan ayah Ela dan mengumandangkan ijab 
qobul itu. 


"Sah?" tanya pak penghulu kepada kedua saksi, dan mereka 
serempak mengangguk. Membuat Fatih tersenyum bahagia. 
Ditunggunya Ela yang sedang diantar menuju ke arahnya 
saat ini. Karena daerah mereka percaya, bahwa sebelum 
mereka sah menjadi suami istri, mereka tidak boleh duduk 
bersama di meja pelaminan. 


Ela tiba. Tampak air mata yang terkumpul di matanya. Fatih 
berdiri. Ela mengambil tangan kanan Fatih dan ia salim 
kepada sosok yang sekarang sudah sah terhadap jiwa dan 
raganya. Lama ia mencium tangan suaminya itu. Air mata 
ikut mengalir. Membuat Fatih melepaskan tangannya dan 
menegakkan kepala Ela, mengusap air mata Ela dan 
kemudian mengecup keningnya. Ela tersenyum penuh 
bahagia. Lalu dipeluknya tubuh Fatih. 


Setelah mengucapkan ijab qobul, mereka lantas melakukan 
upacara pernikahan adat TNI. Rona bahagia tercetak di 
Wajah kedua mempelai. 


Duhai senangnya pengantin baru 

Duduk bersanding bersenda gurau 

Aduh senangnya pengantin baru 

Duduk bersanding bersenda gurau 
Bagaikan raja dan permaisuri 

Tersenyum simpul bagaikan bidadari 
Duhai senangnya menjadi pengantin baru 
Duhai senangnya pengantin baru 


Duduk bersanding bersenda gurau 


Aduh senangnya pengantin baru 
Duduk bersanding bersenda gurau 
Bagaikan raja dan permaisuri 


Dendangan lagu seakan mewakili perasaan mereka berdua, 
bahwa hal yang awalnya dipaksa pun bisa berakhir indah 
seperti ini. Bukankah kedekatan mereka sebuah pemaksaan 
agar bisa lepas dari jerat masa lalu? 


Sesuai kata pepatah jawa, Witing tresno jalaran seko wong 


kulino. Dan begitulah dengan kisah Fatih dan Ela. Semoga 
bahagia selalu. 


TAMAT 


ANNOUNCE MENT 


Selamat malam pembaca yang baik hati 

Author ada info menarik nih 

Bahwa cerita Army With Love ini dipinang oleh penerbit 
yang baik hati 


Naskah sudah aku kirim ke penerbit, ada perubahan ending, 
dan extra part tentang anaknya Kapten Fatih dan Ela hanya 
ada di novel 


Penghapusan part novel juga akan dilakukan ketika novel 
sudah open-PO 


Stay tune terus ya 
Jangan lupa beli juga novelnya kalau udah masa pre order 


Love you, reader 


Salam dari author yang jomblo :v 


